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ABSTRAK

Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengukur proporsi
modal sendiri dibandingkan dengan dana luar di dalam pembiayaan kegiatan
usaha perbankan dan menunjukkari pemenuhan modal yang nsempakan laiidasan
bank untuk mengembangkan kegiatan usahanya. Loan to Deposit Ratio (LDR)
digunakan untuk niengetahui seberapa besar pinjainan yang dibiayai oleh dana
niasvarakat pada bank yang bersangkutan. Return on Equity (ROE)
membandingkan jumlali laba yang tersedia bagi pemilik modal sendsn di saw
pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lam pihak
dan menunjukkan kemampuati suatu bank dengan modal sendiri yang bekerja di
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan serta laba yang diperhitungkan adalah
Net Income (Laming After 7a.v-F.AT).

Suatu bank berusaha mempertahankan tingkat CAR-nya yang tinggi
dengan cara menekan besarnya jumlah pinjaman yang diberikan kepada pihak
ketiga atau niasyarakat. Tingkat rentabilitas suatu bank akan menjadi rendah
apabila bank yang bersangkutan menekan atau mengurangi besarnya jumlah
pinjaman yang'dibenkan kepada niasyarakat selaku pihak ketiga yang menenma
pinjaman Usaha pencapaian rentabilitas suatu bank akan berkurang apabila bank
yang bersangkutan memperbesar cadangan kas luiluk mempertahankan tingkat
iikiuditasnya. Berdasarkan pemiasalahan di atas, penuhs m̂entoba untuk
melakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara serentak dan parsial terhadap
Return on Equity (ROE).

Penelitian ini tnenggunakan obyek penelitian meliputi enam bank
swasta nasional yang gopublikdi Bursa Efek Jakarta (BF.J) secara berturut-mrut
mulai tahun 1993-2003 vaitu PT. Bank Danamon Tbk., PT. Bank Intemasional
Indonesia (BIS) Tbk., PT. Bank Niaga Tbk., PT. Bank NISP Tbk., PT. Bank
Lippo Tbk dan PT. Bank Pan Indonesia Tbk. Variabel yang digunakan adalah
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
sebagai variabel bebas, serta variabel Return on Equity (ROE) sebagas variabel
terikat. Masil penelitian ini yang pertama menunjukkan bahwa ( apital Adequacy
Ratio (CAR Man Loan to Deposit Ratio (I DR) secara serentak berpenganih
terhadap Return on Equity (ROE) dan yang kedua menunjukkan bahwa ('apital
Adequacy Ratio (CAR)' dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial
berpenganih vang signitlkan posttif terliadap Return on Equity (ROE). Aitinya,
bahwa apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) inaupun Loan to Deposit Ratio
(LDR) mengaiaim kenaikan. maka akan diikuli pula dengan kenaikan Return on
Equity (ROE).
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BAB I

PENDAHDLIIAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Paket deregulasi di bidang perbankan mulai dieanangkan pada tanggal

I Juni 1983 dan disempurnakan melalui paket 27 Oktober 1988 (Pakto

27/19/88) setta Paket Januari 1990. Paket kebijakan tersebut telah menibtiat

sistem perbankan Indonesia menjadi lebih terbuka terhadap persaingan dan

mekanisme pasar, terbuka baik dalam jangkauan daerab operas! maupun akses

terhadap sumber dana dan pembiayaan. Pada masa sebelum itu, yaitu era

sebelum deregulasi perbankan ! Juni 1983, batik-bank di Indonesia terutaina

bank swasta memang belum berkeinbang. Banyak peraturan serta pengawasan

yanu membatasi ruang gerak dari bank-bank tersebut sehingga tidak bisa

berkeinbang.

Sejak I Juni 1983 yaitu pada masa Rcpeltta IV, terjadi suatu periode

yang sangat bersejarah bagi perkembangan perbankan di Indonesia. Pada

waktu itu untuk pertama kalinya diberlakukan deregulasi perbankan yang

memberikan landasan kebebasan bagi perbankan untuk menentukan sendiri

beberapa kebijaksanaan usahanya. Bank hams menentukan sendiri suku bunga

deposito dan suku bunga pmjamaii. Pengendaliaii moneter dengan sistem pagu

kredit tidak lagi dilaksanakan dan digantikan dengan sistem pengendaliaii

tidak langsung melalui operasi pasar terbuka, pengaturan suku bunga

diskonto, cadangan wajib dan sistem diskonto ulang.



Pakto 27 dan kebijakan lanjutannya yang dikeluarkan tanggal 25 Maret

1989 merupakan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk menjamin

tercapainya sasaran-sasaran deregulasi perbankan 1Juni 1983 yang berkaitan

dengan sektor moneter. Tujuan pokok dikeluarkannya kebijakan Pakto 27 ini

adalah untuk vnenggalakkan pengerahan dana niasyarakat, mendorong ekspor

non-migas, memngkatkan etisiensi perbankan dan lembaga-iembaga keuangan

iainnya, meningkatkan pengendaliaii pelaksanaan kebijaksanaan moneter dan

mendorong iklim pengembangan pasar modal.

Pakto 27 memberlakukan beberapa kebijaksanaan sebagai upaya

peningkatan pengendaliaii moneter yang meliputi penurtman likuiditas wajib

minimum dari 15% menjadi 2% serta penyempumaan sistem pasar terbuka.

Penyempumaan dari paket deregulasi ini diwujudkan lagi dalam bentuk paket

Januari 1990 (Pakjan 1990) tentang kewajiban bagi bank untuk menyalurkan

25% dananya ke bidang pengembangan usaha kecii dan perorangan. Paket

Februari 1991 (Paktn) meughai ttskan Bank Indonesia secara tegas

memigariskan pemisahan antara kepemilikan dan manajemen bank secara

lebih profesional, sehingga pemilik dan pengelola bank tidak terdapat dari satu

garis keluarga dan hams dipisahkan fungsinya.

Pemerintah melalui Paket 29 Mei 1993 menyempumakan pencanangan

mengenai konsep pnnsip kehati-batian dalam pengelolaan bank yang lebih

menekankan pada kualitas dalam petnberian kredit melalui penilaian kembali

terhadap kcadaan aktiva produktif bank-bank Beberapa penyempumaan

ketentuan yang tercakup dalam Paket 29 Mei 1993 antara lain ketentuan



mengenai kewajiban penyediaan modal minimum (Capital Adequacy Ratio-

CAR) melalui penyertaan dari seluruh laba yang diperoleh tahun lain sebagai

komponen modal, penilaian tingkat kesehatan bank terutama yang

menyangkut penilaian Loan to Deposit Ratio (LDR) yang disempurnakan

dengan menyertakan modal sendiri sebagai unsur peuunjang dalam

perhitungan rulai LDR.

Santosa (1995.106) menyalakan bahwa Capital Adequacy Ratio

(CAR) digunakan untuk mengukur proporsi modal sendin dibandmgkan

dengan dana luar di dalam pembiayaan kegiatan usaha perbankan dan

menunjukkan pemenuhan modal yang merupakan landasan bank untuk

mengembangkan kegiatan usahauya. Semakin besar rasio tersebut maka

semakin baik posisi pennodalan sebuah bank, demikian pula sebaliknya. CAR

yang harus dicapai oleh suatu bank utimm minimal sebesar 5% pada bulan

Maret 1992 hmgga sebesar 8% pada akhir Desember 1994. Ketentuan

mengenai jumlah minimal CAR ini harus ditaati oleh semua bank umum.

Lapoliwa dan Kuswandi (1997:140) menyalakan bahwa salah satu maksud

dari pemenuhan ketentuan CAR ini antara lain untuk meningkatkan disiplin

dan profesionalisme bagi setiap bank dalam mengelola seluruh earning assets

yang dimilikinya agar dapat menghasilkan keuntungan bagi bank, antara lam

dalam bentuk pendapatan bunga.

Berbagai ketentuan yang mengatur kesehatan perbankan secara ketat

sudah efektif berlaku mulai akhir tahun 2001. Peraturan Bank Indonesia yang

menghamskan bank-bank memiliki rasio kecukupan modal (CAR) minimal



8% resmi berlaku. artiiiya bagi para bankir yang tidak sanggup melaksanakan

Peraturan Bank Indonesia No.3/21/PBI'200I tanggal 13 Desember tentang

Kewajiban Penyediaau Modal Minimum ini bersiap-siaplah mendapat nilai

"merah". Pelauggaran atas ketentuan ini akan diberi sanksi adrnistratif dalam

rangka perhitungan kesehatan bank. Hal lain yang diatur adalah mengenai

kredit bermasalah (Non Performing l.oan-KPL) yang tidak boleh lebih dari

5% dan giro wajib minimum (GWM) minimal 5%.

Riyanto (1990:18) menyatakan bahwa likuiditas berhubungan dengan

kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera

harus dipenuhi. Suatu bank yang likuid memiliki kekuatan membayar

sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban

finansialnya yang harus segera dipenuhi. Bank hams memperhatikan apakah

setiap saat dapat mnemenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk

kelancaran jalannya perusahaan. Likuiditas bank dapat diketahui dari neraca

antara lam dengan membandingkan total pinjaman (total loans) vang

diberikan oleh bank dengan dana niasyarakat yang bisa ditarik sewaktu-waktu,

basil perhitungan ini disebut Loan to DepositRatio (LDR).

Santosa (1995:108) menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)

digunakan untuk mengetalun seberapa besar pmjamaii yang dibiayai oleh dana

niasyarakat pada bank yang bersangkutan. Bank yang memiliki augka LDR

tinggi digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibandingkan dengan

bank yang memiliki angka LDR lebih kecil. Angka LDR yang tinggi

menunjukkan bahwa dana deposito niasyarakat yang ditanamkan pada



pinjaman semakin besar padahai pinjaman bukan merupakan aktiva ynag

likuid sehingga apabila sewaktu-waktu nasabah hendak menguangkan dana

deposltnya, penyimpan dana tidak bisa segera menguangkan rekening

simpanaunya karena dananya tertanam ke dalam pinjaman yang belum jatuh

tempo.

Riyanto (1990:28) menyatakan bahwa rentabilitas suatu bank

menunjukkan kemampuan suatu bank untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu. Salah satu cara untuk meniiai rentabilitas suatu bank adalah

dengan menggunakan rasio Return on Equity (ROE) yang membandingkan

jumlah laba yang tersedia bag! pemilik modal sendiri di satu pihak dengan

jumlah modal sendin yang menghasilkan laba tersebut di lam pihak. Return on

Equity (ROE) menunjukkan kemampuan suatu bank dengan modal sendiri

yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Adapun laba vang

diperhitungkan dalam perhitungan tersebut adalah laba usaha setelah

dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseroan yaitu Net income

(Earning After 7kr-EAT). Semakin besar nilai Return on Equity (ROE) suatu

bank maka semakin baik bank tersebut, karena dalam menunjang

pertumbuhan bisnisnya bank tersebut memiliki cukup modal.

Suatu bank akan selalu berusaha mempertahankan tingkat CAR-nya

yang tinggi dengan cara menekan besarnya jumlah pinjaman yang diberikan

kepada pihak ke tiga atau niasyarakat. Tingkat rentabilitas suatu bank akan

menjadi rendah apabila bank yang bersangkutan menekan atau mengurangi

besarnya jumlah pinjaman yang diberikan kepada masyarakat selaku pihak ke



tiga yang menerima pinjaman. karena pendapatan terbesar dari kegiatan suatu

bank adalah berasal dan bunga pinjaman yang diperoleh dari pinjaman yang

diberikan kepada pihak ke tiga. Usaha pencapaian rentabilitas suatu bank akan

berkurang apabila bank yang bersangkutan memperbesar cadangan kas untuk

mempertahankan tingkat hkuiditasnya. Pengaruh Capital Adequacy Ratio

(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Equity (ROE)

akan terlihat apabila angka Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to

Deposit Ratio (LDR) mengalami penurunan yang akan diikuti pula dengan

kenaikan Returnon Equity (ROE).

Berdasarkan uraian pemiasalahan di atas, maka peneliti mencoba

untuk melakukau penelitian dengan judul "Pengaruh Capital Adequacy Ratio

(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Equity (ROE)

Bank Swasta Nasional di Indonesia Tahun 1993-2003."

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar beiakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

pemiasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit

Ratio (LDR) secara serentak terliadap Return on Equity (ROE)'7

2. Bagaimana pengaruh ('apital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit

Ratio (LDR) secara parsial terhadap Return on Equity (ROE)9

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah perlu dibuat dengan tujuan agar pembahasan masalah

tidak meluas, Adapun batasan masalah yang perlu dijelaskan adalah:



1. Penelitian ini ditujukan untuk niengetahui bagaimana pengaruh Capiial

Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara serentak

dan parsial terhadap Return on Equity (ROE).

2. Rumus yang digunakan dari masing-masing rasio di atas adalah:

, CAR =r. ^""y('^li „..rl00%
Lota! Loans + Securities

r , r. Total Loans
r LDR = --; x!00%

Total Deposits

„.w. Net Income rni
r ROL = x \00%

Equity ('apital

3. Analisis dilakukan dengan menggunakan data berupa neraca dan laporan

laba/rugi periode tahun 1993-2003 ke enam bank swasta nasional yang

terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) selama 11 tahun berturut-turut mulai

tahun 1993-2003 Adapun ke enam bank swasta nasional tersebut adalah:

r PT. Bank Danamon Tbk.

r PT. Bank Intemasional Indonesia (BIl) Tbk.

> PT. Bank Niaga Tbk.

> PT. Bank NISP Tbk.

> PT. Bank Lippo Tbk.

'r- PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

I.4Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan mmusan masalah penelitian di atas,

maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:



1. Untuk menguji secara empiris pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara serentak terhadap Return on

Equity (ROE).

2, Untuk menguji secara empins pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial terliadap Return on Equity

(ROE).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan implikasi yang bisa diperoleh apabila

lujuan penelitian dapat dicapai. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini bermanfaat terutama bagi peneliti dalam rangka

mengimplemeniasikan pengetahuannya di bidang manajemen keuangan,

khususnya penelitian mengenai pengaruh CapitalAdequacy Ratio (CAR)

dan Loan toDeposit Ratio (LDR) terhadap Return on Equity (ROE) bank.

2. Memberikan gambaran empins tentang bagaimana pengaruh Capital

Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara serentak

dan parsial terhadap Return on Equity (ROE) suatu bank. Dengan

demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan balian pertimbangan bagi

niasyarakat dalam pengambilan keputusan investasi.

3. Sebagai evaluasi kepada pihak manajemen bank dalam inemperbaiki

kinerja keuangannya terutama tingkat rasio Capital Adequacy Ratio

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return on Equity (ROE),



sehingga penilaian masyarakat terhadap bank yang bersangkutan akan

menjadi lebih baik.

4. Masyarakat uinum maupun kalangan akademisi dapat memakai penelitian

ini sebagai bahan referensi untuk kemuiigkinan penelitian selanjutnya

dalam masalah vang sama atau relevan.
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2.1 Hasil Penelitian Tcrdahulu

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

rentabilitas bank yang didasarkaa pada rasio-rasio dari laporan keuangan bank

pemah dilakukan sebeluinnya. antara lain penelitian mengenai faktor-faktor

yang berpenganih terliadap rentabilitas bank oleh Cahyani (2002). Penelitian

yang dilakukan oleh Cahyani ini mengambi1obyek penelitian hanya pada PT

Bank Niaga Tbk. Penelitian tersebut menggunakan empat variabel yaitu

Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas (Bank Ratio\ Return of Total

Equity (ROE) dan Return of Total Assets (ROA). Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa CAR terbukti memiliki pengaruh yang positif terhadap

rentabilitas (ROE dan ROA) bank, sedangkan likuiditas (Bank Ratio) terbukti

memiliki pengaruh yang negatif terhadap rentabilitas (ROE dan ROA) bank.

Penelitian yang lain juga pemah dilakukan oleh Anggryan (2000)

mengenai faktor-faktor yang rnempengaruhi rentabilitas perusahaan dengan

melakukan pengujian empins terhadap faktor-faktor yang rnempengaruhi

Return on jiquity (ROE) pada PT. Asaputex Nusantara. Variabel-variabel

yang digunakan adalah Return on Equity (ROE). Rentabilitas Ekonomi (RE),

Financial Leverage dan Tingkat Bunga Pinjaman. Hasil penelitian mi

menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) dipengaruhi oleh Rentabilitas

Ekonomi (RE), Financial Leverage dan Tingkat Bunga Pinjaman, dimana

10



N

Financial Leverage merupakan faktor yang paling doniinan berpenganih

terhadap ROE.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang rnempengaruhi rentabilitas

perusahaan juga pemah dilakukan oleh Abadi (2002). Penelitian vang

dilakukan oleh Abadi ini mengambil obyek penelitian pada enam perusahaan

sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Penelitian tersebut

menggunakan empat variabel penelitian yaitu Rentabilitas Ekonomi (RE),

Rasio Hutang (Debt Ratio), Tingkat Bunga Piiijaman dan Return on Equity

(ROE). Hasil dari penelitian Abadi ini menunjukkan bahwa Rentabilitas

Ekonomi (RE) dan Rasio Hutang (Debt Ratio) tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Return on Equity (ROE), sedangkan Tingkat Bunga

Pinjaman memiliki pengaruh yang negatif terhadap Return on Equity (ROE).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Bank

Pasal 1 UU No. 14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan

menyatakan "Bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya

adalah memberikan kredit dan jasa dalam lalu-lintas pembayaran dan

peredaran uang."

UU No. 10 Tahun 1998 perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang

Perbankan menyatakan "Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana

dari masyarakat dalam benluk sirnpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.''



PSAK No. 31 dalam Standar Akuntansi Keuangan (1999:311)

menyatakan "Bank adalah suatu lembaga yang beiperan sebagai perantara

keuangan antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-

pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi

memperlancar lalu-lintas pembayaran."

SK Menteri Keuangan Rl No. 792 Tahun 1990 menyatakan "Bank

merupakan suatu badan yang kegiatannya di bidang keuangan melakukan

penghimpuiian dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama untuk

membiayai investasi perusahaan."

Tunggal (1994:2) menyatakan "'Bank adalah lembaga keuangan

yang usaha pokokuya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu

lintas pembayaran dan peredaran uang."

Berdasarkan beberapa pengertian bank di atas. maka dapat

disimpulkan bahwa pengertian bank telah mengalami evolusi sesuai dengan

perkembangan bank itu sendiri. Bank merupakan lembaga keuangan yang

kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana dari dan kepada

masyarakat, serta memiliki fungsi untuk memperlancar lalu-lintas

pembayaran. Usaha pokok bank adalah memberikan kredit serta jasa-jasa

dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Bank merupakan suatu

industri yang bergerak di bidang kepercayaan, dalam hal ini sebagai media

perantara keuangan (Financial Intermediary) antara debitor dan kreditor

dana.
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2.2.2 Jenis Bank

Santosa (1995:4) dan Tunggal (1994:3) tnenemukan sedemikian

luasnya ruang lingkup bisnis perbankan sehingga untuk lebih mengenai

fungsi dan peranannya, bank perlu dibedakan ke dalam beberapa kelompok,

yaitu:

1. Menurut fungsinya:

a. Bank Sentral, yaitu Bank Indonesia yang fungsi utamanya adalah:

> Mengatur. menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah

'*• Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas

kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup rakyat

r Mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan uang kartal yaitu uang

resmi dari pemerintah yang berupa uang kertas dan logam.

b. Bank Umum/Komersial, yaitu bank yang sumber dananya berasal dan

simpanan masyarakat terutama giro, tabungan, deposito, serta

memberikan kredit jaugka pendek dalam penyaluran dananya.

c. Bank Pembangunan, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya

terutama berasal dari peneriniaan simpanan dalam bentuk deposito

serta commercial paper jangka menengah dan jangka panjang. Usaha

pokok bank ini adalah memberikan kredit jangka menengah dan kredit

jangka panjang di bidang pembangunan.

d. Bank Tabungan, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya

terutama menerima simpanan dalam bentuk tabungan. Tugas utama
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bank tersebut adalah menanam kembali dana yang berhasil dihimpuu

ke dalam surat berharga (securities).

e. Bank Perkreditan Rakyat, yaitu kantor bank di kota atau kecamatan

yang merupakan unsur penghimpuiian dana masyarakat maupun

menyalurkan dananya di sektor peitanian/pedesaan.

Menurut kepemilikannya:

a. Bank Pemerintah, yaitu bank yang seluruh modalnya berasal dari

kekayaan negara yang dipisahkan dan pendiriannya di bawah undang-

undang tersendiri. Bank pemerintah atau biasa disebut Bank Negara

terdiri dari beberapa jenis, yaitu Bank Unium, Bank Tabungan dan

Bank Pembangunan. Contohnya adalah Bank Indonesia, Bank Negara

Indonesia 1946, dan Bank Rakyat Indonesia.

b. Bank Pembangunan Daerah, yaitu bank yang pendiriannya

berdasarkan pada Peraturan Daerah Tingkat 1 dan sebagian besar

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat II di wilayah yang

bersangkutan dan modalnya merupakan harta kekayaan milik

Pemerintah Daerah yang dipisahkan. Contohnya adalah Bank DK1 dan

Bank Jabar.

c. Bank Swasta Nasional, yaitu bank milik swasta yang didirikan dalam

bentuk hukum perseroan terbatas dimana seluruh sahamnya dimiliki

oleh WNI dan atau badan-badan hukum di Indonesia, serta

pengelolaaan manajemennya ditangani oleh para WNI itu sendiri.
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Bank swasta ini terdiri dari Bank Uinum, Bank Tabungan dan Bank

Pembangunan. Contohnya adalah Bank Central Asia, Bank Lippo dan

Bank Niaga.

d. Bank Swasta Asing, yaitu bank yang didirikan dalam bentuk cabang

yang sudah ada di luar negeri atau dalam bentuk campuran antara bank

asing dengan bank nasional di Indonesia. Bank-bank asing di

Indonesia hanya diperkenaukan menjalankan operasinya di lima kota

besar Indonesia. Contohnya adalah Long Term Creedit BCA dan Bank

of America.

e. Bank Koperasi, yaitu bank yang pengoperasianiiya beriandaskan pada

hukum koperasi dan anggotanya terdiri dari badan-badan hukum

koperasi. Contohnya adalah Bank Uinum Koperasi Simpan Pinjam

(Bukopin).

3. Berdasarkan kegiatan operasionalnya (hubungan formal):

a. Bank Devisa, yaitu bank yang mempunyai hak dan wewenang yang

diberikan oleh Bank Indonesia untuk melakukan transaksi valuta asing

dan lain lintas devisa serta hubungan koresponden dengan bank asing

dl luar negeri. Contohnya adalah Bank Central Asia, Bank Pan

Indonesia dan Bank Niaga.

b. Bank Swasta Non-devisa, yaitu bank yang dalam operasionalnya

hanya nielaksanakau transaksi di dalam negeri (rupiah) dalam bentuk

simpanan dan pinjaman serta tidak nielaksanakau transaksi valuta



asing atau hubungan dengan luar negeri. Bank swasta non-devisa

biasanya meminta bantuan bank devisa apabila bank akan

melaksanakan transaksi valuta asing atau hubungan koresponden

dengan bank di luar negen. Contohnya adalah Yama Bank, Guna

Bank dan Synergy Bank.

4. Berdasarkan penciptaan uang giral/tingkat pentingnya:

a. Bank Primer, yaitu bank yang dalam kegiatan operasionalnya tidak

hanya sekedar mengumpulkan dana dan rnenyalurkan pinjaman. tetapi

juga melaksanakan segaia macam transaksi yang berhubungan

langsung dengan kas, seperti menerbitkan cek, bilyet giro dan ikut

dalam transaksi kliring yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia,

serta mempakan bank yang berdiri sendiri, tidak tergantung pada bank

lain. Contohnya adalah Bank Lippo dan Bank Central Asia.

b. Bank Sekunder, yaitu bank yang kegiatan operasionalnya hanya

melayani transaksi kas langsung seperti pencairan kwitansi dan

pemberian pinjaman. Dalam hal pelayanan teransaksi kas yang lain

seperti penerbitan cek, bilyet giro dan keikutsertaaannya dalam kliring,

bank sekunder biasanya membuka rekening di bank primer untuk

membantu trausaksinya. Contohnya adalah Bank Pasar dan Bank Desa.

5. Berdasarkan sistem organisasi:

a. Unit Banking, yaitu sistem organisasi perbankan dimana jasa

perbankan hanya diberikan melalui kantor bank saja, tidak lebih dan



tidak kurang. Satu bank hanya mempunyai satu kantor operasional.

Sistem ini timbul dan kebiasaan dimana bank hanya membatasi diri

pada pelayanan yang kecll dan pemilik tidak man dicampuri oleh

orang lain. Unit bank merupakan embrio tumbuhnya Branch Banking

karena sifat operasionalnya yang kecil. Unit bank tidak bisa

berkeinbang menjadi besar jska tidak man membuka din terhadap

pengembangan sistem organisasi yang lain.

b Branch Banking, yaitu sistem operasiona! bank yang kegiatan

operasionalnya berada di dua tempat atau lebih. Cabang-cabang ini

dikendalikan serta diawasi oleh kantor pusatnya. Cabang dan kantor

pusat ini tidak selalu harus berada di lain kota, tetapi masih bisa berada

di satu kota yang sama namun dengan tempat yang berlainan dan tidak

pada satu lokasi.

c. Correspondent Banking, yaitu hubungan sistem antarbank dimana

terdapat suatu pengaturan informasi antarbank sehingga bank-bank

kecil mempunyai deposit pada bank-bank besar untuk membantu jasa

pelayanan misalnya transfer uang. Correspondent Banking beroperasi

baik di dalam satu daerah, nasional maupun intemasional.

2.2.3 Fungsi, Usaha dan Produk Jasa Bank

Santosa (1996:1) menyatakan bahwa fungsi bank mencakup tiga hal

pokok, yaitu sebagai pengumpul dana, penjamin kredit antara debitor dan

kreditor serta sebagai penanggnng resiko interest rale transformasi dana



dari tingkat suku bunga rendah ke tingkat suku bunga tinggi. Fungsi dan

tujiian utama dari pembentukan bank di Indonesia adalah sebagai Agent of

Development terutama bagi bank-bank milik negara dan sebagai Financial

Intermediary. Fungsi Agent of Development ini dilakukan oleh bank-bank

pemerintah terutama diwujudkan untuk pemeliharaan kestabilan moneter di

Indonesia.

Wujud dari fungsi bank tersebut terlihat dalam dua program kredit

pemerataan, yaitu Kredit Investasi Kecil (KIK) dan Kredit Modal Kerja

Pennanen (KMKP). Santosa (1996:2) menyatakan bahwa bank-bank

pemerintah sebagai Financial Intermediary tampak dalam fungsinya

sebagai perantara dalam penghimpunan dan penyaluran dana. Dari UU No.

14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan, dapat disimpulkan bahwa

usaha pokok bank adalah menghimpun dana dari pihak ketiga yaitu

masyarakat, menjadi perantara untuk menyalurkan penawaran dan

pennintaan kredit dan memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran dan

peredaran uang.

Santosa (1996:3) menyatakan bahwa wujud utama fungsi bank

sebagai Financial Intermediary pada bank-bank swasta tercermin pada

produk jasa yang dihasilkan, antara lain meneritna titipan pengiriman- uang

baik di dalam maupun luar negeri, melaksanakan jasa pengamanan barang

berharga melalui Safe Deposit Box, menghimpun dana melalui giro,

tabungan dan deposito, menyalurkan dana rnelalui pemberian kredit,

penjamin emisi bagi perusahaan-perusahaan yang akan menjual sahamnya
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(go publik). meiigadakan transaksi pembayaran dengan luar negeri dalam

bidang Trade L'inancing Letter of Credit dan menjembatam kesenjangan

waktu terutama dalam hat transaksi valuta asing dan lalu-lintas devisa.

Santosa (1996:8) menyatakan bahwa bank sebagai suatu bisnis

memperoleh pendapatannya dan jasa-jasa bank antara lain :

> Jual Beli Cek PerjalananTuris (Traveller's Cheque), yaitu pada

umiunnya diterbitkan dalam mata uang yang kuat (hard currency)

sehingga mudah diperjualbelikan serta bisa diperoleh dari agen-

agennya di seluruh dunia. misalnya dalam mata uang US$, Found

Sterling dan Yen Jepang.

r Jual Beli Uang Kertas Asing (Bank Note), yaitu jual beli uang kertas

asing atau devisa tunai karena biasanya dibawa langsung oleh para

turis asing.

'*• Kartu Kredit (Credit Card), yaitu berfungsi sebagai pengganti

pembayaran secara tunai, misalnya Master Card, Visa Card dan

American Express.

> Garansi Bank, yaitu diterbitkan untuk memberikan jaminan kepada

nasabah dalam memenulii suatu kewajiban apabila yang dijamin di

kemudian hari teniyata tidak mampu memenuhi kewajiban kepada

pihak lain sesuai persetujuan.

r Surat Berharga (Securities), yaitu aktivitas jual beli surat berharga

meliputi wesel, cek dan commercialpaper.
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r- Safe Deposit Box. yaitu salah satu sistem pelayanan bank kepada

masyarakat dimana bank menyewakan bok dengan ukuran tertentu

kepada masyarakat yang digunakan untuk menyimpan barang-barang

berharga.

f Jual Beli Valuta Asing, yaitu terjadi karena adanya pennintaan dan

penawaran dan valuta asing tersebut untuk menempatkan kebutuhan

hkuiditasnya (excess fund) dengan harapan dapat memperoleh

kenaikan spread antara kurs jual dan kurs belinya.

r Pengawas di Bidang Penebitan Obligasi, yaitu suatu kepercavaan

yang diberikan oleh para pemegang obligasi untuk menerbitkan

obligasi dari perusahaan yang bersangkutan.

y Penanggung di Bidang Penerbitan Obligasi, yaitu menanggung

pelunasan kembali pinjaman pokok obligasi beserta bunganya.

r Penjamin Emlsi (Under-writer), yaitu jaminan tersedianya dana bagi

perusahaan yang akan menjual saham kepada masyarakat pada waktu.

jumlah dan syarat yang telah ditetapkan.

> Pengesalian (Endosement), yaitu suatu surat atas unjuk oleh

seseorang yang berhak/pemegang kepada orang lain dengan disertai

pernyataan untuk mengaiihkan haknya atas sural itu.

*- Diskonto (Discount), yaitu pengurangan atas hutang atau tagihan

tertentu, misalnya jumlah yang dikurangkan dari suatu rekening

apabila pembayarannya dilakukan dengan segera.
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2.2.4 Sumber Dana Bank

Martono (2002:38) menyatakan bahwa sumber dana bank adalah

kegiatan bank dalam menghimpun dana. Dana bank dapat bersumber dari:

1. Modal Sendiri. yaitu modal utama suatu badan usaha bank dimana modal

atau dana diperoleh dari dalam bank yang bersangkutan, meliputi setoraa

modal dari pemegang saham baik pemegang saham lama maupun bam,

cadangan bagian laba yang setiap tahun disisihkan oleh bank untuk

tujuan tertentu dan laba batik yang belum dibagi berupa laba tahun lalu

maupun laba tahun berjalan tetapi belum dibagikan kepada para

pemegang saham (pemilik perusahan).

2. Masyarakat, yaitu sumber dana yang terpenling bagi kegiatan operasional

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiavai

operasionalnya dari sumber dana ini. Ada tiga jenis simpanan sebagai

sarana untuk memperoleh dana dari masyarakat, yaitu:

r Simpanan Giro, yaitu simpanan yang penarikannya dapat dilakukan

setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro dan sarana perintah

pembayaran tainnya atau dengan cara pemindahbukuan (UU

Perbankan No. 10 Tahun 1998).

r Tabungan, yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang

dipersamakan dengan itu (UU Perbankan No. 10 Tahun 1998).
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r Simpanan Deposito, yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara Basabah

penyimpan dengan bank (UU Perbankan No. 10 Tahun 1998).

3. Lembaga Lain, yaitu sebagai tambahan jika bank mengalami kesuiitan

dalam pencarian sumber dana pertama dan ketiga, diantaranya berasal

dan:

r Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). yaitu kredit yang

diberikan oleh Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami

kesuiitan hkuiditasnya.

r- Pinjaman Antarbank (Call Money), yaitu biasanya diberikan kepada

bank-bank yang mengalami kalah kliring di dalam lembaga kliring dan

tidak mampu membayar kekalahannya. Pinjaman Ini bersifat jangka

pendek dengan bunga yang reiatil" tinggi jika dibandingkan dengan

pinjaman lainnya.

> Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), yaitu dalam hal ini pihak

perbankan menerbitkan SBPU yang kemudian diperjualbelikan kepada

pihak yang berminat, baik perusahan keuangan maupun non keuangan.

r Pinjaman dari Bank-bank Luar Negeri, yaitu pinjaman yang diperoleh

dari bank-bank di luar negeri.

2.2.5 Laporan Keuangan Bank

Laporan keuangan (financial statement) adalah ikhtisar mengenai

keadaan keuangan suatu perusaliaan pada suatu saat tertentu. ikatan

Akuntan Indonesia (LAI) bekerja sama dengan Bank Indonesia pada tahun
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1992 telah berhasil menyusun Standar Khusus Akuntansi Perbankan

Indonesia (SKAPI) agar laporan keuangan bank dapat disajikan secara lebih

mfonnatif dan wajar, sehingga beibagai pib.ak yang berkepentingan dapat

memperoleli gambarau yang lebih akurat tentang keadaan keuangan dan

usaha suatu bank.

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.

27/119/KEP/DIR tanggal 25 Januari 1995, laporan keuangan bank terdiri

dari (i) neraca, (ii) laporan komitmen dan kontijensi, (iii) laporan laba/rugi,

(iv) laporan arus kas/perubahan posisi keuangan. dan (v) catatan atas

laporan keuangan.

2.2.5.1 Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang dan

modal suatu perusahaan. Neraca tersebut berisi daftar harta yang dimiliki

dan hutang yang dilanggung oleh bank pada suatu saat tertentu. Selisih

antara jumlah harta dan hutang yang ditanggung bank inerupakan hatla

bersih pemegang saham yang juga disebut shareholders equity atau

network dalam pembukuan di neraca, harta bank ditempatkan dalam sisi

aktiva, sedangkan utang dan harta bersih pemegang saham pada sis!

pasiva.

Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu

perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana

buku-buku ditutup dan ditentukan sisinya pada suatu akhir tahun fiskal

atau tahun kalender, sehingga neraca sering disebut sebagai balance sheet.
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Neraca perusahaan akan menyajikan lima kelompok pos-pos kecil

pokok sebagai berikut:

r Aktiva Lancar, yaitu kekayaan perusahaan yang segera bisa

dikonversikan menjadi uang tunai atau kas dalam waktu paling lama

satu periode akuntansi.

r Aktiva Tetap, yaitu kekayaan pemsahaan yang digunakan untuk

operasi perusahaan dalam jangka waktu satu periode akuntansi. Aktiva

tetap ini akan berkurang nilainya dengan adanya penyusutan atau

karena berlalunya waktu.

r Hutang Lancar, yaitu klaim perusahaan atau pihak luar perusahaan

kepada perusahaan agar melunasi kewajibannya dalam jangka waktu

paling lama satu periode hutang lancarnya atau membentuk organisasi

lain.

r Hutang Jangka Panjang, yaitu klaim pihak luar kepada perusahaan

mengenai apa yang hams dilunasi dalam jangka waktu lebih dari satu

periode akuntansi.

v Modal, yaitu hak milik para pemilik perusahaan dalam ha! ini para

pemegang saham. Jumlah modal ditentukan dan pengurangan aktiva

total.

Dalam penyajiannya, aktiva dan kewajiban dalam neraca bank

tidak dikelompokkan menurut lancar atau tidak lancar (unclassified), tetapi

sedapat mungkin tetap disusun menurut tingkat likuiditas dan jatuh tempo.

Koraponen-komponen neraca bank disusun dengan niengacu pada PAI
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untuk pos-pos yang bersifat umum dan niengacu pada pemyataan itu untuk

pos-pos yang bersifat khusus perbankan. Setiap aktiva produktif disajikan

di neraca sebesar jumlah kotor dan iagihan atau penempatan bank

dikurangi dengan penyisihan penghapusan yang dibentuk untuk menutupi

kemuiigkinan kerugian yang timbul dari masing-masing aktiva produktif

yang bersangkutan.

2.2.5.2 Laporan Komitmen dan Kontinjensi

Laporan ini wajib disajikan secara sistematis sehingga dapat

memberikan gambaran mengenai posisi komitmen dan kontinjensi, baik

yang bersifat tagihan maupun kewajiban pada tanggal laporan. Komitmen

adalah suatu ikatan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat dibatalkan

secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati

bersama dipenuhi. Kontinjensi adalah tagihan atau kewajiban bank yang

kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu

atau lebih peristiwa di masa yang akan datang.

Sistematika penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disusun

berdasarkan urutan tingkat kemungkinan pengaruhnya terhadap perubahan

posisi keuangan dan hasil usaha bank. Komitmen dan kontinjensi baik

yang bersifat sebagai tagihan maupun kewajiban, masing-masing disajikan

secara tersendiri tanpa pos lawan.

2.2.5.3 Laporan Laba/Rugi

Perhitungan laba/rugi bank wajib disusun sedemikian rupa agar

dapat memberikan gambaran mengenai hasil usaha bank dalam suatu
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periode tertentu. Laporan laba/rugi bank disusun dalam bentuk berjenjang

(multiple step) yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal

dari kegiatan utama bankdankegiatan lainnya.

Cara penyajian laporan laba/rugi bank antara lam wajib memuat

secara rinci unsur pendapatan dan beban serta harus dibedakan antara

pendapatan beban yang berasal dari kegiatan operasional dan non-

operasional. Komponen-komponen perhitungan laba-rugi bank disusun

dengan niengacu pada PA! untuk pos-pos yang bersifat umum dan

pemyataan ini untuk pos-pos yang bersifat khusus perbankan.

2.2.5.4 Laporan Arus Kas/Perubahan Posisi Keuangan

Laporan ini harus disusun berdasarkan konsep kas (cash concept)

selama penode laporan dan harus menunjukkan semua aspek penting dari

kegiatan bank tanpa memandang apakali transaksi tersebut berpenganih

langsung pada kas.

2.2.5.5 Catatan Atas Laporan Keuangan

Disamping hal-hal yang wajib diungkapkan dalam catatan atas

laporan keuangan sebagaimana dijelaskan dalam slandar akuntansi

keuangan, bank juga wajib mengungkapkan dalam catatan tersendiri

mengenai posisi devisa bersih menurut jetiis mata uang serta aktivitas-

aktivitas lain seperti kegiatan wali amanat, penitipan harta (custodianship)

dan penyaluran kredit pengelolaan.
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2.2.6 CapitalAdequacy Ratio (CAR)

2.2.6.1 Pengertian dan Perhitungan CAR

Modal bank saat ini telah diatur jumlah minimumnya oleh Bank

Indonesia selaku otoritas moneter perbankan dalam Paket 28 Februan

1991 yang iazmi dikenal dengan istilah Pakfeb. Bukan hanya sekedar

jumlah minimum yang harus dimiliki pada waktu hendak mendirikan

bank, tetapi juga perbandingan antara jumlah komponen seluruh modal

terhadap Aktiva lertimbang Menurut Resiko (ATMR) juga telah diatur

oleh Bank Indonesia. Perbandingan ini dikenal dengan nama Capital

Adequacy Ratio (CAR).

Santosa (1994:106) menyatakan bahwa rasio CAR digunakan

untuk mengukur proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana luar di

dalam pembiayaan kegiatan usaha perbankan. Mulyono (1998:119)

menyatakan bahwa analisis CAR akan menunjukkan kemampuan

pennodaian bank untuk menutup kemungkinan kerugian atas kredit yang

diberikan beserta kemgian pada investasi sural berharga,

Mulyono (1998:121) menyatakan bahwa tujuan utama

dilakukannya analisis CAR adalah untuk niengetahui apakah pennodaian

bank yang ada telah mencukupi untuk mendukung kegiatan bank yang

akan dilakukan secara erisien, apakah pennodaian bank tersebut akan

mampu untuk mnyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan

dan apakah kekayan bank atau kekayaan pemegang saham semakin besar

atau semakin kecil.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung CAR:

EquityCapital iAno
(\j\p — " •_ x 1OO/o

Total Tonus + Securities

Rumus di atas digunakan untuk mengukur kemungkinan bank tidak

mampu untuk membayar kembali dana yang disimpan para deposannya,

yang bams dijamin pembayarannya untuk modal bank yang bersangkutan.

Dengan demikian, jumlah modal yang ada akan rnempengaruhi

kemampuan tersebut.

2.2.7 Likuiditas

2.2.7.1 Pengertian dan Perhitungan Likuiditas

Husnan (1985:49) menyatakan bahwa likuiditas menunjukkan

kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban fmansial jangka

pendeknya. Mulyono (1998:79) menyatakan bahwa suatu bank dikatakan

likuid apabila bank yang bersangkutan memenuhi kewajiban hutang-

hutang yang dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat

memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan.

Dengan kata lain, bank yang likuid harus memiliki cash assets sebesar

kebutuhan yang diperlukan guna memenuhi hkuiditasnya, atau memiliki

cash assets lebih kecil tetapi bank yang bersangkutan .juga memiliki assets

yang sewaktu-waktu dapat dicairkan tanpa mengalami penurunan nilai

pasamya seperti surat-surat berharga atau mempunyai kemampuan untuk

meneiptakan cash assets baru melalui berbagai bentuk.
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Likuiditas bank sangat penting karena besar Likuiditas Wajib

Minimum (LWM) atau Giro Wajib Minimum (GWM) telah dhetapkan

oleh Bank Indonesia selaku bank sentral. Manajemen GWM sangat

penting, sulit dan kompleks pengaturannya karena pimpinan bank harus

mematuhi ketelapan yuridis dan ekonomis. Jadi, pimpinan bank tidak

dengan bebas menetapkan besarnya GWM bank yang dipimpinnya.

Riyanto (1990:18) menyatakan bahwa masalah likuiditas berhubungan

dengan masalah kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban

finansialnya yang harus segera dipenuhi. Suatu bank dikatakan likuid

apabila mempunyai "kekuatan membayar" sedemikian besarnya sehingga

mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera

dipenuhi.

Tujuan dari analisis likuiditas adalah untuk menurunkan serendah

mungkiu biava dan untuk memenuhi sumber dana yang diperlukan bank

dalam pemberian kredit, penanaman dana dalam valas, surat-swat

berharga dalam aktiva tetap maupun untuk memenuhi kebutuhan modal

kerja sehari-hari. Pengambilan likuiditas ini harus dilaksanakan setiap hari

dengan tujuan agar semua alat-alat likuid yang dapat dikuasai bank dapat

berupa uang kas, saido giro di Bank Indonesia dapat digunakan untuk

memenuhi tagihan dari nasabah setiap waktu yaitu dana simpanan

pemegang giro, pinjaman dan bank dan yang jatuh tempo serta kredit

likuiditas dan Bank Indonesia yang jatuh tempo.
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Bank dikatakan likuid apabila:

Mempunyai cash assets bank pada kas bank tersebut di rekening bank

sentral atau pada rekening bank-bank lain yang jumlahnya seimbang

dengan anggaran kebutuhan hkuiditasnya.

Apabila cash assets tidak memadai, maka aktiva Iain yang dimiliki bank

temtama surat-surat berharga yang dapat ditunaikan segera tanpa

mengalami kerugian.

Bank yang bersangkutan memiliki kemampuan untuk memperoleh cash

assets dengan menciptakan hutang-hutang baru dengan segera.

Mulyono (1998:115) menyatakan bahwa likuiditas minimum

sekurang-kurangnya 2% dalam bentuk cash ratio, sedangkan batas aman

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 8%, namun batas toleransi secara

umum berkisar 90%-100%. Dalam mengatur likuiditas ini biasanya bank

tidak bebas mengatur kebijaksanaannya karena adanya beibagai kendala

sebagai berikut:

> Masalah antara likuiditas dan rentabilitas. Semakin tinggi Hkuiditasnya

akan berdampak idle fund dan rentabilitas menurun, serta sebaliknya

apabila rentabilitas tinggi maka idle fund dan likuiditas akan rendah.

> Adanya Legal Reserve Requirement yang ditetapkan oleh bank sentral

dari masing-masing negara.

> Adanva Working Reserve Requirement yang merupakan kebutuhan

aktiva lancar/mv/y assets.

se
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Mulyono (1997:65) menyatakan bahwa diperlukan cara-cara

tersendiri untuk meningkatkan likuiditas agar kendala-kendala di atas

dapat dikurangi. antara Iain dengan:

Self Liquidizing Approach, yaitu pendekatan likuiditas suatu bank

melalui peningkatan pembayaran kembali dengan jatah tempatnya.

Dengan demikian. alat-alat likuiditas tersebut dapat digunakan untuk

memenuhi pennintaan-permintaan kredit atau investasi dalam surat

berharga lain. Kita bayangkan apabila banyak kredit yang macet, apa

akibatnya bagi bank yang bersangkutan.

Assets Sale Ability atau Assets Shift Ability, yaitu peningkatan likuiditas

dengan meiigadakan likuidasi dari asat-aset lainnya yang tidak

produktif.

New Fund, yaitu peningkatan likuiditas dengan menciptakan sumber-

sumber dana yang bam baik dari masyarakat maupun dan dunia

perbankan, misalnya dengan menciptakan traveller check, credit card

dan deposito beijangka.

•Borrower Earning Flow, yaitu peningkatan likuiditas melalui usaha-

usaha yang giat untuk menjaga kelancaran penerimaan bunga dari kredit

yang diberikan.

' Reserve Discount Window to C'entral Bank as Leader of East Resort,

yaitu cara meningkatkan likuiditas dengan mengadakan pinjaman

kepada bank sentral sehingga mendapat peminjaman akhir.

y
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Likuiditas bank dapat diketahui dengan menggunakan rasio Loan

to Deposit Ratio (LDR). Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai

seberapa jauh dana pmjaman yang bersumber dan dana simpanan

masyarakat. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan likuiditas bank

tersebut. Bank yang mempunyai angka Loan to Deposit Ratio (LDR)

tinggi berarti digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibandingkan

dengan bank yang berangka rasio lebih kecil.

Angka rasio LDR tinggi menunjukkan bahwa dana deposito

masyarakat yang ditanamkan pada pinjaman semakin besar, padahai

pinjaman bukanlah merupakan aktiva yang likuid. Sewaktu-waktu nasabah

hendak menguangkan dana depositonya bisa jadi penyimpan dana tersebut

tidak bisa segera menguangkan rekening simpanannya, dikarenakan

dananya tertanam ke dalam pinjaman yang belum jatuh tempo.

Santosa (1995:108) menyatakan bahwa dana yang berasal dan

simpanan masyarakat atau biasa dikenal dengan istilah sumber dana bank

adalah giro, tabungan dan deposito berjangka. Dana tersebut tentunya bisa

ditarik sewaktu-waktu oleh nasabah meskipun untuk deposito berjangka

akan dikenakan denda apabila ditank sebelum jatuh tempo. Rumus yang

digunakan untuk menghitung rasio LDR adalah:

Total Loans ,,.„„,
U)R = - .vl00%

Total Deposits
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2.2.8 Rentabilitas

2.2.8.1 Pengertian dan Perhitungan Rentabilitas

Riyanto (1990:35) menyatakan bahwa rentabilitas menunjukkan

perbandingan antara laba dengan aktiva/modal yang menghasilkan laba

tersebut. Dengan kata lain, rentabilitas adalah kemampuan suatu

perusahaan untuk menghasilkan laba selama penode tertentu. Hamaiito

(1999:325) menyatakan bahwa rentabilitas adalah jumlah relatif laba yang

dihasilkan dari sejumiah mvestasi/modal yang ditanamkan dalam suatu

usaha. Awat (1999:29) menyatakan bahwa rentabilitas adalah kemampuan

perusahaan dengan seluruh aktivanya untuk menghasilkan laba. Nitisemito

(1999:51) menyatakan bahwa rentabilitas adalah kemampuan suatu

pemsahaan untuk menghasilkan laba dibandingkan dengan modal yang

digunakan dandinyatakan dalam prosentase (%).

Riyanto (1999:36) menyatakan bahwa cara untuk meniiai

rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam tergantung pada

aktiva-'modal yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya,

Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari

operasi/usaha yaitu laba bersih sesudah pajak dengan aktiva operas! atau

laba bersih sesudah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva

tangible, ataukah yang akan diperbandingkan itu laba bersih sesudah pajak

dengan jumlah modal sendiri. yang penting adalah rentabilitas mana yang

akan digunakan sebagai alat ukur eiisiensi penggunaau modal dalam

perusahaan yang bersangkutan. Husnan (1985:49) menyatakan bahwa
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rasio rentabilitas menunjukkaii efektivitas manajemen secara keseluruhan

sebagaimana ditunjukkan dan laba yang diperoleh dari penjualan dan

investasi.

Nitisemito (1999:52) menyatakan bahwa tingkat rentabilitas

menggambarkan kemampuan modal perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan. Dengan demikiau, tingkat rentabilitas yang tinggi dapat

mempakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula. Meskipun pendapat itu

secara umum dapat kita terima, tetapi tidaklah berarti setiap kenaikan

rentabilitas selalu mencenninkan kenaikan efisiensi karena dapat pula

terjadi sebaliknya. Mengukur efisiensi perusahaan hanya dengan

mendasarkan pada jumlah besarnya laba kuranglah tepat, karena laba yang

tinggi tersebut belum tentu disertai dengan tingkat rentabilitas yang tinggi.

Rentabilitas suatu bank dapat diketahui dengan menggunakan rasio

Return on Equity (ROE). Rasio ini membandingkan antara jumlah Saba

yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah

modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. ROE

menunjukkan kemampuan suatu bank dengan menggunakan modal sendin

yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Rumus yang

digunakan untuk menghitung ROE adalah:

Net Income ,,.,,„,
ROE = x 100%

Equity(.'apital
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2.2.9 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio

(LDR) terhadap Return on Equity (ROE)

Setelah melihat beberapa uraian di atas, maka dapat kita simpuikan

bahwa pengaruh tingkat CAR terhadap ROE adalah berbanding terbalik

atau berpengaruh negatif. Sebuah bank jika ingin meningkatkan CAR-nya

haruslah mengurangi jumlah pinjaman atau dana yang mengalir pada pihak

ketiga, tetapi jika ingin meningkatkan ROE-nya maka jumlah pinjaman atau

dana yang mengalir pada pihak ketiga hams diperbanyak karena salah satu

sumber laba suatu bank yang paling pokok adalah berasal dari bunga kredit

pinjaman. Dengan demikian, jika tingkat CAR mengalami penurunan. maka

tingkat rentabilitas yang ditinjau dari sudut ROE justru mengalami

kenaikan, demikian juga sebaliknya.

Kita asumsikan bahwa suatu bank dengan model yang sama, apabila

jumlah pemberian pada sektor kredit diperbesar maka berarti akan

menurunkan tingkat CAR. Dilihat dari sisi laba, pemberian kredit tersebut

akan meningkatkan laba bank, sedangkan bila pemberian kredit diperkecil

maka tingkat laba bank akan turun. Hal yang sama juga akan terjadi pada

hubungan antara LDR dan ROE, karena semakin tinggi tingkat LDR akan

memperbesar idle funds sehingga tingkat ROE-nya akan turun demikian

juga sebaliknya. Hal ini akan lebih jetas dalam analisis pengaruh CAR dan

LDR terhadap ROE.
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2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemiasalahan yang sudah dirumuskan, maka hipotesis

penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga ('apital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Rati

(LDR) beipengaruli secara serentak dan signifikan terhadap Retin

Equity (ROE).

2. Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara signifikan

terhadap Return on Equity(ROE).

3. Diduga Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara signifikan

terhadap Return on Equity (ROE).

to

ri on



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 6 bank swasta nasional yang go publik di

Bursa Efek Jakarta (BEJ) secara berturut-tumt mulai dan tahun 1993 - 2003.

Daftar nama bank swasta tersebut adalah:

f PT. Bank Danamon Tbk.

y PT. Bank Intemasional Indonesia (BIl) Tbk.

y PT. Bank Niaga Tbk.

> PT. Bank NISP Tbk.

r PT. Bank Lippo Tbk.

r- PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

3.2 Variabel Penelitian

Dalam penelitian mi variabel yang digunakan adalah:

y Variabel dependen yaitu Return on Equity (ROE)

r Variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to

Deposit Ratio (LDR)

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

37
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r Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio permodalan yang digunakan

untuk mengukur kemampuan pemiodalan yang ada di bank untuk menutup

kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan

surat-surat berharga.

Rumus:

Equity('apital , „„n,CAR = ?...._-L-.....L- x 100%
Total Loans + Securities

r Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio likuiditas yang digunakan untuk

niengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada

para nasabah. yang telah menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang

telah diberikan kepada para debitomya.

Rumus:

Total Loans , „~„,
LDR = x 100%

Total Deposits

* Return on Equity (ROE), yaitu rasio rentabilitas yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar laba yang menjadi hak pemilik modal sendiri.

Rumus:

Net Income , nnn,
R()E= —;.xl00%

Equity Capital

3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini akan dijelaskan mengenai data yang diperlukan dalam

penelitian ini dan teknik peneliti dalam mengumpulkan data:
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1. Data yang diperlukan

Penelit! menggunakan data khusus yaitu data yang diketahui dan

berhubungan langsung dengan analisis penelitian yang diteliti, meliputi:

neraca dan laporan laba/nigi per Desember selama periode tahun 1993-

2003.

2. Teknik pengumpulan data

Peneliti mempelajari buku, jumal dan referensi lainnya yang

berhubungan dengan perbankan dan dunia pasar modal sebagai landasan

teon untuk menentukan masalah penelitian. Adapun studi pustaka tersebut

dilakukan di Ruang Referensi FE LTI, Perpustakaan FE UII dan Pojok BEJ

FE Ull. Selain itu, peneliti juga mempelajari berbagai macam artike! dan

informasi mengenai perbankan dan pasar modal di situs resmi Bank

Indonesia dan Bursa Efek Jakarta.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini yang berupa laporan

keuangan lengkap meliputi neraca dan laporan laba'rugi ke enam bank

swasta nasional tersebut diperoleh di dalam buku Indonesian Capital

Market Directory (ICMD) tahun 1994-2003 yang terdapat di Pojok BEJ FE

UII dan Ruang Referensi FE UII, serta khusus untuk laporan keuangan bank

tahun 2003 peneliti mendapatkannya di Pojok BEJ FE UII.

3.5 Popuiasi dan Sampel

Populasi penelitian ini meliputi seluruh bank publik yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta. Sampel penelitian ini meliputi enam bank yang sesuai
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untuk dijadikan sampel. Adapun teknik penarikan sampel yang dilakukan

adalah menggunakan metode Purposive Sampling. Metode Purposive

Sampling merupakan teknik non-probability dimana peneliti telah membuat

kisi-kisi atau batas-batas berdasarkan ciri-ciri subyek yang akan dijadikan

sampel penelitian.

Adapun batasan-batasan tersebut meliputi:

1. Bank swasta nasional yang go publik di BEJ secara berturut-turut dari

tahun 1993-2003

2, Memiliki laporan keuangan yang dibutuhkan, yaitu berupa neraca dan

laporan iaba'rugi dari tahun 1993-2003

3.6 Teknik Analisis

Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis data pada

penelitian mi adalah:

1, Analisis deskriptif, yaitu analisis dengan merinci dan menjelaskan secara

panjang lebar keterkaitan data penelitian dalam bentuk katimat. Data

tersebut biasanya tercantum dalam bentuk label kemudian dilakukan

analisis berdasarkan data yang ada pada tabel,

2. Analisis statistik, yaitu analisis yang dilakukan dengan menggunakan

teknik statistik. Hasil akhir dari analisis ini biasanya dipergunakan untuk

membuktikan hipotesis penelitian yang dilakukan sebelumnya.



Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)

Analisis ini digunakan untuk niengetahui apakah pennodaian bank

yang ada telah mampu untuk menutupi dan mendukung kegiatan bank yang

akan dilakukan secara efisien serta apakah mampu menutup kerugian yang

mungkin timbul. Mulyono (1999:119) menyatakan bahwa analisis CAR

akan menunjukkan kemampuan pennodaian bank untuk menutup

kemungkinan kerugian atas kredit yang diberikan beserta kerugian pada

investasi surat berharga.

Rumus:

CAR = H^'CaPlkjl ..,100%
total Loans + Securities

2. Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR)

Analisis mi digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam

membayar kembali kewajibannva kepada para nasabah yang telah

menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telali diberikan kepada

para debitumya.

Rumus:

LDR =Jj^U^E_x 100%
Total Deposits

3. Analisis Return on Equity (ROE)

Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak

keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendin.



Rumus:

/<w=J^^L.vioo%
Tquityl 'apital
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4. Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh CAR dan LDR terhadap ROE

Analisis ini ditujukan untuk memprediksi besar variabel terikat

(ROE) dengan menggunakan data variabel bebas (CAR dan LDR) yang

mana vanabel bebas tersebut jumlahnya lebih dari satu

Persamaan regresi yang dimaksud adalah:

}' = a + bv\\ + b2x7

Dimana:

Y : variabel ROE sebagai variabel terikat

.v, : variabel CAR sebagai variabel bebas

x\ : variabel LDR sebagai variabel bebas

a, l\, />, : sebagai koefisien regresi

Dengan demikian, pada hakekatnya koefisien regresi linier berganda

b, mengukur besarnya variabel yang sehubungan dengan perubahan

variabel bebas .v, dengan asumsi variabel bebas x2 adalah konstan.

Koefisien regies! berganda b2 mengukur besarnya variabel yang

sehiibimgan dengan perubahan vanabel bebas v, dengan asumsi variabel

bebas x, adalah konstan.

Persamaan variabel diperoleh dari proses perhitungan menggunakan

program komputer SPSS 11.5 yang harus diuji secara statistik nilai
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koefisien regresinya. Apabila semua koefisien regresi signifikan. maka

persamaan regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi nilai

variabel terikat. Seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat, dapatdiukurdengan besarnya nilai koefisien detenninasi r2

Untuk menentukan apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, dapat

digunakan pengujian hipotesis sebagai berikut:

l.Pengujian hipotesis menggunakan Uji F. Uji mi dilakukan untuk

menentukan apakah variabel-variabe! bebas yaitu variabel CAR dan LDR

secara serentak rnempengaruhi variabel terikat yaitu ROE. Berikut ini

disajikan prosedur pengujian hipotesis menggunakan Uji F:

~r Hipotesis:

//0 : b = 0, diduga CAR dan LDR tidak berpengaruh secara serentak

terliadap ROE

Hl :h * 0, diduga CAR dan LDR berpengaruh secara serentak

terliadap ROE

'r Penentuan level ofsignificant: 0.05 (a=5%)

> Kriteria pengujian;

b'U!hd - I'l-nm? - ''i« : H» diterima dan //, ditolak

Eh:,,im, >Elahe, atau F!uh., <Eh„.r„: H0 ditolak dan EL, diterima

Nilai F dapat dilihat pada label Distribusi F di bagian Lampiran VIII.

2. Pengujian hipotesis menggunakan Uji T. Fiji ini dilakukan untuk

menentukan apakah secara parsial variabel bebas yaitu variabel CAR dan
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LDR rnempengaruhi variabel terikat yaitu ROE. Berikut ini disajikan

prosedur pengujian hipotesis menggunakan Uji T

1. Pengaruh CAR terhadap ROE

r- Hipotesis:

//,, : h = 0. diduga CAR tidak berpengaruh terhadap ROE

/-/, : h -F- 0, diduga CAR berpengaruh terhadap ROE

r- Penentuan level ofsignificant: 0,05 (a=5%)

> Kriteria pengujian:

'FhJ < Thi!hm > 7j,,; ,: //() diterima dan H] ditolak

Ln.,vr,„ >'T,nrel atau T\„hii, <'Tl,.„,l„: Llt) ditolak dan Hl diterima

Nilai T dapat dilihat pada Tabel Distribusi T di bagian Lampiran

IX.

2. Pengaruh LDR terhadap ROE

> Hipotesis:

//„:/) = 0, diduga LDR tidak berpengaruh terhadap ROE

/-/, : b # 0, diduga LDR berpenganih terhadap ROE

r- Penentuan level ofsignificant: 0,05 (a^5%)

> Kriteria pengujian.

TMhl! < '/;„.,,.., > TlaK.,: H0 diterima dan H] ditolak

7,;!m„ > TlllM atau TlnM < Thmm : //«, ditolak dan //, diterima

Nilai T dapat dilihat pada Tabel Distribusi T di bagian Lampiran

IX,
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5. Uji Asumsi Klasik

Dalam prakteknya terdapat beberapa masalah yang sering muncul

pada saat dilakukan analisis regresi. Uji ini digunakan untuk mengestimasi

suatu model dengan sejumlah data. Masalah tersebut dalam buku teks

ekonometrika tennasuk dalam Pengujian Asumsi Klasik, yaitu ada tidaknya

masalah Autokorelasi, Heteroskedastisitas, Multikohnieritas dan Normalitas

(Mudrajad Kuncoro, 2001:105). Semua Uji Asumsi Klasik tersebut, di

dalam penelitian ini diproses dengan menggunakan program SPSS 11.5.

5.1 Uji Multikohnieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regiesi ditemukan

adanya korelasi antarvariabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling

berkorelasi, maka variabel-variabe! ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal

adalah variabel bebas yang nilai korelasi antarsesama variabel bebas sama

dengan no!

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya miltikolinieritas

dalam model regiesi adalah:

r Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman

suatu model regresi yang bebas problem multikolinieritas adalah

mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1 dan angka Tolerance

mendekati 1.

> Besaran korelasi antarvariabel bebas. Pedoman suatu mode! regresi

yang bebas problem multikohnieritas adalah koefisien korelasi antar-
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variabel bebas haruslah lemah yaitu di bavvah 0,5. Jika korelasi kuat,

maka terjadi problem multikohnieritas.

5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam mode! regiesi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain, Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang Sam adalah tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda

disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

Hetereskedastisitas.

Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRE1D). Deteksi

ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya

pola tertentu pada grafik scatlerpiot antara SREID dan ZPRED, dimana

surnbu Y adalah Y yang telali diprediksi, dan sumbu X adalah residual

yang telah di-stiuientized.

Dasar analisisuya adalah jika ada pola tertentu seperti titik-titik

yang ada membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang,

melebar kemudian menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar

di atas dan di bavvah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak teijadi

heteroskedastisitas.
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5.3 Uji Nonnalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal ataukah

tidak. Metode yang handal untuk mendeteksi nonnalitas adalah melihat

grafik Normal Probability Plot dengan melihat penyebaran data atau titik-

titik pada sumbu diagonal dan grafik tersebut.

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka mode! regresi tersebut memenuhi asumsi nonnalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi nonnalitas

5.4 Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

linier berganda terdapat korelasi antara kesalaban pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pada periode t-I (sebelumnya). Jika terjadi

korelasi. maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.

Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari

autokorelasi.

Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau

tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin Watson (DW Test). Uji ini hanya

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (order autocorrelation) dan

mensyaratkan adanya konstanta (intercept) dalam model regresi dan tidak

ada variabel lag diantara variabel bebas.
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Panduan mengenai angka DW (Durbin Watson) untuk mendeteksi

autokorelasi bisa dilihat pada label DW yang bisa dilihat pada buku

statistik yang relevan dan secara umum bisa diambil patokan:

r- Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi poshif.

r Angka DW di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

r- Angka DW di atas ^2 berarti ada autokorelasi negatif.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Melakukan analisis terhadap beibagai pos-pos dalam laporan keuangan

merupakan dasar untuk mengintetpretasikan kondisi keuangan suatu perusahaan

atau bank. Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis laporan keuangan

yang menunjukkan suatu hubungan atau perimbangan suatu jumlah tertentu

dengan jumlah yang lam.

Analisis rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat pemiodalan,

likuiditas, rentabilitas dan rasio-rasio yang lam sesuai dengan kebutuhan analisis.

Dalam analisis rasio ini dibuatkan data mengenai perubahan yang terjadi dalam

jumlah rupiah, presentase, serta trendnya untuk membantu para penganahsis

dalarn menginterpretasikan posisi keuangan dalam suatu bank.

4.1 Analisis CapitalAdequacyRatio (CAR)

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data-data dari neraca

dan laporan laba'rugi ke enam bank swasta tersebut di atas mulai dari tahun

1993-2003 yang diperoleh dari Pojok BEJ MM UII dan buku Indonesian

Capital Market Directory (ICMD). Data mengenai perhitungan CAR

selengkapnya dapat dilihat di bagian Lampiran I. Analisis yang dilakukan

adalah analisis yangbersifat kuantitatif dan kualitatif.

49
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1. PT. Bank Danamon Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan CAR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis CAR:

Tabel 4.1

Perubahan dan Pertumbuhan CAR PT. Bank Danamon Tbk.

Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Faktor-faktor yang rnempengaruhi

CAR

(Dim atakan dalam jutaan rupiah)

him
Equity Capital Total Loans Securities

Nomin

at
Trend Nominal Treriu Nominal Trend Nominal Trend

1993 8% 545.936 5.665.850 988.313

1994 9% 13% 759.115 39% 7.385.607 30% 877.452 -] 1%

1995 7% -22% 855.787 13% 10.454.766 42% 1.970.518 125%

1996 10% 43% 1.841.553 115% 16.771.323 60% 1.342.275 -32%

1997 7% -30% 1.770.701 -4% 24.440.195 46% 349.627 -74%

1998 -219% -3.229 (27.701.596) -1.664% 12.482.067 -49% 165.519 -53%

1999 -200% 9% (14.639.065) 47% 4.783.735 -62% 2.513.710 1.419%
2000 39% 120% 4.528.303 131% 5.081.208 6% 6.446.856 1.565%

2001 34% -13% 4.170.584 -8% 9.790.921 93% 2.462.096 -62%

2002 23% -32% 4.652.812 12% 16.597.547 70% 3.558.481 45%
2003 30% jO/o 6.822.199 47% 18.276.384 10% 4.463.075

Rata-

rata
-311% -127% 25% 295%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996. 1998. 2001. 2003). Neraca dan Laporan Laba/Rugi
PT. Bank Danamon Tbk. 2003. diolah

Pada tahun 1994 CAR naik sebesar 13% dari 8% menjadi 9%, hal

ini dikarenakan terjadi kenaikan equity capital sebesar 39% yang lebih

besar daripada kenaikan total loans sebesar 30%, serta terjadi penurunan

securities sebesar 11%. Pada tahun 1995 CAR turun menjadi 7%

dikarenakan kenaikan equity capital sebesar 13% ini lebih kecil daripada

kenaikan total loans sebesar 42% serta securities naik sebesar 125%. Pada

tahun 1996 CAR naik menjadi 10% dikarenakan kenaikan equity capital

jauh lebih besar daripada kenaikan total loans dan securities.

Pada tahun 1998 dan 1999 CAR turun menjadi -219% dan -200%,

hal ini dikarenakan kerugian equity capital yang terlalu besar yaitu Rp..
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27.701.596 juta dan Rp. 14.639.065 juta. Pada tahun 2000 CAR naik

menjadi 39% dikarenakan kenaikan yang sangat besar pada equity capital

sebesar 131%. Pada tahun 2001 CAR turun menjadi 34% dikarenakan total

loans naik sebesar 93% dan equity capital turun sebesar 8%. Tahun 2002

CAR turun menjadi 23% serta kenaikan total loans dan securities lebih

besar daripada kenaikan equity capital. Tahun 2003 CAR naik menjadi 30%

dikarenakan kenaikan equity capital lebih besar daripada kenaikan total

loans dan securities.

Dengan demikian, pada tahun 1993, 1994, 1996, 2000-2003

menunjukkan bahwa PT. Bank Danamon Tbk. telah mampu memenuhi

standar yang ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR melebihi 5% untuk

tahun 1993 dan minimum 8% untuk tahun berikutnya. Pada tahun 1995,

1997-1999 menunjukkan bahwa PT. Danamon Tbk. tidak mampu

memenuhi standar yang ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR dibawah

8%.

2. PT. Bank Intemasional Indonesia (BU) Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan CAR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis CAR:
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Tabel 4.2

Perubahan dan Pertumbuhan CAR PT. Bank Intemasional Indonesia Tbk.

Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Ta

hun

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinvatakan dalam juiaan rupiah)

CAk
Equity Capital Total Loans Securities

Nominal Trend Nominal Trend Nominal j Trend Nominal trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

8%

10%

10%

8%

12%

-41%

9%

12%

-42%

50%

29%

25%

0%

-20%

50%

-442%

122%

33%

-450%

219%

-42%

517.660

841.883

1.007.554

1.252.876

2.555.726

(8.677.126)
1.936.134

2.338.640

(2.199.111)
2.976.787

3.359.832

63%

20%

24%

104%

-440%

122%

21%

-194%

235%

13%

4.606.329

6.709.516

8.158.816

11.473.742

16.478.672

10.977.049

10.053.639

16.669.631

4.695.936

5.239.454

9.631.471

46%

22%

41%

44%

-33%

-8%

66%

-72%

12%

84%

1.842.692

2.037.839

2.398.334

4.055.217

4.077.522

10.347.298

10.952.944

2.498.757

569.965

647.128

1.884.042

11%

18%

69%

1%

154%

6%

-77%

-77%

14%

191%

Rata

rata
-51% -3% 20% 31%

Sumber:

PT.

Indonesian Capital Market Directory (1996. 1998. 2001. 2003), Neraca dan Laporan Laba/Rugi
Bank Internasional Indonesia Tbk. 2003. diolah

Pada tahun 1994 CAR naik dari 8% menjadi 10% dikarenakan

kenaikan equity capital sebesar 63% ini lebih besar daripada kenaikan total

loans sebesar 46% dan securities sebesar 11%. Pada tahun 19% terjadi

penurunan CAR dari 10% menjadi 8% dikarenakan kenaikan equity capital

sebesar 24% ini lebih kecil daripada kenaikan total loans sebesar 41% dan

securities sebesar 69%. Pada tahun 1997,1999 dan 2002 CAR naik dari 8%

menjadi 12%, 9% dan 50% dikarenakan kenaikan equity capital lebih besar

daripada kenaikan total loans dan securities.

Pada tahun 1998 dan 2001 CAR turun menjadi -41% dan -42%

dikarenakan jumlah nominal equity capital mencapai -Rp. 8.677.126 juta

dan -Rp. 2.199.111 juta. Pada tahun 2000 CAR naik dari 9% menjadi 12%

kenaikan equity capital sebesar 21% dan securities mengalami penurunan

sebesar 77%. Pada tahun 2003 CAR turun dari 50% menjadi 29%
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dikarenakan kenaikan equity capital sebesar 13% ini lebih kecil daripada

kenaikan total loans sebesar 84% dan securities 191%.

Dengan demikian, pada tahun 1993-1997, 1999, 2000, 2002 dan

2003 menunjukkan bahwa PT. Bank Internasional Indonesia Tbk. telah

mampu memenuhi standar yang ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR

melebihi 5% untuk tahun 1993 dan minimum 8% untuk tahun berikutnya.

Pada tahun 1998 dan 2001 menunjukkan bahwa PT. Bank Internasional

Indonesia Tbk. tidak mampu memenuhi standar yang ditetapkan oleh BI

karena besarnya CAR dibawah 8%.

3. PT. Bank Niaga Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan CAR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003sebagai bahan untuk analisis CAR:

Tabel 4.3

Perubahan dan Pertumbuhan CAR PT. Bank Niaga Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Faktor-faktor yang mempengaruhi

Ta

hun

CAR
(Dinvatakan daiam jutaan rupiah)

Equity Capital Totai Loans Securities

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993 6% 211.562 2.872.348 425.647

1994 6% 0% 251.321 19% 3.717.193 29% 383.726 10%

1995 5% -17% 302.032 20% 4.952.017 33% 914.298 138%

1996 9% 80% 614.124 103% 5.712.453 15% 871.054 -5%

1997 7% -22% 711.513 16% 8.869.456 55% 568.105 -35%

1998 -32% 357% (3.130.106) -540% 9.522.274 7% 291.310 -49%

1999 -200% -725% (8420389) -169% 3766850 -60% 464 406 59%

2000 18% 109% 1.095.735 113% 5.297.255 41% 654.814 41%

2001 13% -28% 1.216.782 11% 8.380.312 58% 1.117.902 71%

2002 12% -8% 1.476.127 21% 11.215.469 34% 1.034.705 -7%

2003 14% 17% 1.975.226 34% 13.803.453 23% 705.853 -32%

rata
-24% -37% 24% 19%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996.
Bank Niaga Tbk. 2003. diolah

1998. 2001. 2003), Neraca dan Laporan Laba/Rugi PT.
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Pada tahun 19%, 2000 dan 2003 terjadi kenaikan CAR dari 6%

menjadi 9%, 18%dan 14%dikarenakan kenaikan equity capital lebih besar

daripada kenaikan total loans dan securities. Pada tahun 1995 terjadi

penunman CAR dari 6% menjadi 5% dikarenakan kenaikan equity capital

sebesar 20% ini lebih kecil daripada kenaikan total loans sebesar 33% dan

securities 138%.

Pada tahun 1997 terjadi penurunan CAR dari 9% menjadi 7%

dikarenakan kenaikan equity capital sebesar 16% ini lebih kecil daripada

kenaikan total loans sebesar 55% dan securities mengalami penurunan

sebesar 35%. Pada tahun 1999 CAR turun menjadi -200% dikarenakan

jumlah nominal equity capital mengalami kerugian yang sangat besaryaitu

Rp. 8.420.389 juta. Pada tahun 2001 dan 2002 terjadi penurunan CAR dari

18%menjadi 13%dan 12%dikarenakan kenaikan equity capital lebihkecil

daripada kenaikan total loans.

Dengan demikian, pada tahun 1993, 19%, 2000-2003 menunjukkan

bahwa PT. Bank Niaga Tbk. telah mampu memenuhi standar yang

ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR melebihi 5% untuk tahun 1993

dan minimum 8% untuk tahun berikutnya. Pada tahun 1994, 1995, 1997-

1999 menunjukkan bahwa PT. Bank Niaga Tbk. tidak mampu memenuhi

standar yang ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR dibawah 8%.

4. PT. Bank NISP Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan CAR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagaibahan untuk analisisCAR:



Tabel 4.4

Perubahan dan Pertumbuhan CAR PT. Bank NISP Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

55

Faktor-faktor yang rnempengaruhi

Tahun CAR
(Dim

Equity Capital

atakan daiamjutaan rupiah)

Total Loans Securities

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993 6% 25.255 387.560 4.812
1994 18% 200% 102.277 305% 553.067 43% 15.196 216%
1995 16% -11% 115.679 13% 709.086 28% 12.290 -19%
1996 14% -13% 128.066 11% 866.851 22% 53.175 333%
1 /SlS-t

l yy / 1J70 -7% 173.076
•*» en/

JJ?o 1.152.755 ->J>70 130.467 145%
1998 15% 15% 312.927 81% 897.049 -22% 1.158.586 788%
1999 10% -33% 325.552 4% 1.274.174 42% 1.952.333 69%
2000 10% 0% 379.605 17% 2.929.726 130% 937.927 -52%
2001 9% -10% 479.341 26% 4.282.854 46% 1.214.417 29%
2002 11% 22% 896.957 87% 6.190.810 45% 2.127.810 75%
2003 8% -27% i. 069.650 19% 9.380.105 52% 4.097.426 93%
r>„+„
JYiUU-

14% 60% 42% 168%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996. 1998. 2001. 2003). Neraca dan Laporan
Laba/Rugi PT. Bank NISP Tbk. 2003. diolah

Pada tahun 1994 terjadi kenaikan CAR dari 6% menjadi 18%

dikarenakan kenaikan equity capital sebesar 305% ini lebih besar daripada

kenaikan total loans sebesar 43% dan securities 216%. Pada tahun 1995

CAR turun menjadi 16% dikarenakan kenaikan total loans sebesar 28% ini

lebih besar daripada kenaikan equity capital, sedangkan securities turun

sebesar 19%.

Pada tahun 1997 CAR turun menjadi 13% dikarenakan kenaikan

securities 145% ini jauh lebih besar daripada kenaikan equity capital

sebesar 35% dan total loans 33%. Pada tahun 1998 CAR naik menjadi 15%

dikarenakan kenaikan equity capital 81% ini lebih besar daripada total

loansyang turun 22%. Pada tahun 1999 dan 2000CAR turun menjadi 10%

dikarenakan kenaikan equity capital yang lebih kecil daripada kenaikan

total loans. Tahun 2001 dan 2003 CAR sebesar 9% dan 8% dikarenakan
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kenaikan equity capital lebih kecil daripada kenaikan total loans. Pada

tahun 2002 CAR sebesar 11%dikarenakan kenaikan equity capital sebesar

87% lebih besar daripada kenaikan total loans sebesar 45% dan securities

75%.

Dengan demikian, pada tahun 1993-2003 menunjukkan bahwa PT.

Bank NISP Tbk. telah mampu memenuhi standar yang ditetapkan oleh BI

karena besarnya CAR melebihi 5% untuk tahun 1993 dan minimum 8%

untuk tahun berikutnya.

5. PT. Bank Lippo Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan CAR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis CAR:

Tabel 4.5

Perubahan dan Pertumbuhan CAR PT. Bank Lippo Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

la

hun

Faktor-faktor yang mempengaruhi
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

Equity Capital Total loans Securities

Nomi

nal
Trend Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

10%

7%

8%

11%

10%

-64%

40%
-* in/
J.t /o

62%

45%

12%

-30%

14%

{.J /tj

-10%

-740%

163%

-18%

88%

-27%

-73%

383.306

43.196 -89%

506.179 : 1.072%

906.933 79%

1.003.048 11%

(5.047.996) -603%
2.313.440 146%

2.532.936 9%

2.796.152 , 10%

2.315.516 -17%

1.475.416 -36%

3.382.729

5.210.923 : 54%
5.822.725 12%
-7 1^1 l^Q ~\QO/
',Tv"t,lW7 Z.O/U

10.184.508 37%

4.516.931 -56%

3.017.835 '. -33%
3.413.308 13%

3 697.272 8%

4.314.578 17%

4.027.799 -7%

500.471

629.748

492.740

781,370

226.057

3.323.640

2.793.049

4.152.078

907.434

816.200

8,371.244

26%

-22%

59%

-71%

1.370%

-16%

49%

-78%

-10%

926%

Rata-

rata
-61% 58% 7% 223%

Suitibcr; Indo*t€si<itt Capita! Aiorkei Directory '1996. 1998. 2001. 2003). Neraca dan Laporan Laba/F.uai
PT. Bank Lippo Tbk. 2003. diolah
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Pada tahun 1994 CAR turun menjadi 7% dikarenakan equity capital

turun sebesar 89%. Pada tahun 1995 dan 19% CAR naik menjadi 8% dan

11% dikarenakan kenaikan equity capital yang lebih besar daripada

kenaikan total loans. Pada tahun 1997 CAR turun dari 11%menjadi 10%

dikarenakan kenaikan equity capital sebesar 11% ini lebih kecil daripada

kenaikan total loans sebesar 37% dan penurunan securities sebesar 71%.

Pada tahun 1998 CAR turun menjadi -64% dikarenakan equity capital -Rp.

5.047.996 juta atau turun sebesar 603% dan kenaikan securities sebesar

1.370%.

Pada tahun 1999 CAR sebesar 40% dikarenakan kenaikan equity

capital sebesar 146% dan total loans dan securities mengalami penurunan.

Pada tahun 2000 CAR turun menjadi 33% dikarenakan kenaikan equity

capital lebih kecil daripada kenaikan total loans dan securities. Pada tahun

2001 CAR naik menjadi 62% dikarenakan securities mengalami penurunan

sebesar 78%. Pada tahun 2002 dan 2003 CAR mengalami penurunan

dikarenakan equity capital mengalami penurunan yang lebih besar daripada

total loans.

Dengan demikian, pada tahun 1993, 1995-1997, 1999-2003

menunjukkan bahwaPT. Bank Lippo Tbk. telah mampu memenuhi standar

yang ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR melebihi 5% untuk tahun

1993 dan minimum 8% untuk tahun berikutnya. Pada tahun 1994 dan 1998

menunjukkan bahwa PT. Bank Lippo Tbk. tidak mampu memenuhi standar

yang ditetapkan oleh BI karena besarnya CAR dibawah 8%.
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6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan CAR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis CAR:

Tabel 4.6

Perubahan dan Pertumbuhan CAR PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Tahun

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinvalakan dalam jutaan rupiah)

CAR
Equity Capital Total Loans Securities

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

18%

15%

18%

16%

18%

17%

41%

22%

38%

33%

26%

-17%

20%

-11%

13%

-6%

141%

-46%

73%

-13%

-21%

316.597

356.681

513.840

580.982

1.032 036

1.359.806

2.873.244

2.666.821

3.482,171

3.501.491

3.703.089

13%

44%

13%

78%

32%

111%

-7%

31%

1%

1%

1.515.562

2.036,588

2.365.804

3.145.639

4 141 862

4.542.571

3.251.832

11.925.942

8.146.922

8.870.079

7.389.056

34%

16%

33%

32%

10%

-28%

267%

-32%

9%

-17%

240.797

278.881 16%

562.688 102%

423.529 -25%

1 463 007 245%

3.521.862 141%

3.717.626 6%

59.960 -98%

957.807 1.497%

1.690.223 76%

6.797.012 302%

Rata-

rata
13% 32% 32% 226%

Sumber: Indonesian Capital MarketDirectory (1996, 1998, 2001. 2003). Neraca dan Laporan
Laba/Rugi PT Bank Pan Indonesia Tbk. 2003, diolah

Pada tahun 1994 CAR turun dari 18% menjadi 15% dikarenakan

kenaikan total loans sebesar 34% dan securities 16% yang lebih besar

daripada kenaikan equity capital sebesar 13%. Pada tahun 1995 CAR naik

menjadi 18% dikarenakan kenaikan equity capital 44% ini lebih besar

daripada kenaikan total loans sebesar 16%. Pada tahun 19% CAR turun

menjadi 16 % dikarenakan kenaikan total loans sebesar 33% ini lebih besar

daripada kenaikan equity capital sebesar 13%. Pada tahun 1997 CAR naik

menjadi 18% dikarenakan kenaikan equity capital sebesar 78% ini lebih

besar daripada kenaikan total loans sebesar 32%.
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Pada tahun 1998 CAR turun menjadi 17% dikarenakan kenaikan

securities yang jauh lebih besar daripada total loans dan equity capital.

Pada tahun 1999 CAR naik menjadi 41% dikarenakan equity capital naik

sebesar 111% dan total loans turun sebesar 28%. Pada tahun 2000 CAR

turun menjadi 22% dikarenakan equity capital turun sebesar 7% dan total

loans naik sebesar 267%. Pada tahun 2001 CAR naik menjadi 38%

dikarenakan equity capital naik sebesar 31% dan total loans turun sebesar

32%. Pada tahun 2002 dan 2003 CAR turun menjadi 33% dan 26%

dikarenakan securities naik jauh lebih besar daripada kenaikan equity

capital.

Dengan demikian, pada tahun 1993-2003 menunjukkan bahwa PT.

Bank Pan Indonesia Tbk. telah mampu memenuhi standar yang ditetapkan

oleh BI karena besarnya CARmelebihi 5% untuk tahun 1993 dan minimum

8% untuk tahun berikutnya.

4.2 Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR)

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data-data dari neraca

dan laporan laba/rugi per Desember ke enam bank swasta nasional yang

dimaksud dalam penelitian ini mulai tahun 1993-2003 yang diperoleh dari

Pojok BEJ FE UII dan buku Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

Data mengenai perhitungan LDR selengkapnya dapat dilihat di bagian

Lampiran II. Analisis yang dilakukan adalah analisis yang bersifat kuantitatif

dan kualitatif.
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1. PT. Bank Danamon Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan LDR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis LDR:

Tabel 4.7

Perubahan dan Pertumbuhan LDR PT. Bank Danamon Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Faktor-faktor yang rnempengaruhi

LDR

Nominal

(Diny<itakan dala

ans

m |utaan rupta

Total Def
Nominal

h)
Ta

hun
Total Lo K>SltS

TrendTrend Nominal Trend

1993 87% 5.665.850 6.481.661

1994 93% 7% 7.385.607 30% 7.904.957 22%

1995 97% 4% 10.454.768 42% 10.825.362 37%

1996 95% -2% 16.771.323 60% 17.587.268 62%

1997 172% 81% 24.440.195 46% : 14,172.690 -19%

1998 97% -44% 12.482.067 -49% 12.803.412 -10%

1999 12% -88% 4.783.735 -62% 38.763.740 2ujyo

2000
1 -70/
I / /O 42% 5.081.208 6% 30.501.025 -21%

2001 25% 47% 9.790.921 93% 39.799.052 30%

2002 48% 92% 16.597.547 70% 34.898.240 -12%

2003 45% -6% 18.276.384 10% 40.220.559 15%

Rata-
13% 25% 31%

rata
i

1

Sumber. Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998, 2001, 2003), Neraca
dan Laporan Laba/Rugi PT Bank Danamon Tbk 2003, diolah

LDR terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 12%, hal ini

dikarenakan terjadi penurunan total loans sebesar 62% dan kenaikan total

deposits sebesar 203%. LDR sebesar 12% ini berarti dana yang disimpan

oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit

sebesar Rp. 12,00.

LDR tertinggi terjadi pada tahun 1997 sebesar 172%, hal ini

dikarenakan kenaikan total loans sebesar 42% jauh lebih besar

dibandingkan total deposits yang mengalami penurunan sebesar 19%. LDR
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sebesar 172% ini berarti dana yang disimpan oleh masyarakat sebesar Rp.

100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit sebesar Rp. 172,00.

2. PT. Bank Internasional Indonesia (BIl) Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan LDR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis LDR:

Tabel 4.8

Perubahan dan Pertumbuhan LDR PT. Bank Internasional Indonesia Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Ta

hun

t rM:

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

LUK
Total Loans Total Deposits

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

19%

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

104%

109%

%%

88%

116%

41%

39%

58%

19%

18%

33%

5%

-12%

-8%

32%

-65%

-5%

49%

-67%

-5%

83%

4,606329

6.709.516

8.158.816

11.473.742

16.478.672

10.977.049

10.053.639

16.669.631

4.695.936

5.239.454

9.631.471

46%

22%

41%

44%

-33%

-8%

66%

-72%

12%

84%

4.427,133

6.172.310

8.465.284

13.035.555

14.223.269

26.912.739

26.101.066

28.595.345

24.986.957

29.222.146

29.493.274

39%

37%

54%

9%

89%

-3%

10%

-13%

17%

1%

Rata-

rata
7% 20% 24%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (19%, 1998, 2001, 2003),
Neraca dan Laporan Laba/Rugi PT. Bank Internasional Indonesia Tbk.
2003, diolah

LDR terendah terjadi pada tahun 2002 yaitu sebesar 18%, hal ini

dikarenakan jumlah nominal total loans sebesar Rp. 5.239.454 juta ini jauh

lebih kecil dibandingkan total deposits sebesar Rp. 29.222.146 juta. LDR

sebesar 18% ini berarti dana yang disimpan oleh masyarakat sebesar Rp.

100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit sebesar Rp. 18,00.
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LDR tertinggi terjadi pada tahun 1997 yaitu sebesar 116%, hal ini

dikarenakan kenaikan total loans sebesar 44% ini jauh lebih besar

dibandingkan total deposits yang hanya mengalami kenaikan sebesar 9%.

LDR sebesar 116% ini berarti dana yang disimpan oleh masyarakat sebesar

Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit sebesar Rp. 116,00.

3. PT. Bank Niaga Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan LDR

setiaptahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis LDR:

Tabel 4.9

Perubahan dan Pertumbuhan LDR PT. Bank Niaga Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Ta

hun

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

LDK
Total Loans Total Deposits

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

: 1999

2000

2001

2002

; 2003

96%

103%

100%

105%

121%

92%

30%

37%

48%

63%

68%

7%

-3%

5%

15%

-24%

-67%

23%

30%

31%

8%

2,872.348

3.717.193

4,952.017

5.712.453

8.869.456

9.522.274

3.766.850

5.297.255

8.380.312

11.215.469

13.803.453

29%

33%

15%

55%

7%

-60%

41%

58%

34%

23%

2.987.391

3.606.328

4.957.797

5.420.669

/.JJZ.OZ/

10,333.041

12.577.898

14.290.439

17.279.102

17.905.808

20,189.606

21%

37%

9%

35%

41%

22%

14%

21%

4%

13% ;

Rata-

1 rata
3% 24% 22%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998, 2001, 2003),
Neraca dan Laporan Laba/Rugi PT. Bank Niaga Tbk. 2003, diolah

LDR terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 30%, hal ini

dikarenakan terjadi penurunan total loans sebesar 60% dan kenaikan total

deposits sebesar 22%. LDR sebesar 30% ini berarti dana yang disimpan
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oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit

sebesar Rp. 30,00.

LDR tertinggi terjadi pada tahun 1997 sebesar 121%, hal ini

dikarenakan kenaikan total loans sebesar 55% ini lebih besar dibandingkan

total deposits yang mengalami kenaikan sebesar 35%. LDR sebesar 121%

ini berarti dana yang disimpan oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan

disalurkan dalam bentuk kredit sebesar Rp. 121,00.

4. PT. Bank NISP Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan LDR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis LDR:

Tabel 4.10

Perubahan dan Pertumbuhan LDR PT. Bank NISP Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinyatakan dalam jutaan ruptah)

Tahun
LDK

Total Loans Total Deposits

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

: 1995

1996

1997

: 1998

! 1999
2000

; 2001
1 2002

2003

95%

111%

111%

94%

127%

53%

46%

74%

90%

83%

75%

17%

0%

-15%

35%

-58%

-13%

61%

22%

-8%

-10%

387.560

553.067

709.086

866.851

1.152.755

897.049

1.274.174

2.929.726

4.282.854

6.190.810

9.380.105

43%

28%

22%

33%

-22%
/no/
tz, /O

130%

46%

45%

52%

406.667

500.216 23%

639.914 28% '
922.389 : 44%
909.609 -1%

1.706.261 88%

2.740.548 61%

3.959.682 \ 44%
4.747.536 20%

7.489.131 58%

12.474.849 \ 67%

i Rata-

rata
3% 42% 43%

2003),Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998, 2001,
Neraca dan Laporan Laba/Rugi PT. Bank NISP Tbk. 2003, diolah

LDR terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 53%, hal ini

dikarenakan terjadi penurunan total loans sebesar 22% dan kenaikan total
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deposits sebesar 88%. LDR sebesar 53% ini berarti dana yang disimpan

oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit

sebesar Rp. 53,00.

LDR tertinggi terjadi pada tahim 1997 yaitu sebesar 127%, hal ini

dikarenakan kenaikan total loans sebesar 33% dan total deposits yang

mengalami penurunan sebesar 1%. LDRsebesar 127%ini berarti dana yang

disimpan oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentuk

kredit sebesar Rp. 127,00.

5. PT. Bank Lippo Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan LDR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis LDR:

Tabel 4.11

Perubahan dan Pertumbuhan LDR PT. Lippo Bank Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Faktor-faktor yang mempengaruhi

Ta

hun

LDR
(Dinyatakan dala

Total Loans

mjuaan rupia
Total De

h)
posits

TrendNominal Trend Nominal Trend Nominal

1993 84% 3.382.729 4.047.216

1994 89% 6% 5.210.923 54% 5.860.723 45%

1995 99% 11% 5.822.725 12% 5.896.947 1%

1996 86% -13% 7.454.169 28% 8.713.590 48%

1997 91% 6% i 0.184.508 37% 11.200.181 29%

: 1998 24% -74% 4.516.931 -56% 18.549.197 66%

1999 17% -29% 3.017.835 -33% 18.066.385 -3%

1 2000 18% 6% 3.413.308 13% 18.691.589
'20/„

2001 18% 0% 3.697.272 8% 20.022.996 7%

2002 20% 11% 4.314.578 17% 22.064.887 10%

2003 17% -15% 4027 799 -7% 23 806 540 8%

Rata-

rata
-9% 7% 21%

Sumber: Indonesian CapitalMarketDirectory (1996, 1998, 2001, 2003), Neraca
dan Laporan Laba/Rugi PT. Bank Lippo Tbk. 2003, diolah
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LDR terendah terjadi pada tahun 1999 dan 2003 yaitu sebesar 17%,

hal ini dikarenakan nominal total loans pada tahun 1999 sebesar Rp.

3.017.835 juta ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan total deposits

sebesar Rp. 18.066.385 juta. LDR sebesar 17% ini berarti dana yang

disimpan oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentuk

kredit sebesar Rp. 17,00.

LDR tertinggi terjadi pada tahun 1995 yaitu sebesar 99%, hal ini

dikarenakan kenaikan total loans sebesar 12% ini lebih besar dibandingkan

total deposits yang mengalami kenaikan sebesar 1%. LDR sebesar 99% ini

berarti dana yang disimpan oleh masyarakat sebesar Rp. 100,00 akan

disalurkan dalam bentuk kredit sebesar Rp. 99,00.

6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan LDR

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagaibahan untuk analisis LDR:



Tabel 4.12

Perubahan dan Pertumbuhan LDR PT. Bank Pan Indonesia Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

66

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

T_l

LDK.
Total Loans Total Deposits

Nomi

nal
Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001
onno

2003

78%

103%

109%

102%

100%

72%

49%

110%

47%
010/
Oi/U

£00/
\J±« / u

32%

6%

-6%

-2%

28%

-32%

124%
no/

-J I/O

TOO/.

-23%

1.515.562 :

2.036.588 34%

2.365.804 16%

3.145.639 ; 33%
4.141.862 ; 32%

4.542.571 ! 10%
3.251.832 , -28%

11.925,942 267%

8.146.922 ; -32%

8.870.079 9%

7.389.056 ' -17%

1.932.760

1.983.885

2.178.372

3.070.908

4.151.959

6.346.717

6.578.181

10.811.048

17.461.991

11.000.829

11.889.636

3%

10%

41%

35%

53%

4%

64%

62%
T70/.

-_/ / /O

8%

Rata-

rata
14% 32% 24%

Sumber: Indonesian CapitalMarket Directory(1996, 1998, 2001, 2003), Neraca
dan Laporan Laba/Rugi PT. Bank Pan IndonesiaTbk. 2003, diolah

LDR terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 49%, hal ini

dikarenakan terjadi penurunan total loans sebesar 28% dan kenaikan total

deposits sebesar4%. LDRsebesar49% ini berarti dana yang disimpan oleh

masyarakatsebesar Rp. 100,00 akan disalurkan dalam bentukkredit sebesar

Rp. 49,00.

LDR tertinggi terjadi pada tahun 2000 yaitu sebesar 110%, hal ini

dikarenakan kenaikan total loans sebesar 267% ini jauh lebih besar

dibandingkan total deposits yang mengalami kenaikan sebesar 64%. LDR

sebesar 110% ini berarti dana yang disimpan oleh masyarakat sebesar Rp.

100,00 akan disalurkan dalam bentuk kredit sebesar Rp. 110,00.
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4J Analisis Return on Equity (ROE)

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data-data dari neraca

dan laporan laba/rugi per Desember ke enam bank swasta nasional yang

dimaksud dalam penelitian ini mulai tahun 1993-2003 yang diperoleh dari

Pojok BEJ FE UII dan buku Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

Data mengenai perhitungan ROE selengkapnya dapat dilihat di bagian

Lampiran III. Analisis yang dilakukan adalah analisis yang bersifat kuantitatif

dan kualitatif.

1. PT. Bank Danamon Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan ROE

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis ROE:

Tabel 4.13

Perubahan dan Pertumbuhan ROE PT. Bank Danamon Tbk.

Per Desember Periode Tahun 1993-2003

ROE

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah)

Tahun Net Income Equity Capital
Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

9%

13%

15%

11%

0%

-93%

-48%
00/
o /o

17%

20%

22%

44%

15%

-27%

-100%

-309%

48%
l i ctt/
JiU/O

113%

18%

10%

48.320

101.746

132.544

201.655

(5,022)
(25.704.749)
(7.002.005)

340.053

722.900

948.034

1.529.576

111%

30%

52%

-102%

-511.743%

73%

105%

113%

31%

61%

545.936

759.115

855.787

1.841.553 i

1.770.701

(27.701.596)
(14.639.065)

4.528.303

4.170.584

4.652.812

6.822.199

39%

13%

115%

-4%

-1.664%

47%

131%

-8%

12%

47%

Rata-

rata
-7% -51.127% -127%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998.
Laporan Laba/Rugi PT. Bank Danamon Tbk 2003, diolah

2001. 2003), Neraca dan

Rasio ROE terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar -93%, hal

ini dikarenakan jumlah nominal net income sebesar -Rp. 25.704.749 juta
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dan equity capital sebesar -Rp. 27.701.5% juta. ROE sebesar -93% berarti

setiap Rp. 1,00 pada equity capital yang diinvestasikan akan mendatangkan

kerugian Rp. 0,93,00.

Rasio ROE tertinggi dicapai pada tahun 2003 yaitu sebesar 22%, hal

ini dikarenakan terjadinya kenaikan net income sebesar 61% ini lebih besar

daripada equity capital sebesar 47%. ROE sebesar 22% berarti setiap Rp.

1,00 pada equity capital yang diinvestasikan akan menghasilkan laba

sebesar Rp. 0,22,00.

2. PT. Bank Internasional Indonesia (BIl) Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan ROE

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis ROE:

Tabel 4.14

Perubahan dan Pertumbuhan ROE PT. Bank Internasional Indonesia Tbk.

Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Ta

hun

Faktor-faktor yang mempengaruh
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah )

ROt
Net Income Equity Capital

Nomi

nal
Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

22%

17%

19%

21%

10%

-124%

-108%

11%

-188%

4%

9%

-23%

12%

11%

-52%

-1.340%

13%

110%

-1.809%

102%

125%

112.435

141.900

192.196

260.410

244.406

(10.790.097)
(2.092.809)

267.487

(4.130.540)
132.517

309.089

26%

35%

35%

-6%

-4.515%

81%

113%

-1.644%

103%
i i^n/
LJJ'/O

517.660

841.883

1.007.554

1.252.876

2.555.726

(8.677.126)
1.936.134

2.338.640

(2.199.111)
2.976.787

3.359.832

63%

20%

24%

104%

-440%

122%

21%

-194%

235%
i in/

1 J/O

Rata-

rata
-285% -564% -3%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998, 2001, 2003), Neraca dan
Laporan Laba/Rugi PT Bank Internasional Indonesia Tbk 2003, diolah
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Rasio ROE terendah terjadi pada tahun 2001 sebesar -188%., hal ini

dikarenakan mengalami kerugian net income sebesar Rp. 4.130.540 juta

yang lebih besar daripada jumlah kerugian equity capital sebesar Rp.

2.199.111 juta. ROE sebesar -188% berarti setiap Rp. 1,00 pada equity

capital yang diinvestasikan akan mendatangkan kerugian sebesar Rp.

1,88,00. Rasio ROE tertinggi dicapai pada tahun 1993 sebesar 22%, hal ini

berarti setiap Rp. 1,00 pada equity capital yang diinvestasikan akan

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,22,00.

3. PT. Bank Niaga Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan ROE

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis ROE:

Tabel 4.15

Perubahan dan Pertumbuhan ROE PT. Bank Niaga Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

Ta

hun

1993

1994

1995

19%

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

Rata-

rata

ROE

Nomi

nal

16%

17%

21%

16%

6%

-127%

-67%

6%

17%

10%

24%

Trend

6%

24%

-24%

-63%

-2.216%

47%

109%

183%

-41%

140%

-184%

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinvatakandalamjutaan rupiah)^

Net Income

Nominal

34.657

41.669

63.955

97.977

44.575

(3.989.561)
(5.604.333)

64.829

203.303

141.119

467.255

Trend

20%

53%

53%

-55%

-9.050%

-40%

101%

214%

-31%

231%

-850%

Equity Capital

Nominal Trend

211.562

251.321

302.032

614.124

711.513

(3.130.106)
(8.420.389)
1.095.735

1.216.782

1.476.127

1.975.226

19%

20%

103%

16%

-540%

-169%

113%

11%

21%

34%

-37%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998, 2001, 2003), Neraca
dan Laporan Laba/Rugi PT. Bank Niaga Tbk. 2003, diolah
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Rasio ROE terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar -127%,

hal ini dikarenakan terjadinya penurunan net income sebesar 9.050% dan

equity capital turun sebesar 540%. ROE sebesar -127% berarti setiap Rp.

1,00 pada equity capital yang diinvestasikan akan mendatangkan kerugian

Rp. 1,27,00.

Rasio ROE tertinggi dicapai pada tahun 2003 yaitu sebesar 24%, hal

ini dikarenakan terjadinya kenaikan net income sebesar 231% ini lebih

besar daripada kenaikan equity capital sebesar 34%. ROE sebesar 24%

berarti setiap Rp. 1,00 pada equity capital yang diinvestasikan akan

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,24,00.

4. PT. Bank NISP Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan ROE

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis ROE:



Tabel 4.16

Perubahan dan Pertumbuhan ROE PT. Bank NISP Tbk.

Per Desember Periode Tahun 1993-2003

71

Tahun

Faktor-faktor yang rnempengaruhi
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

Kxjr.
Net Income Equity Capital

Nominal Trend Nominal Trend Nominal Trend

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

19%

13%

15%

15%

14%

8%

6%

16%

15%

10%

17%

-32%

15%

0%

-7%

-43%

-25%

167%

-6%

-34%

70%

4.788

13.521

17.192

18637

24.182

26.310

19.491

60,552

71.892

92.916

i 76.746

182%

27%

8%

30%

9%

-26%

211%

19%

29%

90%

25.255

102.277

115 679

128.066

173.076

312.927

325.552

379.605

479.341

896.957

1.069.650

305%

13%

11%

35%

81%

4%

17%

26%

87%

19%

Rata-

rata
i 105%
i

58% 60%

Sumber: Indonesian (.

Laporan Laba/Rug
apital Market Directory (1996, 1998,
,i PT. Bank NISP Tbk. 2003, diolah

2001, 2003), Neraca dan

Rasio ROE terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 6%, hal

ini dikarenakan terjadinya penurunan net income sebesar 26% dan equity

capital naik sebesar 4%. ROE sebesar 6% berarti setiap Rp. 1,00 pada

equity capital yang diinvestasikan akan menghasilkan keuntungan Rp.

0,06,00. Rasio ROE tertinggi dicapai pada tahun 1993 sebesar 19%, hal ini

berarti setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan pada equity capital akan

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,19,00.

5. PT. Bank Lippo Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan ROE

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis ROE:



Tabel 4.17

Perubahan dan Pertumbuhan ROE PT. Bank Lippo Tbk.
Per Desember Periode Tahun 1993-2003

72

Faktor-faktor yang rnempengaruhi

ROE
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

Ta Net Income Equity Capital
hun Nomt

nal
Trend Nominal

42.431

Trend Nominal

383.306

Trend

1993 r 11%
1994 152% 1.282% 65.621 55% 43.196 -89%

1995 17% -89% 83.755 28% 506.179 1.072%

1996 13% -24% 116.505 39% 906.933 79%

1997 12% -8% 118.106 1% 1.003.048 11%

1998 -153% -1.375% (7.702.226) -6.621% (5.047.996) -603%

1999 -71% 54% (1.639.824) 79% 2.313.440 146%

2000 10% 114% 246.418 115% 2.532.936 9%

Z.S/U 1
1 no/. no/. ->"7A S.&Q

jL. 1 KJ.SKjQ
ino/_
iU/O

O "7QA 1 <-> 10%

2002 -22% -320% (506.455) -287% 2.315.516 -17%

2003 -35% -59% (515.957) -2% 1.475.416 -36%

Rata-

rata
-43% -658% 58%

Indonesian Capital Market Directory (1996, 1998, 2001, 2003), Neraca dan
ran Laba/Rugi PT. Bank Lippo Tbk. 2003, diolah

Rasio ROE terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar -153%,

Sumber:

Lapo

hal ini disebabkan terjadinya kerugian pada net income sebesar 6.621% dan

equity capital sebesar -603%. ROE sebesar -153% berarti setiap Rp. 1,00

pada equity capital yang diinvestasikan akan mendatangkan kerugian Rp.

1,53,00.

Rasio ROE tertinggi dicapai pada tahun 1994 yaitu sebesar 152%,

hal ini disebabkan net income naik sebesar 55% dan equity capital turun

sebesar 89%. ROE sebesar 152% berarti setiap Rp. 1,00 pada equity capital

yang diinvestasikan akan menghasilkan laba sebesar Rp. 1,52,00.
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6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan pertumbuhan ROE

setiap tahunnya mulai tahun 1993-2003 sebagai bahan untuk analisis ROE:

Tabel 4.18

Perubahan dan Pertumbuhan ROE PT. Bank Pan Indonesia Tbk.
PerDesember Periode Tahun 1993-2003

Ta

hun

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

2003

Rata-

rata

ROE

Nominal

12%

13%

10%

14%

10%

0%

1%

1%

0%

3%

11%

Trend

8%

-23%

40%

-29%

-100%

233%

100%

-100%

2900%

267%

330%

Faktor-faktor yangrnempengaruhi
(Dmyatakan dalam jutaan rupiah)
Net Income

Nominal Trend

38.664

47.305

50.039

80.179

101.546

4.096

35.340

28.857

2,207

100.809

418.502

22%

6%

60%

27%

-96%

763%

-18%

-92%

4.468%

315%

546%

Equity Capital
Nominal Trend

316.597

356.681

513.840

580.982

1.032.036

1.359.806

2.873.244

2.666.821

3.482.171

3.501.491

3.703.089

13%

44%

13%

78%

32%

111%

-7%

31%

1%

1%

32yo

S^teTlndo^slan~CapltaTMa^eTD^e7to^ (1996, 199872001, 2003),
Neraca dan Laporan Laba/Rugi PT Bank Pan Indonesia Tbk. 2003,
diolah

Rasio ROE terendah terjadi pada tahun 1998 dan 2001 yaitu sebesar

0%, hal ini dikarenakan terjadinya penurunan net income sebesar %% dan

92% dan equity capital naik 32% dan 31%. ROE sebesar 0% berarti setiap

Rp. 1,00 pada equity capiial yang diinvestasikan tidak akan mendatangkan

keuntungan maupun kerugian.

Rasio ROE tertinggi dicapai pada tahun 19% yaitu sebesar 14%, hal

ini dikarenakan net income naik sebesar 60% dan equity capital naik

sebesar 13%. ROE sebesar 14% berarti setiap Rp. 1,00 pada equity capital

yang diinvestasikan akan menghasilkan laba sebesar Rp. 0,14,00.
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4.4 Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh CAR dan LDR terhadap

ROE

Peneliti menganalisis regresi linier berganda pengaruh CAR dan LDR

terhadap ROE pada ke enam bank swasta nasional yang dimaksud dalam

penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS 11.5. Adapun

output program komputer tersebut selengkapnya dapat dilihat di bagian

Lampiran IV. Pada bagian Lampiran Vdan VI telah dilampirkan rekapitulasi

dan hasil perhitungan CAR, LDR dan ROE yang menjadi dasar dalam proses

analisis data dalam penelitian ini. Sebelum menganalisis lebih jauh, pada

bagian Lampiran VII telah ditampilkan juga tabel yang menunjukkan besarnya

masing-masing variabel CAR sebagai x„ LDR sebagai x2 dan ROE sebagai

Y, yang menjadi dasar dalam pengolahan data menggunakan program

komputer SPSS 11.5.

Berikut ini disajikan tabel berisi rmgkasan hasil analisis regresi linier

berganda menggunakan SPSS 11.5 yang menjadi dasar dalam menentukan

persamaan regresi, melakukan Uji F, Uji T dan Uji Asumsi Klasik yang

kemudian dilanjutkan dengan analisisnya sebagai berikut:



Tabel 4.19

Ringkasan Statistik Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh CAR dan LDR terhadap ROE

Variabel
Nama

Variabel

(Constant)

Koefisien

Regresi (B)
-39,114

T
1 hitung

-3,410

Sig.
Std. |

Error

0,001 11,471
C

*i
CAR 0,446 4,449 0,000 0,100

1

x2 LDR 0,468 3,290 0,002 0,142

R = 0,585
R Square =0,343
Adjusted R Square = 0,322
Std. Error ofthe Estimate = 40,387
R, =16,427

hitting ^

Sig. =0,000
a =0,05

75

Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat model persamaan regresi linier

bergandasebagai berikut:

Y = -39,114 + 0,446Xx+ 0,468 X2

Keterangan:

Y : variabel ROE sebagaivariabel terikat

X, : variabel CAR sebagai variabel bebas

X2 :variabel LDR sebagai variabel bebas

a :-39,114

bx : 0,446

b2 :0,468

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda oleh komputeT

menggunakan SPSS 11.5, didapatkan koefesien detenriinasi berganda (R2) =
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0,343. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketepatan (goodness offit) dari

hubungan fungsi tersebut adalah sebesar 0,343 yang artinya secara statistik

adalah variasi dari variabel bebas CAR dan LDR mampu menjelaskan varian

dari variabel ROE sebesar 34,3%, sedangkan sisanya sebesar 65,7% dijelaskan

oleh variabel-variabel lain di luar model.

4.5 Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji F

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji F yang akan

menentukan apakah variabel-variabel bebas yaitu variabel CAR dan LDR

secara serentak mampu rnempengaruhi variabel ROE sebagai variabel terikat.

Dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% (a=5%), diperoleh Ftabel

sebesar 3,15 (Tabel Distribusi F selengkapnya dapat dilihat di Lampiran VIII)

dan Fhltung sebesar 16,427.

Oleh karena Fhmmg > Ftahel, maka analisis tersebut menyatakan bahwa

variabel-variabel bebas mampu rnempengaruhi perubahan tingkat ROE.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel CAR dan LDR secara

serentak berpengaruh terhadap variabel ROE pada ke enam bank swasta

nasional yang dimaksud dalam penelitian ini selama periode tahun 1993-2003.

4.6 Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji T

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji T yang akan

menentukan apakah variabel bebas CAR dan LDR secara parsial

rnempengaruhi variabel ROE sebagai variabel terikat. Berikut ini disajikan

hasil analisis danpenjelasan dari masing-masing variabel tersebut:
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1. CapitalAdequacy Ratio (CAR)

Dari hasil persamaan regresi untuk variabel CAR menggunakan Uji

T dengan derajat kepercayaan sebesar 95% (a=5%), diperoleh Thmmg

sebesar 4,449 dan TlaM (berdasarkan Tabel Distribusi T di bagian Lampiran

IX) sebesar 1,645. Oleh karena Thmmg > TlabeI, maka variabel CAR memiliki

pengaruh yang signifikan positif terhadap perubahan variabel ROE.

Koefisien regresi untuk variabel CAR sebesar 0,446 berarti bahwa

setiap kenaikan CAR sebesar 1% akan menyebabkan perubahan variabel

ROE sebesar 0,446%. Oleh karena pengaruhnya positif, maka jika CAR

naik 1% akan diikuti oleh kenaikan ROE sebesar 0,446%.

2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Dari hasil persamaan regresi untuk variabel LDR menggunakan Uji

T dengan derajat kepercayaan sebesar 95% (a=5%), diperoleh Thltmg

sebesar 3,290 dan Ttabd (berdasarkan Tabel Distribusi t-Student pada

Lampiran IX) sebesar 1,645. Oleh karena Thmng > Tlabe!, maka variabel LDR

memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap perubahan variabel

ROE.

Koefisien regresi untuk variabel LDR sebesar 0,468 berarti bahwa

kenaikan LDR sebesar 1% akan menyebabkan perubalian ROE sebesar

0,468%. Oleh karena pengaruhnya signifikan positif, maka jika LDR naik

1% akan diikuti oleh kenaikan ROE sebesar 0,468%.
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4.7 Uji Asumsi Klasik

Peneliti menganalisis uji asumsi klasik regresi berganda pengaruh

CAR dan LDR terhadap ROE pada ke enam bank swasta nasional yang

dimaksud dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS 11.5,

yang mana output program komputer tersebut selengkapnya dapat dilihat di

bagian Lampiran X sampai dengan Lampiran XIII.

4.7.1 Uji Multikolinieritas

Berikut ini disajikan output SPSS 11.5 yang diperlukan dengan

disertai analisisnya:

Tabel 4. 20

Coefficient Correlations(a)

Model LDR CAR

1 Correlations LDR 1.000 -.071

CAR -.071 1.000

Covariances LDR .020 -.001

CAR -.001 .010

a Dependent Variable: ROE
Sumber: Lampiran XI

Tabel 4.21

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics

1 CAR

LDR

a Dependent Variable: ROE
Sumber: Lampiran XI

Tolerance

995

.995

VIF

1,005

1.005

Melihat hasil besaran korelasi antarvariabel bebas tampak bahwa

variabel CAR mempunyai korelasi dengan variabel LDR sebesar -0,071

atau sekitar 7,1%. Meskipun korelasi ini sudah diatas 5%, korelasi ini masih

berada dibawah 90% sehingga masih dapat dikatakan tidak terjadi

multikolinieritas yang serius.
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Hasil perhitungan nilai tolerance juga menunjukkan bahwa tidak

ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang

berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%.

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan

hal yang sama yaitu tidak ada variabel bebas yangmemiliki nilai VIF lebih

dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

4.7.2 Uji Autokorelasi

Berikut ini disajikan output SPSS 11.5 yang diperlukan untuk uji ini

dengan disertai analisisnya:

Tabel 4.22

Model Summary(b)

Model

1

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Ksquare Square theEstimate Watson

.585(a) .343 .322 40.387 1.755

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE
Sumber: Lampiran XI

Nilai DW sebesar 1,755 akan kita bandingkan dengan nilai tabel

menggunakan derajat kepercayaan 95% (a=5%), jumlah sampel 66 dan

jumlah variabel bebas 2. Berdasarkan tabel Durbin Watson dapat diambil

patokan bahwa angka DW di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada

autokorelasi. Oleh karena nilai DW 1,755 berada di antara -2 dan +2, maka

dapat disimpulkanbahwatidak ada autokorelasi pada model regresi.

4.73 Uji Heteroskedastisitas

Berikut ini disajikan hasil output SPSS 11.5 yang diperlukan dengan

disertai analisisnya:



Grafik 4.1

Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: ROE

a: -4

Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik scatterplot di atas ini, terlihat titik-trj^kwiyebar secara

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 o^Mumbu Y.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastil

model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk mempre'

ROE berdasarkan masukan variabel bebas CAR dan LDR.

4.7.4 Uji Nonnalitas

Berikut ini disajikan hasil output SPSS 11.5 yang diperlukan untuk

uji ini dengan disertai analisisnya:
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Grafik 4.2

Normal P-P Plot ofRegression Stand

Normal P-P Plot of Regression Stand;

Dependent Variable: ROE
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Dengan melihat tampilan grafik normal plot di atas, dapat

disimpulkan bahwa pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di

sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.

Grafik ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena

memenuhi asumsi nonnalitas.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan Uji F yang akan

menentukan apakah variabel-variabel bebas yaitu variabel CAR dan LDR

secara serentak mampu rnempengaruhi tingkat ROE sebagai variabel

terikat, maka dapat disimpulkan bahwa CAR dan LDR secara serentak

beipengaruli terhadap ROE pada ke enam bank swasta nasional yang

dimaksud dalam penelitian ini selama periode tahun 1993-2003.

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan Uji T yang

akan menentukan apakah masing-masing variabel bebas yaitu CAR dan

LDR secara parsial rnempengaruhi tingkat ROE sebagai variabel terikat,

maka dapat disimpulkan bahwa CAR dan LDR secara parsial

berpengaruh yang signifikan negatif terhadap ROE pada ke enam bank

swasta nasional yang dimaksud dalam penelitian ini selama periode tahun

1993-2003.

3. Berdasarkan Uji Asumsi Klasik yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari empat macam Uji Asumsi

Klasik yaitu Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, Uji

Heteroskedastisitas dan Uji Normalitas. Artinya, bahwa data-data yang

digunakan dalam penelitian mi merupakan data yang valid atau berarti

layak untuk diteliti.
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4. Setelah dilakukan perhittmgan yang akurat terhadap persamaan regresi

linier berganda pengaruh CAR dan LDR terhadap ROE dengan

menggunakan program komputer SPSS 11.5, didapatkan hasil koefisien

deterrninasi berganda (R2) sebesar 0,343. Hal ini menunjukkan bahwa

tingkat ketepatan (goodness offit) dari hubungan fungsi tersebut adalah

0,343, yang berarti bahwa secara statistik variasi dari variabel bebas CAR

dan LDR mampu menjelaskan varian dari variabel ROE sebesar 34,3%,

sedangkan sisanya sebesar 65,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di

luar model.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba untuk

memberikan saran-saran yang berkaitan dengan pengefolaan manajemen ke

enam bank swasta nasional yang dimaksuo' dajam penelitian ini, serta

kelanjutan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengurangi resiko kredit macet, sebaiknya bank menggunakan

dana yang menganggur untuk diberikan kepada masyarakat baik berupa

kredit pinjaman untuk usaha atau bentuk yang lainnya.

2. Manajemen harus memperhatikan cash assets yang ada agar tidak terjadi

kekurangan dana bila bank akan membayar simpanan para deposannya

dengan terlebih dahulu melunasi hutang-hutang jangka pendeknya.

3. Manajemen harus merubah komposisi simpanannya dengan cara

menurunkan deposito dan meningkatkan tabungan, karena bunga
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deposito yang dibayarkan kepada nasabah merupakan komponen biaya

yang mendominasi biaya dana.

4. Para kalangan peneliti maupun praktisi disarankan untuk terns

mempelajari dan mengembangkan penelitian mengenai Return on Equity

(ROE) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, karena dalam

penelitian ini hanya terdapat Adjusted R2 sebesar 0,322 yang berarti

hanya 32,2% variasi ROE bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel

bebas CAR dan LDR, sedangkan sisanya 67,8% dijelaskan oleh sebab-

sebab lain di luar model. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu

memperbanyak variabel maupun data yang lebih banyak sehingga akan

didapatkan hasil yang lebih baik dan pada akhirnya dapat berguna bagi

para pelakubisnis, pemerintah maupun kalangan akademisi.
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Lampiran I
Perhitungan dan Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)

1. PT. Bank Danamon Tbk.

Keterangan
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

CAR --
EquityCapital

TotalLoans + Securities
-.v100%

1993

545.936

5.665.850

988.313

1994

759.115

7.385.607

877.452

9%

1995

855.787

10.454.766

1.970.518

7%

1996

1.841.553

16.771.323

1.342.275

10%

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. EquityrCapital
2. Total Loans

3. Securities

1.770.701

24.440.195

349.627

(27.701.596)
12.482.067

165.519

(14.639.065)
4.783.735

2.513.710

4.528.303

5.081.208

6.446.856

CAR- E1«lt>'CaP'^ ,i«F„
Total Loans 4- Securities

7% -219% - 200% 39%

Keterangan
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah)

2001 2002 2003

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

4.170.584

9.790.921

2.462.096

4.652.812

16.597.547

3.558.481

6.822.199

18.276.384

4.463.075

CAR- E<i"">Cai""ji .vlOiTo
Total Loans 4- Securities

34% 23% 30%

2. PT. Bank Internasional Indonesia (BIl) Tbk.

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

1993 1994 1995 1996

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

517.660

4.606.329

1.842.692

841.883

6.709.516

2.037.839

1.007,554

8.158.816

2.398.334

1.252.876

11.473.742

4.055.217

rin EquityCapital ^,vn0 «o/_ mo/. 10% 8%
Total I^oatis -f Securities
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Keterangan
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

2.555.726

16.478.672

4.077.522

(8.677.126)
10.977.049

10.347.298

1.936.134

10.053.639

10.952.944

2.338.640

16.669.631

2.498.757

.,„ EquityCapital ^
12% -41% 9% 12%

Total lx>ans + Securities

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

2001 2002 2003

1 Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

(2.199 111)
4.695.936

569.965

2.976.787

5.239.454

647.128

3.359.832

9.631.471

1.884.042

C4R= EquityCapUal ^^
7 otal Loans + Securities

-42% 50% 29%

3. PT. Bank Niaga Tbk.

Keterangan

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

CAR --
EquityCapital

Total Loans
-xKXFo

1993

211.562

2.872.348

425.647

6%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1994r 1995

251.321

3.717.193

383.726

6%

302.032

4.718.077

914.298

5%

1996

614.124

5.712.453

871.054

9%

Keterangan
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

711.513

8.869.456

568.105

(3.130.106)
9.522.274

291.310

(8.420.389)
3.766.850

464.406

1.095.735

5.297.255

654.814

C4R = EquityCapital ^^
7 otal Loans -+• Securities

7% -32% -200% 18%

Keterangan

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

CAR --
r.quuye apuat

Total Loans + Securities
-jct00»o

(Dmyatakandalamjutaan rupiah)
2002200

1.216.782

8.380.312

1.117.902

13%

1.476.127

11.215.469

1 m4 70S

12%

2003

1.975.226

13.803.453
70S a^

14%
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4. PT. Bank NISP Tbk.

Keterangan
(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)

1993 1994 1995 1996

I. Equity Capital
2 Total Loans

3 Securities

25.255

387,560

4.812

102.277

553,907

15.196

115.679

709,086

12.290

128.066

866,851

53.175

EquityCapital H(,(1%
6% 18% 16% 14%

Total Loans + Securities

Keterangan
(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

173.076

1.152.755

130.467

312.927

897.049

1.158.586

325.552

1.274.174

1.952.333

379.605

2.929.726

937.927

CAR EquityCapital ^mf>
Total Loons + Securities

13% 15% 10% 10%

Keterangan

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

CAR -- -jIWo
Total Loans + Securities

5. PT. Bank Lippo Tbk.

Keterangaij

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

CAR =
EquityCapital

Total Loans + Securities

Keterangan

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

-jdUffio

CAR- Ei"'<yCaP'la!—,,00.,
Total Loans + Securities

(Dinyatakan dalamjutaan rapiah)
2001

479.341

4.282.854

1.214.417

9%

1993

383,306

3.382.729

500 471

10%

1997

1.003.048

10,184,508

226.057

10%

2002

896.957

6.190.810

2.127.810

11%

2003

1.069.650

9.380.105

4.097.426

8%

(Dinyatakan dalam jutaanrupiah)
19951994

437,196

5.210.923

629.748

7%

506,179

5.833.188

492.740

8%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1998

(5.047.996)
4.516,931

3.323.640

-64%

1999

2.313.440

3017,835

2 793.049

40%

1996

906,933

7 454.169

781.370

11%

2000

2.532.936

3.413.308

4.152.078

33%



Keterangan
(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)

2001 2002 2003

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

2.796.152

3.597.272

907.434

2.315.516

4.314.578

816.200

1.475.416

4.027.799

8.371.244

EquitvCapital ,„„
i \4R = i : £ X100°0

Total Loans + Securities
i

62% 45% 12%

6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk.
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Keterangan
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah)

1993 1994 1995 19%

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

316.597

1.515.562

240.797

356.681

2.036.588

278.881

513.840

2.365.804

562.688

580.982

3.145.639

423.529

CAR- E1ui!?CaP»a! ,100..
Total Loans + Securities

18% 15% 18% 16%

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Equity Capital
2 Total Loans

3. Securities

1.032.036

4.141.862

1.463.007

1.359.806

4.542,571

3.521.862

2.873.244

3 251.832

3.717.626

2.666.821

11925 942

59 960

c4Rs EauityCapital ^^
Total Loans + Securities

18% 17% 41% 22%

Keterangan

1. Equity Capital
2. Total Loans

3. Securities

CAR =
EquityCapital

Total Loans + Securities
tlOTo

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
2001

3,482,171

8.146 922

957.807

38%

2002

3.501,491

8.870.079

1.690.223

33%

2003

3.703,089

7.389.056

6.797.012

26%



Lampiran II
Perhitungan dan Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR)

1. PT. Bank Danamon Tbk.

92

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

Total Loans

tal Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

4*. 1 V/'

LDR =
Total Loans

Total Deposits
xl00%

1993

5.665.850

6.481.661

1.035.948

1.755.473

3.690.240

1994

7.385.607

7.904.957

1.284.442

1.749.815

4.870.700

OT.O/.

1995

10.454.768

10.825.362

1.657.943

2.336.630

6.830.789

97%

1996

16.771.323

3.459.373

11.353.252

95%

Keterangan (Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1997 1998 1999 2000

1. Total Loans

2. Total Deposits
• Giro

• Tabungan

• Simpanan Berjangka

24.440.195

14.172.690

2.735.967

3.135.794

8.300929

12.482.067

12.803.412

899.623

1.419.120

10.484.669

4.783.735

38.763.740

3.597.318

6.487.932

28.678.490

5.081.208

30.501.025

2.751.985

5.957.196

21.791.844

i nr. j otalLoans ,„„_,
/ DP — vlflfln/ 172% 97% 12% 17%TotalDeposits

Keterangan (Dinyatatan dalam jutaan rupiah)
2001 2002 2003

1. Total I .oans 9.790.921 16.597.547 18.276.384

2. Total Deposits 39.799.052 34.898.240 40.220.559

• Giro 4.181.086 4.571.720

• Tabungan 6.914.531 10.090.604

• Simpanan Berjangka 28.703.435 20.235.916

r _,„ Total Loans
25% 48% 45%1oral Deposits
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PT. Bank Internasional Indonesia (BIl) Tbk.

Keterangan

1. Total Loans

2, Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

Total Loans

TotalDeposits
LDR -Yl00%

Keterangan

1. Total Loans
2. Total Deposits

• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

LDR
Total Ixjans

Total Deposits
xlOO°

Keterangan

Total Loans

Total Deposits
* Giro

* Tabungan
* Simpanan Berjangka

Total Loans
LDR =

Total Deposits
*100%

1993

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1994

4.606.329 !
4.427.133 |

526.675 !
480.740

3.419.718

104%

6.709.516

6.172.310

627,480

559.136

4.985.694

1995

8.158.816

8.465.284

1.057.681

1.140.025

6.267.578

1996

11.473.742
13.035.555

2.100.719

1.630.147

9.304.689

1997

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1998

16.478.672

14.223.269

2.811.379

1.622.928

9.788.962

116%

10.977.049

26.912.739

3.587.910

1.756.458

21.568.371

41 °A

1999

10.053.639

26.101.066

6.684.839

3.281.386

16.134.841

39%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
2001

4.695.936

24.986.957

6.807.365

3.234.492

14.945.100

19%

2002

5.239.454

29.222.146
7 7^7 ^n

3.593.655

18.391.061

2003

9.631.471

29.493.274

33c

2000

16.669.631
28.595.345

8.165.691

4.886.732

15.542.922

58%



1.

2,

3. PT. Bank Niaga Tbk.

Keterangan

Total Loans

Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

Total Loans
LDR

TotalDeposits
.rl00%

Keterangan

1, Total Loans

2 Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

Total Loans

Total Deposits
LDR = Jd00%

Keterangan

Total Loans

Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

Total Loans

Total Deposits
LDR .vl00%

94

1993

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1994

2.872.348

2.987.391

528.190

486.102

1.973.099

96%
T

3.717.193

3.606.328

618.756

567.700

2.419.872

103%

1995

4.952.017

4.957,797

756.118

680.653

3.521.026

100%

1996

"^71245?"
5.420.669

874.969

817.485

3.728.215

105%

1997

(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)
1998

8.869.456

7.332.827

1.265.502

754.487

5.312.838

121%

9.522.274

10.333.041

1.139.798

653.304

8.539.939

92%

1999

3.766.850

12.577.898

1.490.900

1.401.479

9.685.519

30%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
200T | 2002 ' 200Y

8.380.312

17.279.102

3.307.063

2.484.224

11.487.815

48%

11.215.469

17.905.808

3.634.609

2.715.700

11.555.499

13.803.453

20.189.606

68%

2000

5.297.255

14.290.439

1.854.505

1.870.697

10.565.237

37%



4. PT. Bank NISP Tbk.

Keterangan

Total Loans

Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

Total Loans
LDR =

l otal Deposits
a-100%

Keterangan

Total Loans

Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

LDR
Total Deposits

jc100%

Keterangan

1. Total Loans

2. Total Deposits
• Giro

• Tabungan
» Simpanan Berjangka

TotalLoans

TotalDeposits
LDR -xl00%

95

1993

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1994

387.560

406.667

51.459

102.230

252.978

95%

553.067

500.216

65.293

123.862

311.061

111%

1995

709.086

639.914

72.890

133.310

433.714

111%

1997

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1998

1.152.755

909.609

113.808

171.422

624.379

127%

897.049

1.706.261

245.472

234.162

1.226.627

53%

1999

1.274.174

2.740.548
379.931

513.536

1.847.081

46%

2001

Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
2002

4.282.854

4.747.536

765.218

271.594

3.710.724

90%

6.190.810

7.489.131

999.338

260.754

6.229.039

83%

2003

9.380.105

12.474.849

75%

1996

866.851

922.389

76.455

172.714

673.220

94%

2000

~2.929.72lf
3.959.682

536.241

642.325

2.781.116

74%



5. PT. Bank Lippo Tbk.

Keterangan

1. Total Loans

2, Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

LDR
Total Loans

Total Deposits
rl00%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1993

3.382.729

4.047.216

936.558

1.445.850

1.664.808

84%

1994

5.210.923

5.860.723

1.269.471

1.788.560

2.802.691

89%

1995

5.822.725

5.896.947

1.266.029

1.840.151

2.790.768

99%

96

1996

7.454.169

8.713.590

1.835.962

2.602.382

4.275.246

86%

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Total Loans 10.184.508 4.516.931 3.017.835 3.413.308

2. Total Deposits 11.200.181 18.549.197 18.066.385 18.691.589

• Giro 3.214.702 3.541.840 4.548.951 4.958.859

• Tabungan 2.639.308 2.854.580 4.758.080

• Simpanan Berjangka 5.346.171 12.152.777 8.759.354 6.889.439

LDR= TotalU>ans xl00o/o
Total Deposits

91% 24% 17% 18%

Keterangan

1. Total Loans

2. Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

LDR
TotalLoans

Total Deposits
x!00%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
200f ^ 2002 ~~"~ 2003

3.697.272

20.022.996

6.669.209

7.906.041

5.447.746

18%

4.314.578
11 AA/l 887

7.318.620

8.442.994

6.303.273

20%

4.027.799

23.806.540

17%
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6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

Keterangan (Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
1993 1994 1995 1996

1. Total Loans 1.515.562 2.036.588 2.365.804 3.145.639
2, Total Deposits 1.932.760 1.983.885 2.178.372 3.070.908

• Giro 359.305 317.425 363.903 406.978

• Tabungan 361.559 338.105 364.576 425.706

• Simpanan Berjangka 1.211.896 1.328.355 1.449.893 2.238.224

, __ Total Loans „,
LDR = j<-100%

Total Deposits
78% 103% 109% 102%

i

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Total Loans

2. Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

4.141.862

4.151.959

696.278

409.940

3.045.741

4.542.571

6.346.717

1.800.612

615.732

3.930.373

3.251.832

6.578.181

2.036.059

1.073.641

3.488.481

11.925.942

10.811.048

2.356.517

1.341.374

7.113.157

t r^n Total Loans , „„„,
LDR = xlOO%

Total Deposits
100% 72% 49% 110%

Keterangan

Total Loans

Total Deposits
• Giro

• Tabungan
• Simpanan Berjangka

LDR =
Total Loans

Total Deposits
-Jd00%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
2001

8.146.922

17.461.991

3.255.351

1.649.135

12.557.505

2002

8.870.079

11.000.829

3.546.205

2.028.755

5.425.869

81%

2003

7.389.056

11.889.636

62%



Lampiran III
Perhitungan dan Perkembangan Return on Equity (ROE)

1. PT. Bank Danamon Tbk.

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital
ROE= Net Income yl0()%

LquityCapital

1993

48.320

545.936

9%

Dinyatakan dalamjutaan rupiah)
1994 ^ 1995

101.746

759.115

13%

132.544

855.787

15%

98

1996

201.655

1.841.553

11%

Keterangan
(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)

20001997 1998 1999

1, Net Income

2. EquityCapital
(5,022)

1 770 701

(25,704.749)
i27 701 596)

(7.002,005)
114 639 065)

340,053

4.528.303

ROE= NetI"come .,100%
EquityCapital

0% -93% -48% 8%

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

2001 2002 2003

1. Net Income

2. Equity Capital
722.900

4.170.584

948.034

4.652.812

1.529.576

6.822.199

ROE= Net Income xlQQ%
Equity Capital

17% 20% 22%

2. PT. Bank Intemasional Indonesia (BIl) Tbk.

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

1. Net Income

2. Equity Capital

ROE= ^tIncome xU)Q%
EquityCapital

1993

112.435

517.660

22%

1994

141.900

841.883

17%

1995

192.196

1.007.554

\9°A

1996

260.410

1.252.876

21%

Keterangan
( Dinyatakan dalamjutaan rupiah)

1997 1998 1999 2000

1. Net Income

2. EquityCapital
244.406 (10.790.097)

(8.677.126)
(2.092.809)

1.936.134

267.487

2.338.640

ROE= NetIncome ^^
EquityCapital

10% -124% -108% 11%



Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital
Net Income

ROE = x!00%
EquityCapital

3. PT. Bank Niaga Tbk.

(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)
2001

(4.130.540)
(2.199.111)

-188%

2002

132.517

2.976.787

4%

2003

309.089

3.359.832

9%

99

Keterangan
(Dinvatakan dalam jutaan rupiah)

1993 1994 1995 1996

1. Net Income

2. Equity Capital
34.657

211.562

41.669

251.321

63.955

302.032

97.977

614.124

Net Income „.
ROE x 100%

EquitxCapital
16% 17% 21% 16%

Keterangan
(

1997

Dinyatakan dalar

^1998
a jutaan rupiah)

20001999

1. Net Income

2. EquityCapital
44.575

711.513

(3.989.561)
(3.130.106)

(5.604.333)
(8.420.389)

64.829

1.095.735

Net Income .„„„,
ROE = x 100%

EquitvCapital
6% -127% -67% 6%

Keterangan
(Dinyatakan dalam jutaanrupiah)

2001 2002 2003

1. Net Income

2. EquityCapital
203.303

1.216.782

141.119

1.476.127

467.255

1.975.226

ROE= NetIncome xl00%
EquityCapital

17% 10% 24%

4. PT. Bank NISP Tbk.

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

ROE-
Net Income

EquityCapital
xl00%

1993

4.788

?S ?55

19%

(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)
1994

13.521

102.277

13%

1995

17.192

115.679

15%

19%

18.637

128.066

15%



Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital
Net Income

ROE = • xl00%
EquityCapital

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

ROE--
Net Income

EquityCapital
xl00%

5. PT. Bank Lippo Tbk.

(Dinvatakan dalamjutaan rupiah)
1997

24.182

173.076

14%

1998

26.310

312.927

8%

1999

19.491

325.552

6°/70

(Dinyatakan dalam jutaanrupiah)
I 2003"2001

71.892

479.341

15%

2002

92.916

896.957

176.746

.069.650

100

2000

60.552

379.605

16%

Keterangan
fDinvatakan dalam jutaan rupiah)

1993 1994 i 1995 1996

1. Net Income

2. Equity Capital
42.431

383.306

65.621

43.196

83.755

506.179

116.505

906.933

Net Income ,„„„,
ROE = x t w%

EquityCapital
11% 152% 17% 13%

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

ROE--
Net Income

EquityCapital
xl00%

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

Net Income ,„„„,
ROE = xl00%

EquityCapital

(Dinyatakan dalamjutaan rupiah)
19991997

118.106

1.003.048

12%

1998

(7.702.226)
(5.047.996)

-153%

(1.639.824)
2.313.440

-71%

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
2003

(515.957)

1.475.416

2001

270.568

2.796.152

10%

2002

(506.455)
2.315.516

-22% -35%

2000

246.418

2.532.936

10%



6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

Net Income .
ROE x 100%

EquityCapital

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

ROE
Net Income

EquityCapital
-xl00%

Keterangan

1. Net Income

2. EquityCapital

Net Income , „.„.
ROE = x 100%

EquityCapital

(Dinyatakan dalamjutaan mpiah)
1993

38.664

316.597

1994

47.305

356.681

no/
j ~> /O

1995

50.039

513.840

10%

(Dinyatakan dalamjutaan mpiah)
1997

101.546

1.032.036

10%

1998

4.096

1.359.806

0%

1999

35.340

2.873.244

1%

(Dinyatakan dalamjutaan mpiah)
2001

0,00

2002

100.809

3.501.491

0,03

2003

418.502

3.703.089

0,11

101

1996

80.179

580.982

14%

2000

28.857

2.666.821

1%



Lampiran IV
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda SPSS 11.5

Regression

Variables Entered/Removed(b)

Model

1

Variables

Entered

LDR,
CAR(a)

Variables

Removed

a All requested variables entered,
b Dependent Variable: ROE

Method

Enter

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate

1 .585(a) .343 .322 40.387

a Predictors: (Constant), LDR, CAR

ANOVA(b)

102

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression

Residual

Total

53590.408

102761.85

0

156352.25

8

2

63

65

26795.204

1631.140

16.427 .000(a)

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE

Coefficients(a)

Mode!

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t s<9

B Std. Error Beta

1 (Constant)

CAR

LDR

-39.114 11.471 -3.410 .001

.446 .100 .456 4.449 .000

.468 .142 .337 3.290 .002

a Dependent Variable: ROE



Lampiran V
Rekapituiasi Hasil Perhitungan CAR, LDR dan ROE

1. PT. Bank Danamon Tbk.

103

No

1.

Rasio-rasio

CAR

1993

8%

1994

9%

1995

'"7%""
1996

10%

1997

7%

1998

-219

2. Likuiditas

-LDR 87% 93% 97% 95% 172% 97%

3. Rentabilitas

-ROE 9% 13% 15% 11% 0% -93%

No

1.

Rasio-rasio 1999 2000 2001 2002 2003

CAR -200 39% 34% 23% 30%

2. Likuiditas

-LDR 12% 17% 25% 48% 45%

3. Rentabilitas

-ROE -48% 8% 17%
i

20% 22%

2. PT. Bank Intemasional Indonesia (BIl) Tbk.

No Rasio-rasio 1993 1994 1995 1996 1997 1998

1. CAR 8% 10% 10% 8% 12% -41%

2. Likuiditas

-LDR 104% 109% 96% 88% 116% 41%

3. Rentabilitas

-ROE 22% 17% 19% 21% 10% -124%

No Rasio-rasio

CAR

Likuiditas

-LDR

Rentabilitas

-ROE

1999

9%

39%

-108%

2000

12%

58%

11%

2001

-42%

19%

-188%

2002 2003

50% 29%

18% 33%

4% 9%



104

3. PT. Bank Niaga Tbk.

No

1.

Rasio-rasio 1993 1994 1995 1996 1997 1998

CAR 6% 6% 5% 9% 7% -32%

2. Likuiditas

-LDR 96% 103% 100% 105% 121% 92%

3. Rentabilitas

-ROE 16% 17% 21% 16% 6% -127%

No Rasio-rasio 1999 2000 2001 2002 2003

1. CAR -200% 18% 13% 12% 14%

2. Likuiditas

-LDR 30% 37% 48% 63% 68%

3. Rentabilitas

-ROE -67% 6% 17% 10% 24%

4. PT. Bank NISP Tbk.

No Rasio-rasio 1993 1994 1995 " 1996 1997 ' 1998

1. CAR 6% 18% 16% 14% 13% 15%

2. Likuiditas

-LDR 95% 111% 111% 94% 127% 53%

3. Rentabilitas

-ROE 19% 13% 15% 15% 14% 8%

No Rasio-rasio 1999 2000 2001 2002 2003

1. CAR 10% 10% 9% 11% 8%

2. Likuiditas

-LDR 46% 74% 90% 83% 75%

3. Rentabilitas

-ROE 6% 16% 15% 10% 17%

5. PT. Bank Lippo Tbk.

No Rasio-rasio 1993 1994 1995 1996 1997 1998

1. CAR 10% 7% 8% 11% 10% -64%

2. Likuiditas

-LDR 84% 89% 99% 86% 91% 24%

3. Rentabilitas

-ROE 11% 152% 17% 13% 12% -153%



No Rasio-rasio 1999 2000 2001 2002 2003

1. CAR 40% 33% 62% 45% 12%

2. Likuiditas

-LDR 17% 18% 18% 20% 17%

3. Rentabilitas

-ROE -71% 10% 10% -22% -35%

6. PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

105

No Rasio-rasio 1993 1994 1995 19% 1997 1998

1. CAR 18% 15% 18% 16% 18% 17%

2. Likuiditas

-LDR 78% 103% 109% 102% 100% 72%

3. Rentabilitas

-ROE 12% 13% 10% 14% 10% 0%

1999 r 2000 2003No Rasio-rasio 2001 r 2002

1. CAR 41% 22% 38% 33% 26%

2. Likuiditas

-LDR 49% 110% 47% 81% 62%

3. Rentabilitas

-ROE 1% 1% 0% 3% 11%



Lampiran VI
Hasil Perhitungan CAR, LDR dan ROE

PT Bank Danamon Tbk.

CAR

(-V)

LDR

(A%)

ROE

(Y)

8% 87% 9%

9% 93% 13%

7% 97% 15%

10% 95% 11%

7% 172% 0%

-219% 97% -93%

-200% 12% -48%

39% 17% 8%

34% 25% 17%

23% 48% 20%

30% 45% 22%

2. PT Bank Intemasional Indonesia Tbk.

CAR LDR

1 V \

ROE

(Y)

8% 104% 22%

10% 109% 17%

mo/.
l v/ /U

QAO/„ 1QO/„
JLS/\3

8% 88% 21%

12% 116% 10%

-41% 41% -124%

9% 39% -108%

12% 58 /o 11%

-42% 19% -188%

50% 18% 4%

29% 33% 9%

106
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Lampiran VII
Data Perhitungan CAR, LDRdan ROE

CAR

(x.)
N I '

LDR

(x2)

ROE

(J)

8 87 9

9 93 13

7
en
j i 15

10 95
11
11

1 172 U

-219 97 -93

-48-200 12

39 17 8

34 25 '7 j

23 48 20

30 45 22

8 104 22

10 109 17

10 96 19

8 88 21

12 116 10

-41 41 -124

9 39 -108

\ 12 ^ 58 11

-42 19 -188

50 18 4

29 33 9 1
6 96 16

6 103

r 100
17

h 5
^ -i

J.A

9 105 10

7 121 6

-32 92 -127

-200 30 -67

18 37 6

1713 48

12

14

63

T 68

10

24

6 95 19

18 111 13

16

14

111

94

15

15

109
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Model

Lampiran X
Uji Multikolinieritas

Regression

Variables Entered/Removed(b)

Model

1

Variables
Entered

LDR,
CAR(a)

Variables
Removed

a All requested variables entered,
b Dependent Variable: ROE

Method

Enter

Model Summary

Model R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate

40.387.585(a) .343

a Predictors: (Constant), LDR, CAR

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares

53590.408

102761.85

0

156352.25

8

a Predictors: (Constant), LDR. CAR
b Dependent Variable: ROE

(Constant)

CAR

LDR

Unstandardized
Coefficients

_B
-39.114

.446

.468

Std. Error

11.471

.100

.142

.322

ANOVA(b)

df

2

63

65

Mean Square

26795.204

1631.140

Coefficients(a)

Standardized
Coefficients

Beta

a Dependent Variable: ROE

.456

.337

-3.410

4.449

3.290

16.427

113

Sig.

.000(a)

SJfi Collmean'ty Statistics

Tolerance

.001

.000

.002

.995

.995

VIF

1.005

1.005



Coefficient Correlations(a)

Model LDR CAR

1 Correlati LDR 1.000 -.071
ons

CAR -.071 1.000

Covarian LDR .020 -.001
ces CAR - 001 010

a Dependent Variable: ROE

Collineanty Diagnostics(a)

114

Modei Dimension Eigenvalue
Condition

Index Variance Proportions

(Constant) CAR LDR
1 1

2

3

1.916

.985

.099

1.000

1.395

4.409

05 ,01 .05

00 ,99 00

95 .00 ,95



Regression

Lampiran XI
Uji Autokorelasi

Variables Entered/Removed(b)

Model

1

Variables
Entered

LDR,
CAR(a)

Variables
Removed

a All requested variables entered,
b Dependent Variable: ROE

Method

Enter

Model Summary(b)

Model R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

.585(a) .343

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE

Model
Sum of

Squares

.322 40.387

ANOVA(b)

df

Durbin-

Watson

1.755

1 Regression

Residual

Total

53590.408

102761.85

0

156352.25

8

2

63

65

Mean Square

26795.204

1631.140

16.427

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE

115

_S<2_
.000(a)

Coefficients(a)

Model
Unstandardized

Coefficients

B Std. Error

Standardized

Coefficients t

Beta

Sjg. Collineanty Statistics

Tolerance VIF1 (constant)
CAR

LDR

-39.114 11.471

.446 .100

.468 .1.42

-3.410

.456 4.449

337 3.290

.001

.000

.002

.995 1.005

.995 1 nos
a Dependent variable: F>OE



Coefficient Correlations^)

Model LDR CAR

1 Correlati LDR 1 000 -.071

ons CAR -.071 1.000

Covarian LDR 020 -001

ces CAR - 001 .010

a Dependent Variable: ROE

Collineanty Oiagnostics(a)

16

Mode) Dimension Eigenvalue
Condition

Index Variance Proportions

(Constant) CAR LDR
1 1

2

3

1.916

.985

.099

1.000

1 395

4.409

05 .01

.00 99

95 .00

.05

.00

.95

a Dependent Variable: ROE

Casewise Diagnostics(a)

Case Number

20

46

Std. Residual

-3.443

3.624

a Dependent Variable: ROE

ROE

-188

152

Residuals Statistics(a)

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -122.70 44.47 -3.44 28.714 66
Residual -139.04 146.36 .00 39.761 66
Std. Predicted Value -4.153 1.669 .000 1,000 66
Std. Residual -3.443 3.624 .000 .984 66

a Dependent Variable: ROE



Regression

Lampiran XII
Uji Heteroskedastisitas

Variables Entered/Removed(b)

Model

1

Variables

Entered

LDR,
CAR(a)

Variables

Removed

a All requested variables entered,
b Dependent Variable: ROE

Method

Enter

Model Summary(b)

Model R Square
1 585(a) .343

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE

Adjusted R
Square

.322

Std. Error of

the Estimate

40.387

ANOVA(b)

Model
Sum of

Squares df Mean Square

Durbin-

Watson

1.755

Regression

Residual

Total

53590.408

102761.85

0

156352.25

8

2

63

65

26795.204

1631.140

16.427

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable. ROE

Model

(Constant)

CAR

LDR

Unstandardized

Coefficients

B

-39.114

.446

.468

Std. Error

11.471

.100

.142

a Dependent Variable: ROE

Coefficients(a)

Standardized

Coefficients

Beta

.456

.337

-3.410

4.449

3.290

Sig.

.001

.000

.002

117

Sig.

000(a)

Collineanty Statistics

Tolerance VIF

.995

.995

1.005

1.005



Coefficient Correlations^)

Model LDR CAR

1 Correlati LDR 1 000 -.071
ons CAR -.071 1 000

Covarian LDR .020 -.001
ces CAR -.001 .010

a Dependent Variable ROE

Collineanty Diagnostics(a)

Mode! Dimension Eigenvalue
Condition

Index Variance Proportions

LDR(Constant) CAR
1 1

2

3

1.916

,985

.099

1 000

1.395 ;

4 409

.05 ,01

00 99

.95 .00

05

00

95

a Dependent Variable: ROE

Casewise Diagnostics(a)

Case Number Std. Residual ROE

20

46

-3.443 -188

3.624 152

a Dependent Variable: ROE

Residuals Statistics(a)

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -122.70 44.47 -3.44 28.714 66

Std. Predicted Value -4.153 1.669 .000 1.000 66

Standard Error of

Predicted Value 4.999 23.350 7.777 3.725 66

Adjusted Predicted Value -154.87 : 51.52 -3.84 31.798 66

Residual -139.04 146.36 .00 39.761 66

Std. Residual -3.443 3.624 .000 .984 66

Stud. Residual -3.553 3.658 .004 1.020 66

Deleted Residual -148.05 149.10 .40 42.850 66

Stud. Deleted Residual -3.941 4.088 -.002 1.086 66

Mahal. Distance .011 ; 20.742 1.970 3.961 66

Cook's Distance .000 .703 .028 .098 66

Centered Leverage Value .000 .319 .030 .061 66

a Dependent Variable: ROE



Scatterplot

Dependent Variable: ROE

Regression Standardized Predicted Value

19



Regression

Lampiran XIII
Uji Normalitas

Variables EnteredZRemoved(b)

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 LDR,

CAR(a)

a All requested variables entered,
b Dependent Variable: ROE

Enter

Model Summary(b)

Model R Square
1 .585(a) .343

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE

Model
Sum of

Squares

Adjusted R
Square

.322

Std. Error of

the Estimate

40.387

ANOVA(b)

df Mean Square

Durbin-

Watson

1.755

1 Regression

Residual

Total

53590.408

102761.85

0

156352.25

8

2

63

26795.204

1631.140

16.427

a Predictors: (Constant), LDR, CAR
b Dependent Variable: ROE

65

120

Sig.

.000(a)

Coefficients(a)

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients t Sig. Collineanty Statistics

B [ Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)

CAR

LDR

-39.114 11.471

446 .100

.468 .142

-3.410

.456 4.449

.337 : 3.290

.001

,000

.002

.995 1,005

.995 1.005



Coefficient Correlations(a)

Model LDR CAR

1 Correlati LDR 1 000 -071
ons

CAR -.071 1.000

Covarian LDR .020 -.001
ces

CAR - 001 .010

a Dependent Variable: ROE

Collineanty Diagnostics(a)

121

Model Dimension Eigenvalue
Condition

Index Variance Proportions

a Dependent Variable: ROE

1 916

.985

.099

Casewise Diagnostics(a)

1.000

1.395

4.409

Case Number Std. Residual ROE

20

46

-3.443

3.624

a Dependent Variable: ROE

-188

152

(Constant) CAR

.05

.00

.95

01

.99

.00

Residuals Statistics(a)

LDR

.05

00

95

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -122.70 44.47 -3.44 28.714 66
Residual -139.04 146.36 .00 39.761 66
Std. Predicted Value -4.153 1.669 .000 1.000 66
Std. Residual -3.443 3.624 .000 .984 66



122

Charts
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>T Bank Danamon

Head Office

Business

Company Status

J| Kebon Sirih No,15, Jakarta 10340
Phone (021) 231-1331. 230-1901-2
Fax (021)230-1883. 230-1885
Telex 61480.61368 BDI CCA IA
Banking
PMDN

PT Bank Danamon, commonly called Bank Danamon, was original!*
established in 1956 as aprivate national bank, PT Bank Korpa Indoncsu
In 1966 the bank went through a name change to Bank Iersat.,...
Nasional. In 1976 Usman Admadjaja bought the entire share capital ..
the bank and change the name of the bank to the present name. The ban.
obtained alicense to engage in foreign exchange transactions in 1VN
The bank has carried out anumber of agreement with local and fore*.
institution, starting with joint venture agreement with Korea ExcW
Bank in 1990, to form PT Korea Exchange Bank Danamon with hS»
shares owned bv Korean Exchange Bank and 15% shares owned by ...
bank An original 1992 investment in Bank Sampoema lnternat,on;
subsequently renamed Bank Delta, became a100% investment in ^
in anticipation of Bank Delta being merged into the bank during 1,
The bank also participated in the takeover in 1994 of Bank Dana A> •
then known as Continental Bank, on a50-50 basis by the bank togct, ••
with Bank.Central Asia. Bank Dana Asia will continue to operate ..> •
independent medium sized bank. The bank is currently the only ban.
Indonesia with on-line ATMs, full service branch offices and spec,
trained retail business lending teams in all 27 provincesof ndones.a. 1:
bank currently with over 400 branches and over 200^ ATMs.continue* •
expand its networks throughout the country. Early in 1996 the ban
initiated a1:1 common stock rights offering (560 million stock rights
Rn 1500 exercise price per share), underwritten by PT Danam-
International, .he bank'sprincipleshareholdcrandtheholdingcomr....
ofUsmanAdmad)aja,N.enieNarwastuAdmad)aja,MBA,whohaskc
with the bank since 1979 and is the younger sister of Usman Admad,,
has been appointed as the president director and CEO of the con,;.

Shareholders

' Ismail Admad).iY

Others

Pub!.*:

346

64

0

Banking"J

teottnarv of Financial Statement
illipifii

lillllillll^
tMjgfp.

(-«*«• Hand and in Banks
Cuh
•ank Indonesia
Other banks

«w«a«nts in Other Banks
m.^mm tod Securities

> ~~* Assets

-«— Aiscts

<*. i i*id

-«< Deposits
Demand deposits
Time deposits
Savings deposits

Money
...» Iiuicd

• ings

-hich
R«nk Indonesia
Liabilities
.ty Interests inSubsidiaries

- t-jldcrs" Equity
1'aid-up capital
Piid-up capital

in excess of par value
Retained earnings

* -.«*uc

- »iuig Expenses
—siting Profit
-wf Income (Expenses)

' ».jii before Taxes
» , 4 after Taxes

» -oiiuc Breakdown
-.<cst Income

<t Income

-<lic Breakdown

,-«« Paid

.i.sjcData (Rp)
gs per Share

. per Share
nd per Share
f Price

. ...;'uJ Ratios

0
')
nd Payout (%)

.nd Yield {%)

I^Ss-i^i"*!

8,160,077
181,572

77,828
48,465

55.179
721.859
9S8.-&43

5,665,850
62.603

240,835
299.045

7.614,141
6.481.661
1,035,948
3,690.240

1,755,473
507.187

483.411

14,015,108 '
302,238

149.480

86,052

66,707

512,643

1,970,518

10,454,766

41,980

176,703

556,259

13,159,321

10,825,362
1,657.943
6,830,789

2,336,630

129,689

373,689

1,394.928

10,456,982
244.629

92.971
61.874

89,785

1,205,779
877,452

7,385,607
31,854

305,438

406,223

9,694.651
7,904.957
1,284.442
4.870.700
1,749.815

324.666

426,686

685,717

1,115,619
352,358

267

759.115

448,189

283,411

141,794

88

545.936

424.189

20.000

101.747

1,040.492
980,626

59.866

1.090

60,956
48.320

977.244

63,248

132,000

178.926

1,269.545
1,152.387

117.158

2.347
119.505

101.746

1,232.264
37,281

842.474

309,912

227

1.694

60

3,225

14.21

1.90

26.43

1.86

733.153
247.473

114

1.287

50 -

6,000

52.67

4.66

43.89

0.83

435,140

513

855,787

448,189

132,000

275.598

1,861,857
1,708,777

153,080

40.342

193,422

178.977

1,804,937
56.920

1,348.909
359,868

399

1,909

100

3,000

7.51

1.57

25.04

3.33

nnd Banks
to Dcmund Deposits (x)

*nd Banks to Total Deposits (x)
, (o Total Assets (x)
i to Total Deposits (x)
.tingProfit Margin (x)
irofit Margin (x)

e (*)

S = 7.76x ; PBV = 1.62x (March '96)
-icUl Year: December 31

.otic Accountant: Drs. RB. Tanubmts

0.18

0.03

0.07

0.87

0.06

0.05

0.59

8.85

0.19

0.03

0.07

0.93

0.09

0.08

0.97

13.40

0.18

0.03

0.06

0.97

0.08

0.10

1.28

20.91

.Indonesian Capital Marker t Directory 1996



Banking

PT Bank DanamonTbk

Head Office

Business
Company Statu*

PT Bank Dan»«->

Danamon, was of>»—

tional bank undtc !"»•
the bank went tlvr~.
Nasional. In 197ft U«
capital of the bank •-
name.

Company Newt
under the superviv

something that's cl"
w;th branches in •>'•
748 branch offices jn.:
toRp 19.65 trillion •
some 40.19% to Ri
erode the health C •

Financial Per1o'~
9.4%, down from 10 •
the amount of the I •
362 billion. Over lb- •
2.786 trillion while li-••

was up by 57.21% a" '
ber 1997, the comna-.

in 1996 it recorded »
bank is in a very si"

sion of IBRA it may ' •
Brief History: " •

exchange transai.t

agreement with In
lure agreement v.•• •

Exchange Bank D-<-
was being mere;...;

takeover of Bank ' •

50 basis by the »••• •
the bank initiated •

rights at Rp 1.600 •
n.'led a minimi*'"

Danamon als" "

!".d-'>.iit'.' Inrion —

:. '.,.' i'.nd-up '. •>;

: f (.flit Agrii.i •

•; ration v. '•

Shareholders

•'' ;i,inamon !•

400

Wisma Bank Danamon
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 45-46
Jakarta 12930
Phone (021) 231-1331,

230-1901—2,
Pax. (021)230-1883, 230-1885,
Telex 61480, 61368 BDI CCA IA,
Banking
PMDN

Summary of Financial Statement

":.£&£&*»« , -- ' -- - -
Total Assets
Cash on Hand and in Banks

Cash
Bank Indonesia
Other banks

Placements in Other Banks
Notes and Securities
Loans
Investments

Fixed Assets
Other Assets

Liabilities

Total Deposits
Demand deposits
Time deposits
Savings deposits

Call Money
Notes Issued
Borrowings

of which
Bank Indonesia
Subordinated

Other Liabilities
Minority Interests in Subsid->r;es
Shareholders' Equity

Paid-up capital
Paid-up capital

in excess of par value
Retained earnings

Revenue

Operating Expenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit before Taxes
Profit (Loss) after Taxes

Revenue Breakdown
Interest Income
Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid
Others

Per Share Data (Rp)
Earnings(Loss) per Share
Equity per Share
Dividend per Share
Closing Price

Financial Ratios

PER (x)
PBV (x)
Dividend Payout (%)
Dividend Yield (%)

1995
14,015.108

302,239

149,480

86.052

66,707

542,643

1,970,518
10,454,766

41,980

176,703

556,259

13,159,321
10,825.362

1,657,943

6,830,789
2.336,630

129,689

373,689

1,394,928

22,020,138

1,023,960
267,882

572,821

183,257

1,823,025
1,342,275

16,771,323
46,329

246.109

767,118

20,178,586
17,587.268

2.776,643

11,351.252
3,459,373

862,851

1,360,582

28,292,446

1,292,917

449,664

743,763

99,490

368,547

348.627

24,440.195

51,285

148.412

1,641,463

26,366,745
14,172.690

2,735,967
8,300,929
3,135,794

470,173

150,000

11,150.338

)
50,000

435,140

513

855,787

448,000

132.189

275,598

1,861,857

1,708.777
153,080

40,342

193.422

132.544

1,804.937

56.920

1.348.909

359.868

296

1.9J0
100

3,000

10.14

1.57

33.80

3.33

)
50.000

367,362

523

1,841,553
1,120,000

300,189

421,364

2.788.935
2.521,930

267.005

14,209

281.214

201,655

2.701.167

87.768

1.906,749

615.181

180

1.644

55

2.225

12.36

1.35

30.55

2.47

)
50.000

423.030

514

1.770,701

1,120,000

300,189

350,512

4.836,272
4,789.430

46,842

-28.463

18.379

-5,022

4.508.487

327.785

3,529,770

1,259.660

-4

1,581

350

-78.06

0.22

,- Indonesia commonly called Bank
<*», ..tablished in 1956 as a private na-

x- . •PT Bank Korpa Indonesia. In 1966
^ . name change to Bank Persatuan
m^m Admadjaja bought the entire share
.«. rh.nge the name again to the present

•-. -.14. 1998, the company hasbeenplaced
• nesian Bank Recovery Agency (IBRA),
• .lieve because this very popular bank

vinces in Indonesia, operates through
. - ' Ms andraising deposits funds by 61.03%

• ' This in turn inflated interest expenses

,on. Then liquidity problems began to
my.

.... . As of July 1997, the bank's CAR was
, •••- end of 1996. By last September 1997,
- - off loan rose from Rp 249 billionto Rp

.-tcr of 1997, borrowings climbed to Rp
-ached Rp 24.499 trillion. This liabilities

• - bank solvency in question. On Decem-
- -need a net loss of Rp 5 trillion whereas

-; of Rp 201.7 billion. Although now the
i,tion, it is hoped that through supervi-

- more chance for recovery.
. btained a license to engage in foreign

The bank has carried out a number of
qn institution, startingwith a joint ven-

.change Bank in 1990 to form PT Korea
•30% investment in Bank Delta before it
.,nk during 1996; participated in 1994's
.•n knONvn as Continental Bank, on a 50-
with Bank Central Asia. Early in 1996
stock rights offering 560 million stock
• per share. In 1996 the bank has fun-
,on to 1,100 KUDs all over Indonesia,

•i.-nt of 3 million shares (6%) at PT.
... .,,,:h accounts to 0.0027 % of the bank's

:;B's ownership composition consists
mcis with 70 %. PT Mutual Promotion

•. Danamon Nv;th 6 "••

48.00%

52.00%

Cash and Bank*
to Demand Deposits (x)

Cash and Banks to Total Deposits (x
Equity toTotal Assets (x)
Loans to Total Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net Profit Margin (x)
ROI(%)
ROE(%)
pER = -89.21x ; PBV = 0.25x (March '98)
Financial Year: December 31
Public Accountant- Drs. RB. Tanubrata

0.18

0.03

0.06

0.97

0.08

0.07

0.95

15.49

0.37

0.06

0.08

0.95

0.10

0.07

0.92

10.95

0.47

0.09

0.06

1.72

0.01

n.a

-0.02

-0.28

sian Capital Market Directory 1998Indone



PT Bank Danamon Tbk.

Head Office

Business

Company Status

Wisma Bank Danamon 18th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 45
Jakarta 12930
Phone (021) 577-0551-54

Fax (021) 577-0187
E-mail: corseccbd@idola.net.id

Banking
PMDN

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. commonly called Bank
Danamon, was originally established in 1956 as a private national
bank under the name: PT Bank Korpa Indonesia.

Company News: The bank and PT Bank 1FI have finally reached
agreement that their dispute over the final amount of liabilities should
be settled by arbitration. Following this agreement, FT Bank IFI
withdrew its bankruptcy proceedingsagainst the bank.

Financial Performance: The bank posted a net profit of Rp
340.053 billion for theyearunder review, representing a steep gain
over the Rp 7 trillion lossrecorded in 1999. Thisperformance was
driven by net interest income atRp 1.226 trillion, while in 1999 the
bank had posted Rp 2.859 billion lossinnegative net interest income.
Similarly, operations posted a profit of Rp 284 billion, dramatically
improved from theRp 5.12 trillion loss ofthe previous year.

Brief History: Thecompany was founded inJuly 1956, received
its permit as acommercial bank the following September 1956, and
became aforeign exchange bankinNovember 1988, from whence it
grew rapidly to become Indonesia's second largest private bank in
the mid nineties. Duringthe Asian financial crisis of1997, the com
pany ran into liquidity insolvency and was taken over by the govern
mentof Indonesia in April 1998, which placed it in the care of the
Indonesia Bank Restructuring Agency (IBRA) to be included inthe
bank recapitalization and merger programs. Following athird rights
issue by the company and thesubsequent merging ofBank PDFCI
into the Bank on December30,1999; the recapitalization ofthe com
pany which increased its statutory capital to Rp 10 trillion on May
17. 2000; and themerging ofeightprivate banks, namely Bank Java.
Bank Tiara Asia, Bank Pos Nusantara, Bank Rama, Bank Tamara,
Bank Nusa Nasional, Bank Duta, and Bank Risjad Salim Interna
tional into the company onJune 30, 2000. The company re-emerged
as one of Indonesia'sfour designated core banks alongwith BCA in
private sector, and with Bank Mandiri and Bank BN1 in public sec
tor.As one of the future banks in Indonesia, the new Bank Danamon
is fully restructured and more than capable to deliver its banking
services nationwide in the best interest of stakeholders.

Shareholders

BPPX '
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Sumrhary of Financial Statement

-Total Assets" *_>-./ ~; ' ^ i _->
Cash on Handand inBanks ~-*

Cash ~J.\ ^ - -*-?"' -
Bank Indonesia -' ".

Otherbanks' '-*
Placements in Other Banks
Notes and Securities
Loans '..**.
Investments .

FixedAssets "
Other Assets . ^

Liabilities ^ -"
Total Deposits;-,*_ , .

Demand deposits;* .„ •"
Timedeposits"> •-,' ~y
Savings deposits- ... <••*

Call Money>^/- ~~~ \ .
NotesIssued _; ;
Borrowings " " ' *
of which

Bank Indonesia

Subordinated

OtherUaMities; " ' „
Minority Interests inSubsidiaries

Sharehofders'EquityX: ,t''"~"
- Paid-up capital *'*•- *Z A~~ '•

Paid-up capital ~" , " _" -- -
inexcess ofparvalue 300,189

Retained earnings (accumulated loss) (29,121,785)

Revenue 6,373,589
Operating (Expenses 34,179,247
Operating Profit (Loss) (27,805.658)
Other Income ([Expenses) (65,799)
Profit (Loss) before Taxes (27,871,457)
Profit (Loss) after Taxes (25 704,749)

Revenue Breakdown

OtherIncome 209,991

Expense Breakdown
Interest Paid . " ' - 14,212,556
Others' " ' • '19,966,691 ,

Per Share Data (Rp)
Earnings(Loss)per Share
Equityper Share
Dividend per Share
Closing Price

Financial Ratios

PER(x) . •
PBV(x) " .- "' '
Dividend Payout (%) -
Dividend Yield (%) -.-'•'-..;.;'.-

- Cash and Banks- -•'.:
to Demand Deposits (x)-. •-•;••

Cash and BankstoTotalDeposits(x)
Equity toTotal Assets (x) .• • ' •
Loansto TotalDeposits (x)
Operating Profit Margin (x)
NetProfit Margin (x)
ROI (%)
ROE (%)

PER = 41.90x ; PBV = 3.15x (June 2001)
Financial Year: December 31
Public Accountant: Prasetio, Utomo & Co.

-22,908,570 -
,'.2,988,275 "

- 480,676
1,927,374

" 580,225
15,026

165,519
12,482,067

19,929
230,388

7,007,336

50,610,166
12,803,412

899,623
"10,484,669

1,419.120
130,800

;39,529,153
' 7,656,876

, ,-1,298,154
2,559,443

" 3,799,279
"' - 780,666
- 2,513,710

- 4,783,735
316,255
593,274

22,884,637

' 54,168,218
, 38,763,740
' 3,597,318
. 28,678,490

6,487,932
"- 649,038

62,168,058
3,935,634

765,773
1,953,017
1,216,844

82,532
6,446,856
5,081,208

57,970
274,587

46,289,271

57,639,755

30,643,895
2,777,634

21,908,938
5,957,323

356,674

29,781.008 10,878.606 19,004,485

)
53,852

'- 7,894,351
595

)
842,057

-3,875,010
" -1,824

--{27,701,596) 2:-(14,639,065)
', -1,120,000 ~= 2,422,075

31,480,989
(48,542,129)

4,322,208
9,442,494

(5,120.286)
(87,648)

(5,207,934)
(7,002,005)

1 W nafi

754 110

6,427,644
3,014,650

821,519
7,132,014

2,687

4,528,303
3,562,261

59,390,589
(58,424,547)

5,207,063
4 922.417

284,646
21,638

306 284

340 053

S003 01S

199 044

3,781,165
1,141,251

(11,475) '
(12,367)

175

(29)
13

60

-0.02

-0.01

225

-7.78

-3.72

3.32 2.13

0.23 : 0.20

n.a. n.a.

0.97 0.12

n.a. n.a.

n.a. n.a.

112.21 -17.71

-92.79 -47.83

62.85

4.72

1.42

0.13

0.07

017

0.05

0.07

0.55
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PT Bank Danamon Tbk. Banki

Head Office Menara Bank Danamon
Jl. Prof. DR. Satrio Kav. E4/6
Mega Kuningan, Jakarta 12940
Phone (021) 5799-1001-03
Fax (021) 5799-1160-61
E-mail: corseccbd@idola.net.id
www.danamon.co.id
Banking
BUMN _. „ -

Summary of Financial Statement

Business

Company Status
~ • ;p^c,rm/^>*-''-J*-r-^p^rfc«Tun"cVin 2002 was reflected in^^S?^; netincomeatRp 948 billion, from Rp

- " million in :*•.; previous year.'-^jusiory:^ company was founded in July 1956. "coved ,«s per-
,«« as acommercial bank che following September 1956, and became a
foreign exchange bank in November 1988, from whence Kgrew rapidly to
ZZcIndonLs second largest private bank in the m,d nineties. During
the Asian financial crisis of 1997, the company ran ,„to hqu.d.ty insol
vency and was taken over by the government oflndones.a mApril 1998,
which placed it in the care of the Indonesia Bank Restructuring Agency
(IBRA) to be included in the bank recapitalization and merger programs.
Following athird rights issue by the company and the subsequent merging
of Bank PDFCI into the Bank on December 30, 1999; the recap.cd.zat.on
of the company which increased its statutory capital to Rp 10 tr.ll.on on
May 17, 2000; and the merging ofeight private banks, namely Bank jaya,
Bank Tiara Asia, Bank Pos Nusantara, Bank Rama, Bank Tamara, Bank
Nusa Nasional, Bank Dub. and Bank Risjad Salim International u«o the
company on June 30,2000.The company re-cmerged as one ofIndones.as
four designated core banks along with BCA in private sector and w.th Bank
Mandiri and Bank BNI in public sector. As one of the future banks m
Indonesia, the new Bank Danamon is fully restructured and more than
capable to deliver its banking services nationwide in the best mterest ot
stakeholders.

Shareholders

Asia Financial Indonesia
BPPN

Public

484

Total Assets
Cash onHand andinBanks

Cash
BankIndonesia

Otherh"^
Mdcerneriis inOther Banks
Notesand Securities
Loans

Investments

Fixed Assets
Other Assets

Liabilities
Total Deposits

Demand deposits
Time deposits
Savings deposits

Cat Money
Notes Issued

Borrowings
otwhkb

BankIndonesia
Subordinated

Other LiabMes
Minority Interests in Subsidiaries

Shareholders• Equity
- Fdkkjp capital

Paid-up capital
inexcess of parvalue

Retained earnings (accumulated loss)

R.-venue

Operating Expenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit before Taxes
Profit after Taxes

Revenue Breakdown

Interest Income

Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid

Others

PerShare Data(Rp)
Earnings (Loss) perShare
Equity perShare
Dividend perShare
Closing Price

Financial Ratios

PER (x)
PBV (x)
Dividend Payout (%)
Dividend Yield (%) j

Cash and Banks
to Demand Deposits (x)

Cash andBanks toTotal Deposits (x)
Equity toTotal Assets (x)
Loansto TotalDeposits(x)
Operating Profit Margin (x)
NetProfit Margin (x)
R0I (%)
ROE(•/.)

PER =591,81x ; PBV =10,96x (June 2003)
Financial Year: December 31
Public Accountant Drs. Hadi SuUntoi Co. (Pncewaterhouse Coopers)

51.00%

48.35%

0.65%

r.0 163.053 52,680.346 46,911,346

3.935.634 735.825 6,788,646

765,773 820.322 1,052,192

1.953.017 4557.456 5.390,802

1,216,844 1,518.047 S45,6£

82.532 2,062.989 970.476

6,446,856 2,462,096 3.558.481

5.081,208 9,790.921 16,597.547

57,970 39.259 38,983

274,587 479249 666.385

46,289,271 30,550,007 1830.828

57,639,755 48,509,762 42,258,534

30,501,025 39.799,052 34,898.240

2,751,985 4,181,086 4,571,720

21,791,844 28,703,435 20,235.916

5,957.196 6,914,531 10,090,604

856,674 . 895,418 535,025

4297,300 2^13.534 2,352,390

14,145.508 1.591.037 1.422,307

747.616 738,751 731,759

7.836,561 . 4,008.444 3,048,663

2,687 2^77 .1,909

. 4,528,303 .4,170.584 4,652,812

3,562,261 i,5o231 3,56231

59.390,589 '- 25,601 • 25,601

(58,424,547) • - 582.722 1.064,950

5207,063 •7,627.434 7,462.891

4,922,417 ' 7,019.347 6,473,587

284,646 ' 608,087 989,304

21,638 ." 146.381 ' (21)
306284 754.468 989,283

340,053 722.900 948,034

5008 019 7,025.658 6,653,166
199,044 601.776 809,725

3,781.166 5,344.275 4,727,154

1,14131 " 1,675,072 1,746,433

1 2 3

13 12 144

n.a na 21

60 280 350

62.85 137S8 131.51

4.72 23.92 2.44

n.a n.a 7.89

n.a n.a 0.06

1.43 1.74 1.48

0.13 0.18 0.19

0.07 0.08 0.1C

0.17 03 0.4«

0.05 0.08 0.13

0.07 0.09 0.12

0.55 1.37 2.02

. 7.51 17.33 20.3£
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Bank Internasional Indonesia (BIl)
Banking

Wisma BIl. Jl. M.H Thamrin Kav.22
Jakarta Pusat10350
Phone (021)2304)666. 2300777.

230-0888
Fax (021)290-2228.230-1494
Telex 61691 BIl FX IA
Banking

PMDN

Summary of Financial Statement

jsiness

DmpanY Status

"/ * /
'"//, *'
,',, , < , /' --- ''""*

„•. „,<#»*'" 7 138 718 0.328,582 12
Total Assets "l59'.407 153.679
Cash on Hand and in Banks ^fi3Q 76 8oa

Cash 49 704 40,844
Bank Indonesia 47,773 38,027
Other batiks 198692 65,753

Placements in Other Banks 8̂42692. 2.037.839
Notes and Securities 4',606,329 8.709,516
Loans 20,966 28.661
Investments 137,491 150.808
Fixed Assets 173141 182.326
Other Assets ^^ ^ 699
Liabilities 4 427.133 6.172.310
Total Deposits *526 675 627.480

Demand deposits 3 419 718 4.885.694
Time deposits 480 740 S59.136
Savings deposits 83.737 40,646

Call Money 12.315 1».476
Notes Issued t 034.006 1636,074
Borrowings

of which
Banks

Other Liabilities .
Minority Interests in Subsidiaries
Shareholders' Equity

Paid-up capital
Paid-upcapital

in excess of par value
Retained earnings

Revenue
Operating Expenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit before Taxes
Profit after Taxes

Revenue Breakdown
Interest Income
Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid
Others

Per Share Data (Rp)
Earnings per Share
Equity per Share
Dividend per Share
Closing Price

49.40% pmmlcial Ratios
50.60% PER (x)

PBV (x)
Dividend Payout (%)
Dividend Yield (%)
Cash and Bunks

to Demand Deposits (x)
Cash and Banks to Total Deposits (x)
Equity to Total Assets (x)
Loans toTotal Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net Profit Margin (x)
ROl(%)

R0E(%)pER =16.21*; PBV =3.09x (March 96)

~~ " iT^Wsia (BID was founded asacommercial

bank in 1969. In tvi? i „u~jnPri thelicense tooperate foreignrncrgedwiththebank.Th^
exchangetransacuons.nl988.Tbconip Y ^ ^^
Indonesia »"J ^r^^^^5% .take in PT Fuji BankHongkong *^ Smgaporc. Ue tank toa ^ ^ ^

bank in Asia according to Asiamoney.

Shareholders
PT Siiv.u Mas Multiartha
Public

352

W'"

7.138.718
159,407

61,930

49,704

47,773
198,692

1,842,692.
4,606,329

20,966

137,491

173.141

6,621,059
4.427,133

526.675

3.419.718
480,740

83.737

12.315
1.034.006

579.399

1.061.821
2.047

517.660

263.586

106.30*

147.678

853.554
684.164

169.394

297

169.691

112,435

777,686

75.872

487.578

196.586

427

1.964

10.350 -

24 :e

5 :7

w&

615.959

2.234

641.883

316.303

264.550

261.030

1.094.273

893.198

201,075
1,505

202.580

141.900

,899,081

395,802

69.564

97,561

228,677

1,466,567

2,398,334

8,158,816

35,327

201,907

242,328

,891.527

i.465.284

,057,681

.267,578

.140,025
48,775

245.120

.840,718

1.291,630

1.007.554

316,303

264,550

426.701

981.008

113.265

623.599

269.599

449

2.662

100

5.200

11 53

1.95

2: rs

1 s:

o :•>

o c:

0 09

1 09

0 58

0 13

1 52

16 86

o i:

o 2*

0 07

1.04

0.20

0.13

1.58

21.72

.767.048

,518.048

249.000

20.872

269.872

192,196

1,598,720

168.328

1.105,178
412,870

608

3.185

160

7.575

12.47

2.38

2633

2.11

0.37

0.05

0 cs

0 66

0 1«

0.11

1.49

19 Co
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PT Bank Internasional Indonesia (BIl) Tbk Banking

Head Office

Business

Company Status

Wisma BIl, Jl. M.H Thamrin No. 51
Jakarta Pusat 10350

Phone (021)230-0666—8
Fax. (021) 330-961, 301-412,

290-20777

Telex 611660 BIl TH

E-mail: bii-info@idola.net.id
Homepage: http://www.bii.co.id
Banking
PMDN

PT Bank Internasional Indonesia (BIl) was founded as a com

mercial bank in 1959. In 1979 PT Bank Tabungan Untuk Umum
1859 Surabaya merged with BIl.

Company News: On June 29, 1998, the company's general meet
ing of shareholders decided not to offer the company's 3rd right issue
worth Rp 4.38 trillion. Actually with this huge amount of money, the
bank's paid-up capital will be up to Rp 6 trillion and this will make BIl
the bank with the biggest capital in Indonesia, replacing Bank Central
Asia which has been put under IBRA supervision since May 1998.

Financial Performance: On January 1998 the company suc
ceeded in getting both rescheduling of its foreign loan and also 10.000
new customers who were formerly the customers of BCA. These new
customers pumped Rp 1.7 tri'lion into SiI, equivalent to 1C% of total
third party capital accumulated by the company. On December 1997,
BIl liabilities was up to Rp 22.141 trillion and its non performing loans
was up by 2%, although the bank already wrote-off debt amounted to
Rp 400 billion. On January 1998, Standard & Poor's ranked the high-
risked loan of BIl in a state of credit watch with negative implication.

Based on the financial statement of March 31, 1998, the company

recorded a total sales of Rp 1.5 trillion and a net profit of Rp 3 billion.
Brief History: In 1988 the bank obtained the license to operate

foreign exchange transactions. The company has 137 branches
throughout Indonesia and four overseas offices: Cayman Islands, Cook
Islands, Hongkong and Singapore. The bank has a 15% stake in PT
Fuji Bank Internasinal Indonesia and PT Bank Credit Lyonnais Indone
sia, both joint venture banks. The company also has a 50% stake at
Land Lease Investment Service, a fund management company. On
February 1996, the bank became the only commercial banks nomi
nated as the best five commercial bank in Asia according to Asiamoney.
In 1996 the bank planned on operating a joint venture with the Com
monwealth Bank of Australia, with a composition of 50 % each. It is
also increasing its holdings in Fuji International Bank and Credit
Lyonaise, which is both 20 % at the moment.

Shareholders

PT SinarMas Multiartha

Public

408

51.00%

49.00%

Summary of Financial Statement

1995

{million rupiah)
1996 ' 1997

Total Assets 12.899.081 17.707.033 24.697.680
Cosh on Hand and in Banks 395.802 746.282 1.181,872

Cash 69.564 98.083 239.205
Bank Indonesia -87.561 423.661 669.481
Other banks 228.677 224.538 273.186

Placements in Other Banks 1.466.567 728.172 1.184.043
Notes and Securities 2.398.334 4.055.217 4.077.522
Loans 8.158.816 11.473,742 16.478.672
Investments 35.327 103.905 154.628

Fined Assets 201.907 240.618 372,798

Other Assets 242.328 359.097 1.248,145

Liabilities 11.891.527 16.634.819 22,141,954

Total Deposits 8.465,284 13.035.555 14.223.269

Demand deposits 1.057.631 2.100.719 2.811,379

Time deposits 5.267.578 9.304.689 „ 9.788.962
Savings deposits 1.140.025 1.630.147 1.622.928

Coll Money 48.775 82.392 130.033

N. 'cs Issued 245.120 194.700 194,700

Bor rowings 1.840,718 2.609.958 5.119,395

o! ^*!uch

Bank Indonesia ) ) )
Other Liabilities 1.291.630 712.214 2,474,557

Minority Intciests .;i Snhsidiai h:s
- - -

Shareholders' Eqi. •• 1.007.554 1,252.876 2.555,726

Paid-up cap.i.ii 316.303 967.185 1.617,201

Puid-Up CapiT;il
in excess of pur value 264.550 7.290 335.943

Retained earnings 426.701 278,401 602.58?

Revenue 1.767.048 2.336.735 3.945.532

Operating Expenses 1.518.048 1.960.616 3.586,675

Operating Profit 249,000 376.119 358.857

Other Income (Expenses) 20.872 (7.295) (271

Profit before Taxes 269.872 368.824 358.586

Profit aAcr Taxes 192.196 260.410 244.406

Revenue Breakdown

Interest Income 1,598.720 2.145.372 3.575.885

Other Income 168.328 191.363 369.647

Excuse Breakdown
Interest Paid 1,105,178 1.511.198 2,558,385

Others 412.870 449.418 1.028.286

Per Share Data (Rp)
Earnings per Share 608- 135 76

Eqmts per Share 3.185 648 79C

Dis idenJ per Sh.i.'c 160 23 -

Clc-M.ng Price 7.575 2 3 2 ^ 322

Financial Ruin.s

PER xi 12 47 1 7 27 4.32

,PBV (x) 2 38 3 29 0.4!

D....len 1 P.... .: ' 26 33 1 7 CS -

Dr...:cnd YiclJ i '< 2 1 1 0 SS
-

C-sh and li,— ' s

to DeinanJ [2. , . ..:s , * 0 37 C 36 0 ---2

Cash and Bunks to To:.'-., [jcpos::s i 0 C5 0 26 0 OS

Equity to Total Assets (x) 0 08 0 07 0 1C

Loans to Total Deposits (x) 0 96 0 S8 1 16

Operating Profit Margin (x) 0 14 0 16 0 03

Nc( Profit Margin (x) 0 1 1 0 ! 1 0 06

ROl(%) 1.49 1 47 0 99

ROE(%) 19 08 20 78 9 56

PER = 9.26x ; PBV = 0.89x (March '9S)
Financial Year: December 31

Public Accountant: KPMG llanudi Sudjcndro & Co.

Indonesian Capital Market Directory 1998



»T Bank Internasional Indonesia Tbk. Banking

lead Office Plaza Bll-Menara Dua 6th Floor
Jl. MH. Thamrin Kav.22 Jakarta 10350
Phone (021) 230-0888
Fax (021) 230-0666
E-mail: cs@bii.co.id
Http://www.bii.co.id
Banking
PMDN

Summary of Financial Statement

Business
Company Status

"~PTBank Internasional Indonesia Tbk. (BIl) is acommer-

CiaCompany News: Following action by Bank Indonesia in desig
nating the bank as Bank Under Restructuring, BI and the
government appointed anew team to take over management. BI s
next step in restructuring BIl was to place the bank in the hands ot
IBRA as part of aplan for acquisition by Bank Mandin.

Financial Performance: The bank booked a net profit of Kp
967 billion in 2000. In 1999, however, ithas posted anet loss at Rp
209 trillion Bv the end of 2000, BIl has succeeded in raising its
CAR to 7.4% and it has targeted anet profit of Rp 600 billion for the
2001 period. .

Brief History: IT. Bank Internasional Indonesia Ibk (BIl) re
mains one of the leading and well-known banks in Indonesia, despite
the near collapse of the nation's banking sector following the break
out of the Asian Financial crisis in 1997. Established in 1959, BIl was
licensed as aforeign-exchange bank in 1988, listed its shares on the
Jakarta Stock Exchange in 1989, and evolved to become oneof the
largest private national banks in Indonesia. Formed PT BIl
Investment Management which subsequently, in September 1JJ4.
entered into ajoint-venture with Lend Lease Corporation Limited, a
leading financial services group of Australia. The joint-venture
company IT BIl Lend I-ease Investment Services, focuses on
pension fund administration, investment services, and fund
management Formed PT Bank BIl Commonwealth in a50:50 joint
venture with the Commonwealth Bank of Australia. Principal permit
from the Mininstcr of finance was obtained by letter dated May

icd Commercial bank of the year in I: "icsi" bv

,d Furomoney. In 1997. Launched IT Bank BIl Corn
el opened another international representative office.
1'hilipp'mes. Named Commercial Bank of the Year in
•V-iamoncv for the second consective year and Best
;k in Indonesia bv Global Finance. During the pasttwo
,,mic crisis, like'many other banks in Indonesia. BIl
:il;:u.r losses which eroded its equity base. Noverthe-
,K'-,l!v sound fundamentals, it qualified for the bank
.,;- programme of the Indonesian government.'I oday.
.iu-ncd equity and major changes to its operations, B1I

'JotatAssete -_-*->':
^Cash ohHand and In BanksY-y
?~. Cash -- y."{' *?~*. - -• ;
- - Bank Indonesia ,*"c" "'* " *"_

Otherbanks "-'" - "•. ' -_ •-
Placements mOther Banks -, ,_;- _.

-Notes and Securities _x -"" '' - '"'"' *
Loa s

Investments

Fixed Assets

OtherAssets _ _^

Liabilities

Total Deposits
Demand deposits _ " .. v '•_
Time deposits -, .'*,, " -
Savingsdeposits

O" Money* "- - '
Notes Issued

Borrowings

ol which

Bank Indonesia

_ Other Liabilities

Minonty Interests inSubsidiaries < 2*

Shareholders' Equity - -
*-' Paid-up capital - - ~_~-
~ Paid-up capital _ ~ ~ „

'in excess ofpar value ,~
Retained earnings (accumulated loss)

Revenue

OperatingExpenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit (Loss) beforeTaxes
Profit (Loss) afer Taxes

Revenue Breakdown

Interest Income

OS"cr '"com0

•*£*,» jSLj.*

20.1996. Nai
Asiamoney a

monwealth a

in Manila, th
Indonesia by

Domestic Fa

years of ecu:
suffered (un

less, with b;
rccapitalisaii

.villi a strcnj-

ready to provide
rvices. and to re

its customerswith quality banking products and
.nine its growth in Indonesia's economic recovery.

Expense Breakdown
Interest Paid

Others

Per Share Data (Rp)
Earnings (Loss) perStore
Equityper Share
Dividend per Share
Closing Pnce

Financial Ratios

PER(x)

PBV(x)
• Dividend Payout(%)
- Dividend Yield t»

Cash and Banks

V> DemandDeposits(x)
CashandBanks toTotal Deposits (x) -
Equity to Total Assets (x)
Loans to Tota! Deposits(*)
Operating Profit Margin (i)
Net ProfitMargin (x)

ROI (%)

ROE (V.)

PER= 4.&Ss ; PBV = 0.56x(June 21)01)
Financial Year: December 31 '...-.•
Pui/i'c/'ccoi.'riran!: Hans Tuanakotia £ Mustofa

Shareholders

Indonesia Government <BPPN)^ ^
Bank International Indonesia Tbk
IT KSF!

PT Smar Mas Muhiartna

Public

57.6\Sr'

15.1 V<

S.-15'i

4.3422

-3554P38.;

r;r4S8,622*;
"f-263,890
>1,269.169 '

7,627,862
240,347,298 *
'10,977,049
'-^ 115,243

452,228

2,730,477

' 43,918,964
26,912.739

3,587.910
21,568.371-.

1,756,458
222,474
194,700

5,785,308

L-340,185,239..
'iS.'-4J67,517-
'""" " 708,150"

"1,268,150
' 2,791.217 .

. 3,824,249
•-'10,952,944

10.053 639
143,360

1.513 428

8,930,102

- 38,249,105
26.101,066

- 6,684,839
16,134,841
"3,281.386*

278,344

- 194,700

5,054,198

^37,210,267
; z3",753,090
,' 826,240

1,414,099

-1,512,751
2,071,350

" 4,207,654
16,661,818

714 203

1,327,874

8474,278

34,871,627

28,784,422

,8,203,511
" 15,694,179

4,886,732
378,219

4 144,903

)
1,564,083

2,338 640
' 13,054,731

12,530

(10,728,621)

4,063,942

3974,189

89 753

291 580

381 333

267,487

) )
10,803,743 6,620,797

(8,677.126) ^ 1,936,134
-J,6t7;222V-A054,668

" 335,943"
(10,630,291)

8,081,584
19,836,868

(11,755,284)
(172209)

(11,772,493)
(10.790,097)

- - 12,499

(11,131.033)

5.473.557
7,708,072

(2,234 515)
176,881

(2,057,634)
(2092 809)

7,043,497 4,954,492 3685 579
l'o38,087 519 065 378 363

8 533,412 6 185 388 3036 271
11,303,456 1,522,684 937,918

(3.336)
(2.683) '

225

•0.07

' -0.08 -

(40)
"-- 37

100"

-2.50

-.2.70

5

•45

40

7.81

0.89

0.83 ',v .:rr:>'0.7l-'"" • :-.-;:• 0.46

0.11 - -.-2 0.18 •'•' •:-:• 0.13

n.a. . -.'-: .n.a. • . 0.06

0.41 -' '•• , 039 •'0.58

n.a. <\a. 0.02

n.a. n.a. 0.07

-30.62 - -5.21 ' 0.72

24.35 -108.09 11.44
-1
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PT Bank Internasional Indonesia Tbk.

Head Office

Business

Company Status

Plaza BIl — rjwer 2 - 6,h Floor

JI.MH.Thamrin Kav.22

Jakarta 10350

Phone (021) 230-0888.230-0666

Fax (021) 3193-4609
E-mail : cs@bii.co.id

Http ://wwvv.bii.co.id
Telex. 61610 BIITH IA

Banking
PMDN

Financial Performance : In 2002 the company booked profitafter taxat
Rp 132.5 billion. It isa significant performance from last year. The com
pany also booked interest income at Rp3.087 trillion

BriefHistory: Established in 1959asacommercial bankbythename of
PT Bank Internasional Indonesia, and licensed as a foreign exchange bank
in 1988. Subsequently BIl made an Initial Public Offeringin 1989, and
kepton expanding until it emerged as one of the leading private national
banks in Indonesia. This achievement was marked by scores of accolades
that BIl earned, from a number of institutions inside and outside the coun
try, in the area of service as well as technological implementation.

Following the monetarycrisis that hit Asia in year 1997,BIl won the
trust from Indonesian government to participate in re-capitalization pro
gramof national banking.

Today, BankInternasional Indonesia remains oneof thelargest banks in
Indonesia. With more than one million customers, more than 240 branch
offices, its own netwoik ofmore than 600 ATMs with access"to more than
3000 ATMs in ALTO network, one of the largest card business and the
leading electronic bankingnetwork in the country, BIl has the infrastruc
ture and network to serveas a key financialintermediaryof the Indonesian
banking sector.

Despite returningto profitability in year 2000,BIl re-experienced loss
in 2001 due to a variety of challenges.The operating loss in 2001 largely
stemmedfromthe high interestrateswhichapplied on its third-party funds,
primarily to maintain itsliquidity in theface ofincreasing withdrawals from
the bad publicitysurrounding the Banks uncertain fate in 2001.

Following the full-amount transfer of the Sinar Mas Group credit to
IBRA in November 2001 and subsequent announcement that BIl will re
main as a stand-alone bank, public confidencein the Bankhad returned to
effectan increaseof third-party funds. However, this was too late to avoid
the operating loss in the year 2001. In any case, BIl has already return to
profitbythe third quarterof 2002, and expects to further improve itsprof
itability within the year. A full recovery is also expected by 2003 with the
completion of the bank's rights issue in July 2002.

As one of the re-capitalized banks under the banking restructuring pro
gram, BankInternasional Indonesia participatedin the goodcorporategov
ernancepolicy development and implementation program oflBRA under
the guidance of PriceWaterhouseCoopers in 2001.BIl underwent twoman
agementchanges in 2001 alone. These changes were expected to trigger a
fresh start in revamping its business, in addition to bringing BIl out of
numerous stumbling blocks, toward reclaiming its position as one of
Indonesia's leading banks.

With various improvements accomplished & underway by the new
management and backedby more than 7500 employees, BIl iscommitted
to serving its customers better & care.

Shareholders

Indonesia Government (IBRA)

Public

492

93.53%

6.47%

Bankint

Summary of Financial Statement

Total Assets 37.327.419

Cash on Hand and in Banks 5.461.960

Cash 826.240

Bank Indonesia 3.122.969

Otherbanks 1.512.751

Placements in Other Banks 2,063.388

Notes and Securities 2,498,757

Loans 16.669.631
Investments 714.203

fixed Assets 1.327.874

Other Assets 8.591,606

Liabilities 34,988.779

TotalDeposits 28.595.345
Demand deposits 8,165.691
Timedeposits 15.542.922
Savingsdeposits . • 4.886.732

CallMoney 328.215
Notes Issued

Borrowings 4,144.903
oi which

Bank Indonesia

Other Liabilities

Minority Interests in Subsidiaries

ShareholderV Equity
Paid-tip capital
Paid-up capital

in excess of pi* vaiue ';~'
Translation Adjustments
Revaluation Increment in

Premises &Equipment
Unrealizedgain (loss) in value of

Marketable Securities

- Accumutaled Profit (Loss)

Revenue

Operating Expenses
Operating Profit (Loss)
Other income (Expenses)

Profit (Loss) before Taxes
Profit (Loss) after Taxes

Revenue Breakdown

Interest Income

Other Income

Expense Breakdown

Interest Paid

Others

Per Share Data (Rp)

Earnings (Loss) per Share
Equity per Share

Dividend per Share

Closing Price

Financial Ratios

PER (x)
PBV (x)

Dividend Payout (%)
DividendYield(%) *

Cash and Banks

to Demand Deposits (x)

Cash and Banks to Total Deposits (x)

Equity to Total Assets (x)
Loans to Total Deposits (x)

Operating Profit Margin (x)

Net Profit Margin (x)
ROI (V.)

ROE (%)

PER = 51 24x ; PBV = 2.28x (June 2003)
Financial Year. December 31

Public Accountant: Prasetio, Sarwoko £. Sinjaja

r"$'SM&W2ivrii^i.t^>3^nC<.-?*-..-
30.754.466 36.325.265

2.866.160

506.054

1.965.509

394.597

583.711

569.965

4.695.936

48.013

1.167.161

20.823.520

32.9; 1.577

24.986.957

6.807.365

14.945.100

3234.492

191297

1.774,536

3.974.023

2.967.594

577.096

1,846.493

544,005

1,708,506

647,128

5.239.454

23.263

937244

24.802.076

33.348.478

29,222.246

7,237.530

18.391,061

3.593.655

287.309

2,113.233

) ) )
1,920,316 2.026.764 1,725,690

2,338,640

13,054,731

(2.199.111)
13.054,731

2.976.787

17,867,731

' 12.530

371,628

12.530

128.562

9.566

109.534

1.343,195 1.343.195 1.197.092

(285.159)

(12.158,285)
(449.304)

(16288.825)
(50.828)

(16,156.308)

4,063,930

3.974,177

89.753

291.580

381.333

267,487

3,987,859

7.591.651

(3.603.792)
275.445

(3.328.347)
(4.130.540)

3.701.975

3.615219

86,756

52.497

139.253

132.517

3.685,567

378.363

3.332.317

655.542

3.087,568

614.407

2.953,547

1.020.630

3251.702

4299.949

3,136,866

478.353

5

45

(79)

(42)

2

42

7.81

0.89.

-0 32

-0.59

0.67 042

0.19 0.11

0.06 na.

0.58 0.19

0.02 na.

0.07 n„a.

0.72 -13.43

11.44 -187£3

26.97

1.20

0.41

0.10

0.08

0 18

002

0.04

0.36

-4.45
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PT BANK «TERNASIONAL .NDONES.A ^^^f^™!^'NERACA KONSOLIDASI BESERTA INFORPMSl KONSOLIDASI -
NERACA IMDUK PERUSAHAAN

31 Desember 2003 clan 2002
(Disajikan datem jutaan Rupiah. kecuali diseb-rtkan lam)
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Pf BANK IN TERNASIONAL INDONESIA Tbk DAN ANAK PER'JSAH^N
NERACA KONSOLIDASI BESERTA IKFORMAS1 KONSOLIDASI -
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PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk DAW A,\AK P-RUSAHAA\
NERACA KONSOLIDASI BESERTA INFORMASI KONSOLIDASI -

NERACA INDUK PERUSAHAAN (lanjutan)
31 Desember 2003 dnn 20D2
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>T Bank Niaga

Head Office

Business

Company Status

Niaga Tower
Jl. Jenderal Sudirman No. 58,
Jakarta 12190
Phone (021) 250-5151. 250-5252.

250-5353

Fax. (021)250-5205

Banking

PMDN

PT Bank Niaga began its operation in 1955, as asingle branch bank
and obtained to operate in foreign exchange transactions in 1974. By the
end of 1995 the company has 57 branches throughout Indonesia and have
expanded the network abroad with offices in Los Angeles, the Cayman
Island and Hong Kong. Through Bank Niaga's subsidiaries and joint
venture, such as Sumitomo Niaga Bank, BZW Niaga Securities, Niaga
Cigna Life, Niaga Factoring Corporation, Saseka Gelora Finance and
Niaga Leasing. The bank provide afull array of financial services, jointly
with their global stratetic partners, namely Sumitomo Bank, Barclays
Zoete Wedd, Cigna Insurance, EC1CS Group, Indover Bank and
International Finance Company (IFC).

Shareholders

PT AustindoTeguhJaya

Bank Indonesia
AJB Bumiputera 1912
PTSamudera Indonesia

PT Asuransi Bintang

klham

Soedarpo Sastrosatomo
Public

356

53.52%

7.21%

5.77%

2.52%

2.70%

1.74%

0.92%

25.62%

Banking

Sumtnarv of Financial Statement

Total Assets

Cash on Hand and in Banks
Cash

Bank Indonesia

Other banks
Placements in Other Banks
Notes and Securities

Loans

Investments

Fixed Assets

Other Assets

Liabilities

Total Deposits
Demand deposits
Time deposits
Savings deposits

Call Money
Convertible Bonds
Borrowings
of which

Bank Indonesia
Subordinated

Others

Other Liabilities
Minority Interests in Subsidiaries
Shareholders" Equity

Paid-up capital
Paid-up capital

in excess of par value
Retained earnings

Revenue

Operating Expenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit before Taxes

Profit after Taxes

Revenue Breakdown
Interest Income

Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid
Others

Per Share Data (Rp)
Earnings per Share
Equity per Share
Dividend per Share
Closing Price

Financial Ratios

PER (x)
PBV (x)
Dividend Payout (%)
Dividend Yield (%)

Cash and Banks
to Demand Deposits (x)

Cash and Banks to Total Deposits (x)
Equity to Total Assets (x)
Loans to Total Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net Profit Margin (x)
ROI(%)
ROE(%)

PER = 10.84x ; PBV = 2.30x (March '96)
Financial Year: December 31
Public Accountant: Drs. Siddlmrta & Siddhurta

ent

(million rupiah)
' 1993 1994 J995

3,985,264 4,898.021 8,587.343

104,450 135,580 161.353

33,145 44,289 52,507

46,812 39,496 70,398

24,494 51,795 38,448

353,150 407.187 682,330

425,647 383,726 506,961

2,872,348" 3,717,193 4,952,017

24,812 37,580 36,770

112,590 104,467 102,717

92,268 112,288 145,195

3.773,703 4,646,700 6,285.311

2.987,391 3.606,328 4,957,797

528,190 618,756 756,118

1,973.099 2,419,872 3,521,026

486,102 567,700 680,653

50,349 57,320 69,718

131,313 131,313 131,313

449,155

)

785,413

)

1,051,192

)

)
)

155,362

)

)
66,294

)
)

69,019

133 33 6,273

211.562 251,321 302.032

57,777 57,777 115,555

82,787 81.348 25.947

70.997 112.196 160,530

541.280 588.696 912.420

493.203 543,951 824,421

48.077 44,745 87,999

4.796 19,906 4,815

52.873 64,651 92,814

34,657 41,669 63.955

477,121 519,402 823,931

64.159 69,294 88,489

317.067 328,436 585.902

176.136 215.515 238,519

600 721 553

3,662 4.350 2,614

100 235 142

12.100 8,700 4.550

20.17 12.06 8.22

3.30 2.00 1.74

16.67 32.58 25.66

0.83 2.70 3.12

0.20 0.22 0.21

0.03 0.04 0.03

0.05 0.05 0.05

0.96 1.03 1.00

0.09 0.08 0.10

0.06 0.07 0.07

0.87 0.85 0.97

16.38 16.58 21.17

Indonesian Capital Market Directory 1996



PT Bank Niaga Tbk

Head Office

Business

Company Status

Graha Niaga
Jl. Jend. Sudirman Kav.58

Jakarta 12190

Phone (021) 250-5151—53

Fax. (021)250-5205
Telex 60875—77 nagaho ia
Banking
PMDN

PT Bank Niaga began its operation in 1955, as a single
branch bank and obtained a license to operate in foreign ex
change transactions in 1974.

Company Wews: According to the management. Bank Niaga plans
to invite foreign investors to invest in the company, as well as to issue
right in the near future. The management will explore other possibili
ties in its effort to raise its authorized capital from Rp 750 billion to Rp
1.4 trillion. Several months prior to this announcement, the Tina Mas
Group owned by Hashim Djojohadikusumo family purchased another
10% of the company's shares which formerly belong to the Tahij.i l.im
ily at Rp 8000/share. The group has previously taken control 40"„ i,f
Niaga shares through a private placement making it .i majority sti.ee
holder with a total ownership of 50%.

Financial Performance: According tc the consolidating m-o
statement, the company booked a net profit of Rp 44.6 billion in 1597.
compared to Rp 9S billion in 1996. Also in 1997, the company recu :••••••
a 39.4% increase in its total asset which made up a total of Rp 10 9o5
trillion. The customers's capital rose by 37%, above the average <r .-..»'
of customer's capital in the national banking sector. The bank r.i.sec!
the reserved write-off credit to Rp 224.9 billion and this decision de
creased its net profit by 50% to Rp 44.6 billion. The company's rev
enue from interest rate increased to Rp 1.4 trillion in 1997 compared
to Rp 1 trillion in 1996.

Based on the financial statement of March 31, 1998. the company
recorded a total sales of Rp 547 billion and a net profit of Rp 11 billion.

Brief History: By the end of 1995 the company has 57 branches
throughout Indonesia and have expanded the network abroad with
offices in Los Angeles, the Cayman Island and Hong Kong. Through
Bank Niaga's subsidiaries and joint venture, such as Sumitomo Niaga
Bank. BZW Niaga Securities, Niaga Cigna Life, Niaga Factoring Cor
poration, Saseka Gelora Finance and Niaga Leasing, the bank pro
vides a full array of financial services, jointly with their global str.ite
gic partners, namely Sumitomo Bank, Barclays Zoete Wedd. Cigna
Insurance, ECICS Group, Indover Bank and International Finance Com
pany (IFC). In early 1997, It was reported that Rashid Hussain Serb., <
(RHB) Malaysia has controlled 20 % of Bank Niaga's shares thn--.•:•
crossing transactions in the BEJ. PT. Bahana Pembinnan Us.>ri„ !'•.•.
nesia, a sister company of Bank Niaga sold 18 % or 46.K4 mi'2o- . •
shares, while another sister company, PT. AT, let go 7 % u- H --'• ••
lion of its shares.

Shareholders

PT Tunas Panduarta

RHB Bena Sdn. Bid

PT Austindo Teguhjaya
AJB Bumiputera 1912

Public

416

39.51%

20.00%

10.49%

5.43%

24.57%

Banking

Summary of Financial Statement

Total Assets

Cash on Hand and in Banks

Cash

Bank Indonesia

Other banks

Placements in Other Banks
Notes and Securities

Loans

Investments

Fixed Assets

Other Assets

Liabilities

Total Deposits
Demand deposits
Time deposits
Savings deposits

Call Money
Notes Issued

Borrowings
of which

Bunk Indonesia

Subordinated

Others

Other Liabilities

Minority Interests in Subsidiaries

Shareholders' Equity
Paid-up capital
Paid-up capital

in excess of par value
Retained earnings

Revenue

Operating Expenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit before Taxes

Profit after Taxes

Revenue Breakdown

Interest Income

Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid

Others

Per Share Data (Rp)
Earnings per Share
Equity per Share
Dividend per Share
Closing Price

financial Ratios

PER tx)

I'BV (\,

DlVK

DlVK

Cash

lid Pavout (
:-.d Yield (crc)

nd Banks
to Demand Deposits (xi

Cash and Banks to Total Deposits tx
Equit\ to Total Assets (x)
Loans to Total Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net Profit Margin (x)
ROI(%)
ROE{%)

PER = 8.87x ; PBV = 0.56x (March '98)
Financial Year: December 31

Public Accountiuit: Siddluirtu Siddluirtu .12 //

A

(million rupiah)
1995 1996 1997

6.587.343 7.865,047 10,965,187

161.353 248,916 430.209

52.507 51.752 66.294

70.398 173,585 328.458

38.448 23.579 35.457

274.992 359.734 340,073

914.298 871.054 568.105

4.718,077 5,712.453 8.869.456

36.771 38.811 38,768

336,657 100.557 108,036

145,195 533.522 610.540

6.285,311 7.250.923 10.253,674

4.955,441 5.420.669 7,332,827

753.762 874.969 1.265.502

3.521,026 3,728.215 5.312.838

680.653 817,485 754.487

13,886 8.264 17.461

131,313- 8 -

1.051,192 1,598,988 2.556,921

)
110.002

)
145,706

)
195.379

I
)

127,206

)

207.584 337.390

6,273 15.410 9.075

302,032 614,124 711.513

115.555 189.087 359,270

22.333 184,104 13,928

164,144 240.933 338,315

912.419 1.117,839 1,497,670

824.420 984.918 1,429.151

87.999 132.921 68.519

4,815 7.353 6.600

92,814 140,274 75.119

63.955 97.977 44.575

823.931 1.020.450 1.397.696

S3.MOO j. ..j^. j 33.974

585,902 699.104 948.719

238.518 285.814 480.432

553 22 j 62

2.614 I.E."4 990

142 -

4.550 5 C2

8 22 :i e: 7 >:e

1 74 3 •'•-- 0 4 =

25.66 59 £" -

3 12 2-

0 21 0 2 4

0 03 o c •: 0 2 5

0.05 G c .- 0 06

0.95 1 1 : i : i

0.10 i.- ' . l.' ' L-

0.07 U 2 j C 13

0.97 1 2 2- 2 •••'

2117 15 95 6 :•:

Indonesian Capital Market Directory 199S



PT Bank Niaga Tbk.

Head Office

Business

Company Status

Gedung Graha Niaga 10lhFloor
JL Jenderal Sudirman Kav.58

Jakarta 12190

Phone (021) 250-5151, 250-5252,

2505353

Fax. (021) 250-5205, 250-5202
E-mail : Caniago@attglobal.net
Banking
PMDN

PT Bank Niaga Tbk. is a commercial bank.
Company News: The bank is joining forces with PTAsuransi

AstraBuanato provide coverageforcreditextendedtoitsmorethan
one million debtors. This facility is aimed at providing security for
the third party funds accumulated by the bank for subsequent
reallocation as credit.

Financial Performance: The bank posted Rp 64.829 billion in
net profit, representing considerably improved performance
compared to the net loss in 1999 ofRp 5.604 trillion. Contributing to
the bottom line was the bank's Rp 66.911 billion operating profit,
which compares to the previous year's operating loss of Rp 5.579
trillion.

Brief History: The company began its operation in 1955 as a
single branch bank, and obtained a license to operate in foreign
exchange U-ansactions in 1974. Bythe end of 1995 the company has
owned 57 branches throughout Indonesia, and has expanded the
network abroad with offices in Los Angeles, the Cayman Island and
Hong Kong. Through Bank Niaga subsidiaries and joint venture,
such as Sumitomo Niaga Bank, BZWNiaga Securities, Niaga Cigna
Life, Niaga FactoringCorporation, SasekaGeloraFinance andNiaga
Ix-asing, the bank provides a full array of financial servicesjointly
withtheirglobal strategicpartners, namely Sumitomo Bank, Barclays
Zoete Wedd, Cigna Insurance, ECICS Group, Indover Bank and In
ternational Finance Company (IPC). In early 1997 it was reported
that Rashid Hussain Berhad (RHB) Malaysia has controlled 20 %of
Bank Niaga shares through crossing transactions in the BEJ. IT.
Bahana Pemhinaan Usaha Indonesia, a sister company of Bank
Niaga, sold 18 %or 46,84 million of its shares, while another
sister company. IT. AT, let go 2 %or 8,84 million of its shares.
According to the management, Bank Niaga plans to invite for
eign investors to invest in the company, as well as to issue rights
m the near future. The management will explore other possi
bilities in its effort to raise its authorized capital from Rp 750
billion to Rp 1.4 trillion. Several months prior to this announce
ment, the Tirta Mas ("roup owned by Hashitn Djojohadikusumo
t'amilv purchased another 10% of the company shares, which
formerly belonged to the Tahija family, at Rp 8000/share. The
group has previously taken 40% control of Niaga shares through
a private placement making it a majority shareholder with a
lota! ownership of 50%. Rashied Husain Bernard continues to
sell off its controlling stake in Bank Niaga. In May 1999. this
Malaysian conglomerate sold at least 8 million Niaga shares
on tin- JSX. Hie shares exchanged hands on two occasions at

and Rp 500 each, leaving Rashied Husan Berhard
an 8.73'*, stakeholding.

i\p -.

with

Banking

Summary of Financial Statement

TotalAssets "Jr^JJiS".*"*«-",---* -,
Cashon>tendffld'n'f3anks i -" y
- Cash .* -^}j~X - ' _ -

Bank Indonesia' "-""",
. Otherbanks- --"' "- _
Ptacementsln OtherBanks _
Notes and Securities f-^
Loans '2. ,"' •
Investments. - -* ,„
Fixed Assets "* a •_-- -
OtherAssets , -„ ^

Liabilities •cl^5-7>-V--.r - -
Total Deposits *'A j '-j."

Demand rjepostey-j;', -
Tirr«depcisits"^*2?j-5 "2T*~ /"•-'-
Savings deposits -" , "- -" -<„» ^

Call Money i-~-„ f'" "
Notes Issued ~ •>' *_ ..
Borrowings -"
olwhtch

Bank Indonesia '-

Subordinated

Others , -„ ^ .2- _ .
•OtherLiabilities -*;•>? =5 ~--y " - -

(Arwntylritei^sts-inSubstdianes, »- •

Shareholders' Equttyjy'J'y5'-1?.'-,"
-*i- Paid^'rapital-'J-^'-?^:'-" V '--•"•

Paid-upcapital- ' . ".-
— inexcess of par value

Retained earnings (accumulated toss)

Revenue . -"

Operating Expenses
Operating Profit (Loss)
Other Income(Expenses)
Profit (Loss) before Taxes
Profit (Loss) after Taxes

Revenue Breakdown

interest income

Other income

Expense Breakdown
lnterest Paid

'Others

Per Share Data (Rp)
Eamirgs (Loss) per Share
Equ'typer Share
Dividend per Share
ClosingPnce

Financ ai Ratios

- PER(x)
2'PBV(x)

Dtwdand Payout (%)
2 Dividend Yietd (%) '

..Cash and Banks _- ^* '-
toDemand Deposits (x)

Cash and Banksto TotalDeposits (x)
Equity toTotal Assets(x)
LoanstoTotalDeposits(x)
OperaLng Profit Margin (x)
NetPrrrt Margin (x)
R0I (%)
R0E(%)

J2J74237 J2--6;651>5 "*>J8,698,548
1,066,157 " -976,431 ' 1.513,399

, 61,867 - 197,090 - 219,850
611,235 700,549 *-. 1,073,523
393,055 - 78,792 -- 220,026

' "687,831 v 910,000* '<• - 822,847
291,310 - 464,406 654,814

9,522,274 3,766,850 537.255
3,620 - 2,240 2,838

109,032 302,044 297,731
594,013 229,414 , 10,109,664

— --*^ .-•*»«« s~ "-_ "—^ -

15,404,343 15,071,774 17,602,813
10,333,041 12,577,898 14.436,880
1,139,798 '-1,490,900 ." 11,869,620
S.539,939 *-9,i385,S19 ~V10.696.562
--653,304 ..-'1,401,479 1,870,698

51,506 - - 36,993 - - 18,079

4,433,375 -2,126,283 2,728,560

) )
31635 " 258,096

- > , - ')
--597,887 - ^ 341,600
._ (11,466) Vf111,000);
-(32130,106) ;/{M2d,389T'

- -359^70 ="-'r359,27G

- 13,928 -' 13,928
(3,503,304) (8,793,587)

2,908,985
6,892,563

1,652433
7,448,032

(3,983,578) (5,795,599)
(26,957) -. 191,627

(4.010,535) (5,603 972)
(3,989,561) (5,604 333)

2 633,803
209,176

3,964,511
2 328 052

(5 552)
(4,356)

250

-0 05

-0 06

l,ttU,OI W

212.363

3 039,214

4.408 818

(7,800)
(11,719)

175

-0 02

9 01

054 0 65

010 0 08

na na

092 030

na na.

na na

-32 53 84 26

127 46 -66 56

•-"425,868
4_;{6jS74J
-1,0952735"

-., ;"746,907

9,270,323
(8,921,495)

1,674,346
1,607,435

66,911
21

66,932
64,829

40,323

1,765,435
(158000)

43

734

70

161

010

0 81

010

006

0 37

004
0 04

0 35

5 92

Shareholders

•nmont iBPP

PER = 1 50x , PBV= 0 09x (June 2001)
97 15'7 '- ': FinancalYear December31
.,,.-,. * Public Accountant: Siddharta Siddharia S.Harsono
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PT Bank Niaga Tbk.

Head Office

Business

Company Status

Gedung Graha Niaga 10th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav.58

Jakarta 12190

Telex 60876nagahoia;
60877nagaho ia SWIFP.BNIAIDJA
Phone (021) 250-5151, 250-5252,

2505353

Fax (021) 250-5205, 250-5202

E-mail: caniago@bankniaga.com
http://www.bankniaga.com
Banking
PMDN

Financialperformance: In. fiscal 2001, the Company recorded anend-of-
period profit after tax at Rp 141.119 billion, or decrease from last year's
profitaftertaxat Rp 203.303.

BriefHistory:XA\e. company began itsoperation in 1955 asasingle branch
bank, and obtained a license to operate in foreignexchange transaction in
1974. By theend of 1995, thecompany has owned 57 branches through
out Indonesia, and has expanded the network abroad with offices in Los
Angeles, The Cayman Island, and Hong Kong. In early 1997it was re
ported thatRashid Hussain Berhad (RHB) Malaysia has controlled 20% of
BankNiaga shares throughcrossing transaction in BEJ. In May1999,RHB
sold at least 8 million those shares.

Shareholders

Commerce Asset (Holding Bernad Malaysia)
Indonesia Government (BPPN)
Public

504

50.99%

45.06%

3.95%

Summary of Financial Statement

Total Assets

Cash on Hand and in Banks

Cash

Bank Indonesia

Otherbanks

Placements in Other Banks

Notes and Securities

Loans

Investments

Fixed Assets

Other Assets

Liabilities

TotalDeposits
Demanddeposits
Timedeposits
Savingsdeposits

CallMoney
Notes Issued

Borrowings
of which

Bank Indonesia

Subordinated

Others

Other Liabilities

Minority InterestsinSubsidiaries

Shareholders' Equity
Paid-up capital
Paid-upcapital

inexcess ofparvalue
Retained earnings (accumulated loss)

Revenue

OperatingExpenses
OperatingProfit
OtherIncome(Expenses)
Profit before Taxes

Profit after Taxes

Revenue Breakdown

Interest Income

Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid

Others

Per Share Data (Rp)
Earnings per Share
Equityper Share
Dividendper Share
ClosingPrice

Financial Ratios

PER (x)
PBV(x)
Dividend Payout (%)
DividendYield(%)

Cash and Banks

to Demand Deposits (x)
Cash and Banks to TotalDeposits (x)
Equityto TotalAssets (x)
Loans to Total Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net ProfitMargin (x)
ROI (%)
ROE (•/.)

iSSSSKJfiJ?*te^^iif"»w
18.887.209 22,956.693

1.513.399 1.710,576
219.850 256,642

1.073.523 1.123,936
220.026 329,998
822.847 1,951.418
654.614 1.117,902

5,297.255 8,380,312
2.S33 2.039

297.731 287,049
10,298.325 9,507,397

17,791.474 21,739.910
14,290,439 17.279,102

1,854.505 3.307,063
10,565,237 11,487,815
1,870,697 2,484,224

18,079 15,605
191,884 539,754

2,461.636 2.119,025

22.837.56.'

1.619.47:

291.50-
399.33!

428.63'.

2.033.00:

1.034.70:

11.215.46:

2.65

281.59

6,650.45-

21.361.43:
17,905.802

3.634.60!

11.555.492
2.715.702

24,03:

510.17!

1.440.442

298,350 272,022 202.312
n.a n.a n.i

835,950 1,784,419 1.47432
(6,574) 2,005 6.73(

1.095 735 1716,782 1,476,122
746.907 746,907 746.90:

9,270.323 9,270,323 9,270,322
(8,921.495) (8.800,448) (8,541.103

2.404.380 2.838,922
2,347.250 2,817,329

57.130
9,801

66,931

64.629

21,593
55,792
77,385

203.303

3.083.192

3,060,23"
22.90-'

117=0"

140.8 It

1*1,1'"

1.634.018 2,381,891 2.773.672
770.362 457,031 304.22"

1,765.435 2,215.365 2,300,00;
581.815 601,964 760.2S:

70

1.61

0 10

136

815

0.44

OC?

54

9€t

0.82 0.52 0.4"

0.11 0.10 GCr

0.06 0.05 OC'

0.37 048 C' 6:

0222 0.01 r r-

G.03 0.07 G f.'

C.34 0.89 0 6:

592 16.71 9 £t

PER = 0.42x; PBV = O.tMx (June 2003)
Financial Year December 31

Public Accountant: Siddharta Siddharta&Widjaja
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T Bank Nisp

3ad Office

Jakarta Office

Business
Company Status

j|. Asia Ab*» "**o. 100
Bandung*©**'
Phone <M> «KV9933, 420-9966,

«P» "•f*0

Fax. (027) *»»2. 420-1401
Telex 2«"»' *»SPBD IA

" j| Gun** *•*•" No" 38' Jak3rta 1°PhonT^v «-*>9037-38.649-262
Fax (02- •***>7. 649-2264
Telex*'** -' 287 N1SPJK IA
Bankir»g
PMDN

Summary of Financial Statement

Banking

BankNISP, was established in 1941—-
lndische Spaar En Depositobank, abbro -~-
die company obtained alicense toopcr-. -
May 1995 the bank has raised a UNJ
expanding export credits The comp.- '
and long- term fund from Exim ^ ni >-
Bank(FMO) and included in the Ul>.
comrmnyisthef.rstlSO9002certif.cj....
as B/C from Thomson BankWatch. 11 -
mostly in West Java, and also in Jakari.
Island.

Total Assets
Cash on Hand and in Banks

Cash
Bank Indonesia
Other banks

Placements in Other Banks
Notes and Securities
Loans
Investments

Fixed Assets
Other Assets

Liabilities
Total Deposits

Demand deposits
Time deposits
Savings deposits

Notes Issued
Borrowings

of which
Bunk Indonesia
Subordinated

Others

Other Liabilities

Shareholders' Equity
Paid-up capital
Paid-up capital

Ln excess of par '
Retained earnings

Revenue

Operating Expenses
Operating Profit
Other Income (Expenses)
Profit before Taxes
Profit after Taxes

Revenue Breakdown
Interest Income
Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid
Others

Per Share Data (Rp)
Earnings per Share
Equity per Share
Dividend per Share
Closing Price

Financial Ratios

PER (x)
PBV(x)
Dividend Payout (%)
Dividend Yield (%)

<nameN.V.Nederladsch
...N.I.S.P. InAugust 1990,
. <cign exchange bank. On
7ion loan, to finance its

.-« n trusted tochannel soft
..rtherlands Development
. guarantee program. The

\sean countries and rated
,ny has 31 branch offices,
.ya.SemarangandBatam

/aluc

•ment .

iii^ilPlllplffiffllSiiiii
^^^i^IBS!WMm.

463,215 655.344 875,313

15.523 22.070 28,154

4,628 7.433 8,035

6,289 8,524 9,824

4,606 6,113 8,295

18.143 7,158 56.664

—4,812 15,196 12.290

387.560 553.907 709.086

2.327 14.740 15.933

20.827 24,443 29.654

14,024 17,830 25.532

437.960 553,067 759,634

406,667 500,216 639,914

51,459 65,293 72.890

252,978 311.061 433,714

102.230 123,862 133.310

5,000

29.67415.974.

2.525

10.550

2.899
15.318

25,255

6,078

19,177

83.742
77,984

5,758

(78)
5,680

4,535

78,954

4.788

29.674

18,177

102.277

62,500

26,250

13.527

94,755

79,334

15,421
697

16,118

13,521

89.073

5,682

96,653

96.653

23,067

115,679

62,500

26,250

26,929

146,839

123,623

23,216

259

23,475

17,191

138,467

8.372

Shareholders
1'TUdayawira Utama
IT Surv.ivno Sentosa

Kann.iN.' Surpuidja

358

39.96%

39.96%

0.08%

20.00%

55,877
.22.107

746

4,155

Cash and Banks _
to Demand Deposits (x)

Cash and Banks to Total Deposits (x)
Equity to Total Assets (x)
Loans to Total Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net Profit Margin (x)
ROI(%)
ROE(%)
PER =4.06x ; PBV =0.85x (March '96)
Financial Year: December 31
Public Accountant: PrascUo. [Homo &Co

0.30

0.04

0.05

0.95

0.07

0.05

0.98

17.96

50,141

29,193

388

1,636
50

3.150

8.12

1.92

12.89

3.06

0.34

0.04

0.16

1.11

0.16

0.14

2.06

13.22

85.214

33.409

388

1.851

100

1.400

3.61

0.76

25.77

5.40

0.36

0.04

0.13

1.11

0.16

0.12

1.96

14.86
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